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PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmat-Nya, pada 

tahun 2017 ini, Kantor Bahasa Maluku dapat menerbitkan Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan 

Kesastraan Jurnal Totobuang. Jurnal Totobuang Volume 5, Nomor 2, Desember 2017 

menyajikan dua belas tulisan ilmiah berupa hasil penelitian dan kajian yang terdiri atas enam 

artikel bahasa dan enam artikel sastra. Para penulis berasal dari Balai/Kantor Bahasa, dosen, dan 

mahasiswa pascasarjana dengan objek kajian yang beragam. 

Nurweni Saptawuryandari dalam artikelnya yang berjudul Perempuan Dalam Cerpen 

Bahagia Bersyarat Karya Okky Madasari dan Bau Laut Karya Ratih Kumala mengungkap 

apakah ada keterkaitan secara sosiologis antara karya yang ditulisnya dengan kehidupan 

penulisnya. Kedua tokoh perempuan dari kedua novel tersebut digambarkan sangat ikhlas, sabar, 

dan menerima apa kehendak dari suaminya. Analisis secara sosiologis digunakan untuk 

menjawab, apakah kedua tokoh yang digambarkan oleh kedua penulis perempuan ini merupakan 

pengejawantahan dari kehidupan kedua penulis itu atau hanya gambaran imajiner saja. 

Rodelio Paparang Lalenoh & Novita Julhijah menelaah gejala-gejala psikopat yang di 

tunjukkan oleh Amy Elliot Dunne di film Gone Girl. Analisis ini mengaplikasikan Psychopathy 

Checklist Revised Versi ke-2 (PCL-R) milik Dr. Hare sebagai teori utama di semua deskripsi 

pada film tersebut. Penulis mengungkapkan cara hidup Nick yang tidak setia terhadap 

pernikahan dan diikuti oleh Nick yang selingkuh terhadap Amy memicu Amy menjadi psikopat. 

Penulis mengungkapkan 10 gejala yang ditunjukkan Amy. 

Sakila menganalisis proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII C SMP 

Negeri 2 Singkawang tahun ajaran 2016/2017. Simpulan yang didapat bahwa penggunaan 

media gambar dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran menulis puisi. Hal tersebut dapat diketahui dari adanya peningkatan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan. Persentase perhatian dan konsentrasi siswa selama 

apersepsi dan pada saat pembelajaran menulis puisi mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. 

Jasril membahas mengenai penentangan kaum muda terhadap budaya Minangkabau 

dalam cerpen Harian Kompas. Data penelitian dikumpulkan dari empat cerpen karya pengarang 

Minangkabau yang diterbitkan Harian Kompas dan dianalisis menggunakan teori sosiologi sastra 

dengan menggunakan pendekatan mimesis. Pengumpulan dan penganalisisan data dilakukan 

secara bersamaan dengan teknik baca-catat-analisis, menggunakan metode content analysis dan 

metode pembacaan heuristik dan hermeneutik. Dalam pembahasan mengungkapkan bahwa 

cerpen Harian Kompas memuat penentangan kaum muda Minangkabau yang meliputi 

penentangan terhadap tradisi uang jemputan, penentangan terhadap ketentuan adat yang 

melarang anak laki-laki di Minangkabau menempati tanah ulayat, penentangan terhadap 

kebijakan mamak yang menyalahgunakan harta pusaka, dan penentangan terhadap larangan 

pernikahan sesuku dalam budaya Minangkabau. 

Budi Agung Sudarmanto menganalisis novel berjudul Anak Perawan di Sarang 

Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana. Novel tersebut menunjukkan nuansa uluan yang 

sangat kental di dalamnya. Artikel ini bertujuan menjawab permasalahan tentang bagaimanakah 

pola kepemimpinan entitas uluan yang ada di Sumatera Selatan berdasarkan gambaran dalam 

karya sastra novel Anak Perawan di Sarang Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana tersebut. 

Hasilnya adalah Medasing (yang sudah bertransformasi menjadi Pesirah Karim) menjalani 

proses menjadi pemimpin kelompok penyamun, pemimpin masyarakat sebagai pesirah, dan 

menjadi pemimpin agama (ketika bergelar haji dan dikukuhkan sebagai pemimpin keagamaan) 

Faradika Darman memfokuskan pada karya sastra dengan dihubungkan dengan 

permasalahan lingkungan. Kajian puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia merupakan kajian yang 

berperspektif ekologi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode hermeneutika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia adalah refleksi kecintaan 



manusia terhadap lingkungan khususnya hutan jati dengan menonjolkan diksi ekologi yang 

berlandaskan rasa cinta terhadap lingkungan dan mengungkapkan kegelisahan dalam menyikapi 

adanya kerusakan lingkungan yaitu penebangan hutan jati. 

Hestiyana berusaha mengungkap fungsi pertuturan dalam tawar menawar pakasam di 

pasar tradisional dengan tujuan untuk mendeskripsikan fungsi tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasilnya adalah terdapat adanya lima 

fungsi pertuturan dalam tawar menawar pakasam di pasar tradisional, yaitu: (1) fungsi pertuturan 

menyatakan informasi; (2) fungsi pertuturan menanyakan alasan dan meminta pendapat; (3) 

fungsi pertuturan , menyuruh, melarang, menyetujui dan menolak; (4) fungsi meminta maaf; dan 

(5) fungsi mengeritik. 

Wening Handri Purnami membahas tentang struktur slot pada iklan media luar ruang. 

Teori yang digunakan dalam kajian ini adalah struktural. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan teknik observasi. Terdapat tiga belas struktur wacana yang berisi slot 

nama, slot spesifikasi, slot atribusi, dan slot alamat. Ketiga belas pola struktur wacana tersebut 

adalah (1) berkomponen nama-spesifikasi-atribusi-alamat, (2) berkomponen nama-spesifikasi-

alamat, (3) berkomponen nama-atribusi-alamat, (4) berkomponen spesifikasi-atribusi-alamat, (5) 

berkomponen spesifikasi-nama-atribusi, (6) berkomponen nama-spesifikasi, (7) berkomponen 

nama-alamat, (8) berkomponen spesifikasi-atribusi, (9) berkomponen spesifikasi-alamat, (10) 

berkomponen atribusi-nama, (11) berkomponen nama, (12) berkomponen spesifikasi, dan (13) 

berkomponen atribusi.   

Ni Nyoman Tanjung Turaeni mencoba untuk mendeskripsikan penggunaan gaya 

bahasa yang diekspresikan dalam kumpulan cerita pendek berjudul Nguntul Tanah Yuléngék 

Langit karya I Made Suarsa. Kajian stilistika yang digunakan dalam kajian ini dengan metode 

deksriptif analisis yaitu dengan memaparkan penggunaan gaya bahasa dan pilihan kata dalam 

permainan bunyi yang dimanfaatkan oleh pengarang. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pemanfaatan gaya bahasa dalam permainan bunyi menunjukkan lebih dominan gaya bahasa 

metafora dalam ketegangan antara tradisi dan kreasi. 

Nanik Indrayani dalam makalah berjudul Penggunaan Campur Kode dan Alih Kode 

dalam Proses Pembelajaran di SMPN Ubung Pulau Buru mendeskripsikan bentuk-bentuk 

campur kode dan alih kode serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa campur 

kode dan alih kode yang terjadi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

mengkaji fenomena kebahasaan dengan pendekatan sosiolinguistik. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk campur kode yang berupa wujud penyisipan kata, kata 

ulang, kata ganti orang, dan frasa, sedangkan alih kode berwujud klausa mandiri, klausa 

koordinatif, dan kalimat. Temuan berikutnya faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur 

kode yaitu pengaruh bahasa pertama, tidak ada padanan lain, dan praktis. 

Erniati mengangkat bahasa Lisabata yang dipakai sebagai bahasa ibu oleh penutur asli 

masyarakat Lisabata di Pulau Seram, Maluku. Metode yang digunakan adalah meode kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh dari ucapan langsung penutur asli bahasa tersebut dan penutur yang 

dianggap mampu. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola suku kata bahasa Lisabata terdiri atas 

V,VK, KV, KVK, VKV, KKVK, dan 1/2KV. 

Artikel terakhir untuk edisi ini ditulis oleh Taufik. Penulis memaparkan tentang bentuk-

bentuk deiksis persona bahasa Indonesia dialek Ambon. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yang mengkaji fenomena kebahasaan yang secara objektif. Data dikumpulkan 

menggunakan metode observasi melalui teknik rekam dan catat. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa deiksis bahasa Indonesia dialek ambon terdiri atas pronomina persona pertama tunggal 

dan jamak, pronomina persona kedua tunggal dan jamak, pronomina persona ketiga tunggal dan 

jamak, dan pronomina persona leksem kekerabatan. 



Terima kasih kami sampaikan kepada segenap pihak yang telah berpartisipasi dalam 

penerbitan Jurnal Totobuang. Kami berharap kehadiran Jurnal Totobuang dapat bermanfaat bagi 

masyarakat, khususnya bagi para peneliti dan pemerhati bahasa dan sastra. 
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh digandakan tanpa izin dan biaya 

 

Nurweni Saptawuryandari (Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa) 

Perempuan dalam Cerpen Bahagia Bersyarat Karya Okky Madasari dan Bau Laut karya Ratih 

Kumala 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 175—186 
 

Abstrak: Maraknya penulis perempuan dalam khasanah sastra Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang menggembirakan. Okky Madasari dan Ratih Kumala sebagai seorang 

penulis mengejawantahkan  bagaimana perempuan sebagai seorang  istri menerima takdir dan 

kodratnya dalam menjalani kehidupan rumah tangganya. Biduk rumah tangga yang dijalani 

kedua tokoh perempuan diungkapkan  oleh Okky Madasari melalui cerpennya yang berjudul 

Bahagia Bersyarat dan Ratih Kumala melalui cerpennya yang berjudul Bau Laut. Kedua 

tokoh perempuan digambarkan sangat ikhlas, sabar dan menerima apa kehendak dari 

suaminya. Gerak dan perilaku untuk memberontak dari kehidupan yang menimpanya tidak 

dilakukan oleh kedua tokoh perempuan itu. Apakah kedua tokoh yang digambarkan oleh 

kedua penulis perempuan ini merupakan pengejawantahan dari kehidupan kedua penulis itu 

atau hanya gambaran imajiner saja, perlu analisis secara sosiologis. Untuk itu, melalui tulisan 

ini akan diungkapkan apakah ada keterkaitan secara sosiologis antara karya yang ditulisnya 

dengan kehidupan penulisnya. 

 

Kata-kata kunci: perempuan, sabar, ikhlas, sosiologis 
 

 

Rodelio Paparang Lalenoh & Novita Julhijah (STBA Pontianak) 

Gone Girl dari David Fincher: Deskriptif Gejala Psikopat Ditunjukkan oleh Karakter Amy 

Elliot Dunne 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 187—198 

 

Abstrak: Penelitian berikut bermaksud untuk mengungkap gejala-gejala psikopat yang di 

tunjukan oleh Amy Elliot Dunne di film Gone Girl dengan mengaplikasikan Psychopathy 

Checklist Revised Versi ke-2 (PCL-R) milik Dr. Hare sebagai teori utama di semua deskripsi 

pada film tersebut. Penulis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk 

mengumpulkan semua data dari buku yang dapat diakses, jurnal, dan website resmi. 

Selebihnya, ini akan digunakan untuk menganalisa gejala-gejala psikopat melalui sifat 

karakter, dialog, monolog, dan narasi. Penulis mengungkapkan cara hidup Nick yang tidak 

setia terhadap pernikahan dan diikuti oleh Nick yang selingkuh terhadap Amy memicu Amy 

menjadi psikopat, Kesimpulannya, penulis mengungkapkan gejala yang di tunjukan Amy:  

Glib and Superficial Charm, Pathological Lying, Conning and Manipulative, Lack of Remorse 

and Guilt, Callous and Lack of Empathy, Shallow Affect, Parasitic Lifestyle, Poor Behavioral 

Control, Promiscuous Sexual Behavior, and Criminal Versatility. 



  

Kata-kata kunci: sastra dan psikologi, film, karakterisasi, gejala psikopat 

 

  

Sakila (SMP Negeri 2 Singkawang) 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Menulis Puisi dengan Menggunakan Media Gambar 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 199—213 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi 

pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Singkawang tahun ajaran 2016 / 2017. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 2 siklus, masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sumber data 

diperoleh dari kegiatan pembelajaran, informasi dari gur Bahasa Indonesia dan dokumen. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan tes. Instrumen penelitian yang 

digunakan bertujuan untuk mengukur keterampilan menulis puisi pada siswa terdiri dari 

aspek kesatuan pilihan kata dengan tema, peristiwa dan larik-larik puisi. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

menulis puisi pada siswa kelas VII C SMPN 2 Singkawang mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran menulis puisi. Hal ini dapat diketahui dari adanya peningkatan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan. Persentase perhatian dan konsentrasi siswa selama 

apersepsi dan pada saat pembelajaran menulis puisi mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan.  

 

Kata-kata kunci: kemampuan siswa, menulis puisi, media gambar 

 

 

Jasril (STKIP YDB Lubuk Alung) 

Penentangan Kaum Muda Minangkabau Terhadap Budaya Minangkabau dalam Cerpen 

Harian Kompas 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 215—228 

 

Abstrak: Penulisan karya sastra oleh pengarang yang berasal dari Minangkabau didominasi 

oleh tema penentangan kaum muda terhadap budaya Minangkabau yang didukung oleh kaum 

tua. Oleh sebab itu, artikel ini mencoba melihat penentangan kaum muda terhadap budaya 

Minangkabau dalam cerpen Harian Kompas. Data penelitian dikumpulkan dari empat cerpen 

karya pengarang Minangkabau yang diterbitkan Harian Kompas dan dianalisis menggunakan 

teori sosiologi sastra dengan menggunakan pendekatan mimesis. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif deskripstif. Pengumpulan dan penganalisisan data dilakukan secara bersamaan 

dengan teknik baca-catat-analisis, menggunakan metode content analysis dan metode 

pembacaan heuristik dan hermeneutik. Temuan penelitian dan pembahasan mengungkapkan 

bahwa cerpen Harian Kompas memuat penentangan kaum muda Minangkabau yang meliputi 

penentangan terhadap tradisi uang jemputan, penentangan terhadap ketentuan adat yang 

melarang anak laki-laki di Minangkabau menempati tanah ulayat, penentangan terhadap 

kebijakan mamak yang menyalahgunakan harta pusaka, dan penentangan terhadap larangan 

pernikahan sesuku dalam budaya Minangkabau. 

 

Kata-kata kunci: penentangan, kaum muda, Minangkabau, cerpen, Harian Kompas 
 



 

Budi Agung Sudarmanto (Balai Bahasa Sumatera Selatan) 

Pola Kepemimpinan Masyarakat Uluan Sumatera Selatan dalam Novel Anak Perawan Di 

Sarang Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 229—241 

  

Abstrak: Sumatera Selatan memiliki karakteristik yang sangat menarik mengenai uluan dan 

iliran. Salah satu penggambaran tersebut dituangkan di dalam karya sastra. Novel Anak 

Perawan di Sarang Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana menunjukkan nuansa uluan 

yang sangat kental di dalamnya. Kepemimpinan adalah satu di antaranya. Artikel ini bertujuan 

menjawab permasalahan tentang bagaimanakah pola kepemimpinan entitas uluan yang ada di 

Sumatera Selatan berdasarkan gambaran dalam karya sastra novel Anak Perawan di Sarang 

Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana tersebut. Penekanan tentang uluan perlu dilakukan 

karena latar tempat kejadian di dalam novel tersebut berada di wilayah entitas uluan (untuk 

membedakannya dengan iliran) yang ada di Sumatera Selatan. Pendekatan sosiologi sastra 

diterapkan dalam penelitian ini. Hasilnya adalah Medasing (yang sudah bertransformasi 

menjadi Pesirah Karim) menjalani proses menjadi pemimpin kelompok penyamun, pemimpin 

masyarakat sebagai pesirah, dan menjadi pemimpin agama (ketika bergelar haji dan 

dikukuhkan sebagai pemimpin keagamaan).  
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Abstrak: Permasalahan lingkungan menjadi hal yang penting untuk dibicarakan. Jika 

berbicara tentang lingkungan berarti berbicara tentang manusia karena lingkungan yang 

menopang kehidupan manusia. Jika lingkungan rusak, maka kehidupan manusia akan 

terganggu bahkan dapat menyebabkan kepunahan umat manusia. Banyak hal yang dapat 

dilakukan untuk membantu mengurangi kerusakan yang terjadi pada lingkungan. Salah 

satunya adalah mengubah pandangan kepada manusia melalui karya sastra. Puisi Aku, Hutan 

Jati, dan Indonesia adalah satu contoh sastra hijau yang merefleksikan kecintaan terhadap 

lingkungan dan memperlihatkan berbagai persoalan di dalamnya. Puisi ini penting dikaji 

mengingat terbatasnya kajian dan karya sastra berperspektif ekologi. Kajian ini sebagai bentuk 

pemanfaatan karya sastra dan langka untuk penanganan krisis ekologi melalui pembentukan 

moral dan mengubah pola pikir manusia. Puisi tersebut ditelaah dengan memanfaatkan teori 

ekologi sastra. Metode penelitian yang digunakan adalah metode hermeneutika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia adalah refleksi kecintaan 

manusia terhadap lingkungan khususnya hutan jati dengan menonjolkan diksi ekologi yang 

berlandaskan rasa cinta terhadap lingkungan dan mengungkapkan kegelisahan dalam 

menyikapi adanya kerusakan lingkungan yaitu penebangan hutan jati. Puisi-puisi bernuansa 

ekologi diharapkan dapat memberikan penyadaran dan pencerahan yang dapat menyadarkan 

manusia akan pentingnya menjaga dan melestarikan alam dan lingkungan.  
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Abstrak: Penelitian ini membahas fungsi pertuturan dalam tawar menawar pakasam di pasar 

tradisional dengan tujuan untuk mendeskripsikan fungsi tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data  penelitian ini merupakan 

tuturan-tuturan antara penjual pakasam dengan pembeli. Dalam mengumpulkan data 

digunakan teknik, yaitu: (1) observasi,(2) wawancara, (3) teknik simak libat cakap dan simak 

bebas libat cakap, dan(4) teknik catat. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat lima fungsi 

pertuturan dalam tawar menawar pakasam di pasar tradisional, yaitu: (1) fungsi pertuturan 

menyatakan informasi; (2) fungsi pertuturan menanyakan alasan dan meminta pendapat; (3) 

fungsi pertuturan , menyuruh, melarang, menyetujui dan menolak; (4) fungsi meminta maaf; 

dan (5) fungsi mengeritik. Dalam penelitian ini yang paling banyak ditemukan adalah fungsi 

pertuturan memerintah, yakni mencakup tiga kategori fungsi pertuturan: (1) fungsi pertuturan 

memerintah dengan menyuruh, (2) fungsi pertuturan memerintah dengan melarang, dan (3) 

fungsi pertuturan memerintah dengan menyetujui dan menolak. Diikuti fungsi pertuturan 

menanyakan yang mencakup dua kategori, yaitu: (1) fungsi pertuturan menanyakan dengan 

meminta alasan dan (2) fungsi pertuturan menanyakan dengan meminta pendapat. Kemudian, 

fungsi pertuturan menyatakan hanya mencakup satu kategori, yakni fungsi pertuturan 

menyatakan informasi serta diikuti dengan fungsi pertuturan meminta maaf dan fungsi 

pertuturan mengeritik.  
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Abstrak: Iklan merupakan sebuah sarana yang dipandang efektif dalam penyampaian pesan. Isi 

iklan dapat berupa informasi social, politik, ekonomi, dan lain sebagainya bagi pembaca 

kalangan bawah hingga kalangan atas. Informasi yang dimaksudkan dapat berupa promosi 

mengenai suatu produk atau imbauan. Penelitian ini mengkaji struktur slot pada iklan media 

luar ruang. Teori yang digunakan adalah struktural. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan teknik observasi. Hasil pembahasan terkait struktur wacana ditemukan 

dalam iklan media luar ruang. Terdapat tiga belas struktur wacana yang berisi slot nama, slot 

spesifikasi, slot atribusi, dan slot alamat. Ketiga belas pola struktur wacana tersebut adalah (1) 

berkomponen nama-spesifikasi-atribusi-alamat, (2) berkomponen nama-spesifikasi-alamat, (3) 

berkomponen nama-atribusi-alamat, (4) berkomponen spesifikasi-atribusi-alamat, (5) 

berkomponen spesifikasi-nama-atribusi, (6) berkomponen nama-spesifikasi, (7) berkomponen 

nama-alamat, (8) berkomponen spesifikasi-atribusi, (9) berkomponen spesifikasi-alamat, (10) 

berkomponen atribusi-nama, (11) berkomponen nama, (12) berkomponen spesifikasi, dan (13) 

berkomponen atribusi. 

 

Kata-kata kunci: iklan, slot, berkomponen 



 

 

Ni Nyoman Tanjung Turaeni (Balai Bahasa Bali) 

Bentuk dan Pilihan Kata dalam Cerita Nguntul Tanah Nuléngék Langit Karya I Made Suarsa: 

Kajian Stilistika 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 285—297 

 

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa yang 

diekspresikan dalam kumpulan cerita pendek berjudul Nguntul Tanah Yuléngék Langit karya I 

Made Suarsa. Penggunaan gaya bahasa menjadi ciri khusus dalam cerita tersebut melalui 

bentuk komunikasi antartokoh atau sarana komunikasi sebagai rangkaian peristiwa untuk 

membentuk sebuah cerita secara utuh. Kajian stilistika yang digunakan dalam kajian ini 

dengan metode deksriptif analisis yaitu dengan memaparkan penggunaan gaya bahasa dan 

pilihan kata dalam permainan bunyi yang dimanfaatkan oleh pengarang. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pemanfaatan gaya bahasa dalam permainan bunyi menunjukkan lebih 

dominan gaya bahasa metafora dalam ketegangan antara tradisi dan kreasi. Dari pilihan kata 

meneruskan konvensi tradisi sebagai sebuah kearifan lokal dan dalam berkreasi menyajikan 

inovasi-inovasi dalam berkreasi melalui komunikasi antartokoh. 
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Abstrak: Campur kode dan alih kode selalu dijadikan strategi dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode dan alih kode 

serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa campur kode dan alih kode di 

SMPN Ubung, Kecamatan Lilialy, Kabupaten Buru, Maluku. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif yang mengkaji fenomena kebahasaan dengan pendekatan 

sosiolinguistik. Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan yang digunakan guru 

serta semua tuturan siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran yang mengandung campur 

kode dan alih kode. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipasi. 

Sementara teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak bebas libat cakap, teknik 

rekam, dan teknik catat. Data yang sudah diklasifikasi kemudian dianalisis dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk campur 

kode yang berupa wujud penyisipan kata, kata ulang, kata ganti orang, dan frasa, sedangkan 

alih kode berwujud klausa mandiri, klausa koordinatif, dan kalimat. Temuan berikutnya 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode yaitu pengaruh bahasa pertama, tidak 

ada padanan lain, dan praktis. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode 

yaitu dianggap prestise atau bergengsi, mengimbangi kemampuan berbahasa siswa, dan emosi 

guru. Campur kode dan alih kode tersebut terjadi dalam proses pembelajaran di SMPN Ubung, 

Kecamatan Lilialy, Kabupaten Buru, Maluku, yang dilakukan guru dan siswa dari bahasa 

Indonesia ke dialek Melayu Ambon atau sebaliknya. 
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Abstrak: Bahasa Lisabata dipakai sebagai bahasa pertama oleh penutur asli masyarakat 

Lisabata di Pulau Seram, Maluku, tepatnya di daerah perbatasan Seram Barat dan Seram 

Timur, Desa Lisabata Barat,  Desa Nualiali, Desa Sukaraja,  dan Desa Kawa. SIL (2006:16 —

17) mengidentifikasi bahasa ini sebagai bahasa dengan tempat dialeknya, yaitu dialek Lisabata 

Timur, Nuniani, Sukaraja, dan Kawa, kelas Austronesia.Hingga saaat ini, bahasa Lisabata 

masih digunakan sebagai alat komunikasi secara lisan oleh kalangan tertentu dalam kehidupan 

masyarakat penuturnya. Meskipun demikian, bahasa Lisabata dapat dikategorikan sebagai 

bahasa daerah yang hampir punah, karena tidak ada proses pewarisan kepada generasi 

mudanya.  Untuk mencegah hal tersebut, perlu dilakukan berbagai upaya penyelamatan yang 

salah satu diantaranya melalui penelitian. Penelitian ini memberikan gambaran tentang pola 

suku kata bahasa Lisabata. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pola suku kata 

bahasa Lisabata, dialek Lisabata Timur. Meode yang digunakan adalah meode kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh dari ucapan langsung penutur asli bahasa tersebut dan penutur yang 

dianggap mampu. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola suku kata bahasa Lisabata terdiri 

atas V,VK, KV, KVK, VKV, KKVK, 1/2KV, 
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Abstrak: Deiksis persona bahasa Indonesia dialek ambon banyak digunakan dalam 

percakapan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk deiksis 

persona bahasa Indonesia dialek Ambon. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang 

mengkaji fenomena kebahasaan yang secara objektif. Data dalam penelitian berupa data lisan 

yang bersumber dari tindak komunikasi masyarakat kota Ambon dan sekitarnya yang terdiri 

atas semua rentan usia, yang menggunakan bahasa Indonesia dialek Ambon. Data 

dikumpulkan menggunakan metode observasi melalui teknik rekam dan catat. Data yang telah 

diklasifikasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deiksis 

bahasa Indonesia dialek ambon terdiri atas pronomina persona pertama tunggal dan jamak, 

pronomina persona kedua tunggal dan jamak, pronomina persona ketiga tunggal dan jamak, 

dan pronomina persona leksem kekerabatan.  
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Abstract: The rise of women writers in Indonesian literary treasures shows encouraging 

progress. Okky Madasari and Ratih Kumala as a writer figured how a woman as wife accepts 

her destiny and nature in living her household life. The household that nodded by both female 

characters were expressed by Okky Madasari through her short story entitled "Bahagia 

Bersyarat" and Ratih Kumala through her short story entitled "Bau Laut". Both female 

characters were depicted very sincere, patient and accept what the will of her husband. The 

movement and behavior to rebel from the life that befell her was not done by the two female 

characters. Whether the two figures portrayed by these two female authors are embodiments 

of the lives of the two authors or only imaginary images, sociological analysis is necessary. 

For that, through this paper will be disclosed whether there is a sociological linkage between 

the work he wrote with the life of the author. 
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hlm. 187—198 

 

Abstract: This research was intended to reveal the psychopathic symptoms that shown by Amy 

Elliot Dunne’s in Gone Girl film by applying Dr. Hare’s Psychopathy Checklist-Revised 2nd 

Version (PCL-R) as the main theory of the whole description in the film. The writer used 

descriptive-qualitative method to simply collect all the data from accessible books, journal, 

and official website. Furthermore, these were used to analyze the psychopathic symptoms 

through the character’s behavior, dialogue, monologue, and narration. The writer revealed 

Nick’s disloyal lifestyle to his marriage and followed by Nick’s cheating on Amy drive Amy to 

be a psychopath. Conclusively, the writer reveals psychopathic symptoms depicted on Amy: 

Glib and Superficial Charm, Pathological Lying, Conning and Manipulative, Lack of Remorse 

and Guilt, Callous and Lack of Empathy, Shallow Affect, Parasitic Lifestyle, Poor Behavioral 

Control, Promiscuous Sexual Behavior, and Criminal Versatility. 
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Improving Students 'Capabilities in Writing Poetry Using Images Media 
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hlm. 199—213 
  

Abstract: The purpose of this study was  improving the process of learning to write poetry of 

the students of class VII C SMP Negeri 2 Singkawang in academic year 2016/2017. This 

research was conducted using classroom action research through 2 cycles, each cycle consists 

of four stages of planning, actuating, observation, and reflection. Data sources were obtained 

from learning activities, information from Indonesian language teachers and documents. Data 

collection used observation, interviews and tests. The research instrument was applied to 

measure the skill of writing poetry of the students which consisted of the unity of the 

dictionand the theme, event and the lines of poetry. The conclusion of this research showed 

that the use of image media in learning to write poetry of students of class VII C SMPN 2 

Singkawang was able to improve students' ability in learning of writing poetry. This could be 

seen from the increasement of predetermined indicators. Percentage of attention and 

concentration of students during apperception andlearning writing poetry  had increased 

significantly at the time. 
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Abstract: The writing of literary works by authors from Minangkabau is dominated by the 

theme of youth resistance to Minangkabau culture supported by the Elder. Therefore, this 

article tried to discuss about young people's resistance to Minangkabau culture in the Kompas 

Daily short story. The research data was collected from four short stories by Minangkabau 

authors published by Kompas daily and analyzed using the theory of sociology of literature by 

using mimesis approach. This type of research was qualitative descriptive. Collecting and 

analyzing data were done simultaneously with reading-record-analysis technique, used 

content analysis method and heuristic and hermeneutic reading method. The findings of the 

study and discussion revealed that the short story of the Kompas Daily contained the 

resistance of Minangkabau youth which included resistance to the tradition of money pick-ups,  

to the customary provisions that prohibit boys in Minangkabau occupied communal land, to 

mamak policies abusing inherited property, and  to the ban on marriage in the Minangkabau 

culture.   
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Leadership Patterns of South Sumatera Up-Streamer Uluan in Novel Anak Perawan Di 

Sarang Penyamun by Sutan Takdir Alisjahbana 
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Abstract: South Sumatera has a very interesting characteristic about up-streamer and down-

streamer. One of the descriptions is conveyed in the literary work. The novel of Anak Perawan 

di Sarang Penyamun by Sutan Takdir Alisjahbana showed a very thick nuance of up-streamer 

in it. The leadership was in within them. This article aimed at answering the problem of how 

the leadership in the up-streamer entity in South Sumatera based on the depiction in the 

literary work of novel Anak Perawan di Sarang Penyamun by Sutan Takdir Alisjhabana was. 

The stressing of up-streamer was necessary to be done since the locus setting of the novel was 

in the domain of up-streamer entity. This study applied approach of sociologycal literature. 

The result was Medasing (being transformed into Pesirah Karim) underwent process to be 

leader of rogues group, society leader as pesirah, and religion leader (when held title hajj and 

confirmed as religion affair leader). 

 

Keywords: leadership, leader, up-streamer, novel 

 

 

Faradika Darman (Kantor Bahasa Maluku) 

Human and Nature Representation in “Aku, Hutan Jati, and Indonesia” by Yacinta Kurniasih 

Totobuang Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 

hlm. 243—254 

 

Abstract: Environmental issues are important to talk about. Talking about the environment is 

talking about human, because it sustains of human life. If the environment damaged, human 

life will be disturbed and being extinct. Many things can be done to reduce the damage that 

occurs in the environment. One of them is  changing the humans view through the literary 

works. Aku, Hutan Jati, dan Indoensia is an example of green literature tries to reflect the love 

of the environment and show the problems in it. The poetry is important to review because 

literary work with ecocriticism is limited. This study was a part of literary utilization and real 

step for ecological crises solving through the formation of human ecological morals and 

ethics. The poem was reviewed by the theory of literary ecology. The research method used 

hermeneutic. The results show that Aku, Hutan Jati, dan Indonesiawas a reflection of human 

caring for the environment, especially teak forests with ecology’s words highlighted by the 

love of the environment and expressed anxiety in responding to the environmental damage was 

the logging of teak forests. Ecological poetry is expected to provide awareness and 

enlightenment that can make people aware of the importance of preserving nature and the 

environment. 
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Abstract: This research discussed the functions of substitution in bargaining pakasam at 

traditional markets   which aimed to describe its fucntions The method used  descriptive 

qualitative method. The data was  the speeches between sellers pakasam with buyers. In 

collecting the data, it used some techniques, such as: (1) observation, (2) interview, (3) simak 

libat cakap dan simak bebas libat cakap technique, and (4) noted technique . The results of the 

analysis indicated that there were five substitution functions  in bargaining pakasam at 

traditional markets, they were: (1)  declared information; (2) asked for an excuse ands 

opinion; (3) commanded , prohibited, approved and rejected; (4) apologized ; And (5) critized. 

In this study, the mostly found was the function of ordering. it included three categories of 

functions there were: (1)  commanded by ordering, (2) commanded by prohibiting, and (3) 

commanded by agreeing and rejecting. whilethe asking function includes two categories, : (1)  

asking for reasons and (2)  asking for an opinion. Then, the declaring functiononly has one 

category, that was, declaring the information and  followed by appolizing and the criticizing  

function.  
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Abstract: Advertisement is an effective tool in messaging. The content of advertisement can 

be social, political, economic, and so forth for the readers of the lower classes to the upper 

class. The intended information can be a promotion of a product or an appeal. This study 

examined the slot structure of outdoor media advertisement. The theory used was 

structural. This research used qualitative descriptive method and observation technique. 

Discussion of discourse structures was found in outdoor media advertisement. There are 

thirteen discourse structures containing name slots, specification slots, attribution slots, 

and address slots. The thirteen patterns of discourse structure were (1) the address-

specification-attribution-address component, (2) the address-specification component, (3) 

the address-name-attribution component, (4) the address-attribution specification, 5) 

Component name-specification, (6) component name-specification, (7) address-address 

component, (8) component-attribution specifications, (9) address-specific components, (10) 

11) component names, (12) component specifications, and (13) component attributes. 
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Abstract: This paper aimed to describe the use of language styles expressed in a collection of 

short stories titled Ngulul Tanah Yuléngék Langit by I Made Suarsa. The use of language 

styles was a special feature of the story through the form of intercultural communication or 

tools of communication as a series of events to form a story as a whole. The stylistic study that 

used in this study by descriptive method of analysis was  describing the use of language style 

and diction in rhyme which was used by the author. The results of the analysis showed that the 

metaphorical language styles in rhyme  were more dominant  in the tension between tradition 

and creation the diction  continued the convention of tradition as a local wisdom and  

creativity provided innovations of creating through inter-communications. 
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Abstract: Mixing code and  switching code are always become strategy in learning process. 

The aim of the research were  describing the form of  mixing code and  switching code as well 

as factors that caused  them at SMPN Ubung, Lilialy District, Buru Regency, Maluku. This  

was qualitative descriptive research that studied the phenomenon of linguistic by 

sociolinguistic approach. The source of data in this research were all the speeches ofof the 

teachers, as well as all the students who involved in learning process that used mixing code 

and  switching code. Method of data collection was conducted by non-participant observation. 

Meanwhile, technique of collecting data was done by free conversation, recording, and noting 

technique. The data was analyzed by qualitative descriptive analysis technique. The results of 

this study revealed that the forms of  mixing code were the insertion of word, repeated word, 

personal pronoun, and phrase, while  switching code were independent clause, coordinative 

clause, and sentence. The other finding were the factors that lead to  mixing code was the 

influence of first language, no other equivalent, and practical. The factors that led to  

switching code were  considered prestige, offsetting the students’ language skill, and teacher 

emotion.  mixing code and  switching code occurred in learning process at SMPN Ubung, 

Lilialy District, Buru Regency, Maluku, by the teachers and students from Indonesian to 

Ambon Malay dialect or vice versa. 

 

Keywords:  mixing code,  switching code, caused factors 
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Abstract: The language of Lisabata is used as the first language by native speakers of the 

Lisabata community on Seram Island, Maluku, precisely in the border area of West Seram and 

East Seram, West Lisabata Village, Nualiali Village, Desa Sukaraja, and Kawa Village. SIL 

(2006: 16-17) identified this language as the dialect of dialect, the dialect of the Eastern 

Lisabata, Nuniani, Sukaraja, and Kawa, Austronesian classes. Until now, the language of 

Lisabata has  still been used as an oral communication tool by certain circles in life 

community speakers. Nevertheless, the language of Lisabata can be categorized as an almost 

extinct local language, since there has no inheritance process to the younger generation. To 

prevent this, it is necessary to make a variety of rescue efforts that one of them through 

research. This research provided an overview of the pattern of the Lisabata language 

syllables. This study aimed to describe the pattern of the Lisabata syllable, the Eastern 

Lisabata dialect. The method used  descriptive qualitative method. Data was obtained from the 

direct speech of the native speakers of the language and speakers who were considered 

capable. The results showed that the Lisabata syllabic pattern consists of V, VK, KV,  KVK, 

VKV,, KKVK, , 1 / 2KV.  

 

Keywords: syllable, syllable pattern, Lisabata language 
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Abstract: Personal deixis of Indonesian language especially in Ambonese dialect are widely 

use in everyday conversation. This study aimed to describe the forms of personal deixes in 

Indonesian Leanguage with Ambon Dialect. The research was conducted as a descriptive 

qualitative study. This type of research is a qualitative descriptive study of objective language 

phenomena. The data research were oral data obtained from communicative interaction in the 

Ambon society in the city and its surroundings. The data were collected from people of various 

ages who used Indonesian language with Ambon dialect. The data were collected using the 

method of observation with recording and note-taking techniques. The classified data were 

analysed using the descriptive qualitative method. The results show that the deixes in 

Indonesian leanguage with Ambon dialect consist of the first singular and plural personal 

pronoun, second singular and plural pronoun, third singular and plural personal pronoun, 

and personal pronouns of kinsip lexeme. 

 

Keywords: deixis persona, persona pronoun, dialect Indonesia Ambon. 
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Abstract 

The rise of women writers in Indonesian literary treasures shows encouraging progress. Okky Madasari 

and Ratih Kumala as a writer figured how a woman as wife accepts her destiny and nature in living her household 

life. The household that nodded by both female characters were expressed by Okky Madasari through her short 

story entitled "Bahagia Bersyarat" and Ratih Kumala through her short story entitled "Bau Laut". Both female 

characters were depicted very sincere, patient and accept what the will of her husband. The movement and 

behavior to rebel from the life that befell her was not done by the two female characters. Whether the two figures 

portrayed by these two female authors are embodiments of the lives of the two authors or only imaginary images, 

sociological analysis is necessary. For that, through this paper will be disclosed whether there is a sociological 

linkage between the work he wrote with the life of the author. 

Keywords: women, patient, sincere, sociological 

 

Abstrak 

Maraknya penulis perempuan dalam khasanah sastra Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

menggembirakan. Okky Madasari dan Ratih Kumala sebagai seorang penulis mengejawantahkan  bagaimana 

perempuan sebagai seorang  istri menerima takdir dan kodratnya dalam menjalani kehidupan rumah tangganya. 

Biduk rumah tangga yang dijalani kedua tokoh perempuan diungkapkan  oleh Okky Madasari melalui cerpennya 

yang berjudul “Bahagia Bersyarat” dan Ratih Kumala melalui cerpennya yang berjudul “Bau Laut”. Kedua 

tokoh perempuan digambarkan sangat ikhlas, sabar dan menerima apa kehendak dari suaminya. Gerak dan 

perilaku untuk memberontak dari kehidupan yang menimpanya tidak dilakukan oleh kedua tokoh perempuan itu. 

Apakah kedua tokoh yang digambarkan oleh kedua penulis perempuan ini merupakan pengejawantahan dari 

kehidupan kedua penulis itu atau hanya gambaran imajiner saja, perlu analisis secara sosiologis. Untuk itu, 

melalui tulisan ini akan diungkapkan apakah ada keterkaitan secara sosiologis antara karya yang ditulisnya 

dengan kehidupan penulisnya. 

Kata-kata kunci: perempuan, sabar, ikhlas, sosiologis  

 

PENDAHULUAN 

Perempuan penulis  dalam  penulisan 

sastra di Indonesia mengalami perkembangan 

yang menggembirakan. Beragam tulisan 

yang diungkapkan oleh penulis, baik itu 

berupa kehidupan perempuan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

permasalahannya, seperti masalah sosial 

budaya, bahkan  ada juga yang 

mengungkapkan masalah politik. Dengan 

bergulirnya permasalahan yang ditulis oleh 

perempuan penulis menunjukkan bahwa 

gerak  feminisme  tidak dianggap kecil. 

Meskipun ada anggapan bahwa  identifikasi 

perempuan atas stereotip buruk dan 

marjinalisasi posisi mereka di dalam dunia 

yang “dikuasai” laki-laki. Perempuan 

menganggap bahwa hal tersebut tidaklah 

muncul begitu saja kecuali karena diciptakan. 

Stereotipe perempuan sebagai lemah, 

penurut, penggoda, pelengkap laki-laki, 

penuntut, cerewet, dan emosional merupakan 

realitas yang terbangun dari teks-teks sastra 

yang diciptakan oleh laki-laki. Ada juga 
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pemikiran yang berkembang bahwa para 

perempuan juga butuh menceritakan dunia 

mereka, sesuatu yang tidak mungkin bakal 

sempurna diceritakan oleh laki-laki. 

Sebagaimana tidak bisa dipungkiri, 

penceritaan tentang suatu dunia akan jauh 

berbeda apabila dilakukan oleh orang yang 

tidak pernah mengalaminya. Selama ini, ada 

anggapan bahwa dunia perempuan belum 

lengkap dan sempurna diceritakan oleh sebab 

hegemoni produksi teks sastra telah lama 

dipegang kaum laki-laki. 

 Dalam kenyataannya, karya yang 

ditulis oleh  perempuan penulis dapat 

mengubah pemikiran bahwa stereotip  karya 

sastra (cerpen) yang ditulis oleh penulis 

perempuan  dapat mengubah  keadaan 

tersebut. Simone de Beauvoir (dalam Selden, 

1991: 136-137) menekankan perlunya 

keterlibatan perempuan di dalam menuntut 

persamaan tersebut karena selama ini 

perempuan telah dibuat lebih rendah oleh 

teks-teks yang diciptakan oleh para lelaki dan 

lalu diterimanya suatu kebenaran bahwa 

perempuan memang rendah menurut 

kodratnya.  

Menilik apa yang diungkapkan di atas  

maka dominasi laki-laki di dalam teks yang 

telah berlangsung lama secara komulatif telah 

membentuk suatu kebenaran bahwa 

perempuan memang secara kodrati lemah dan 

laki-laki sebagai pencipta teks membangun 

citraan akan diri mereka sebagai superior. Hal 

yang telah berlangsung begitu lama ini 

menciptakan realitas bahwa laki-laki adalah 

kuat dan sebagai pelindung sedangkan 

perempuan adalah lemah. 

 Sejalan dengan itu, pesona kreatif 

perempuan banyak mengalami  perubahan. 

Dalam wilayah penulisan karya sastra 

(cerpen) saat ini, peran penulis  perempuan  

telah mendapat “acungan jempol” dan respon 

yang mengagumkan dari berbagai kalangan. 

Sapardi Djoko Damono dalam komentarnya 

tentang pemenang Sayembara Menulis Novel 

Dewan Kesenian Jakarta 2003 lalu 

mengatakan bahwa masa depan sastra 

Indonesia berada di tangan perempuan. 

Sayembara Menulis Novel Dewan Kesenian 

Jakarta 2003 itu menghasilkan pemenang 

pertama hingga ketiganya adalah perempuan. 

Dengan adanya pemenang yang didominasi 

penulis perempuan menunjukkan bahwa 

geliat dan semangat penulis perempuan 

sangat menggembirakan. 

Selain itu, munculnya nama-nama 

penulis perempuan seperti, Djenar Maesa 

Ayu, Pipiet Senja, Asma Nadia, Helvi Tiana 

Rosa, Ayu Utami, Linda Christianty, Okky 

Madasari, dan Ratih Kumala sudah tak asing 

lagi bagi penikmat sastra di negeri ini. 

Mereka adalah sebagian dari penulis 

perempuan  yang menjadi ikon baru sekaligus 

penyemangat bagi pengarang pemula 

perempuan. Bagi kalangan pembaca fiksi 

remaja, nama-nama seperti, Icha Rahmanti 

dengan novel “Cintapuccino”, Rachmania 

Arunita dengan “Eifel...I’m in love”, Eliza V. 

Handayanai dengan “Area X: Hymne 

Angkasa Raya”, telah turut pula menjadi 

idola baru bagi perempuan penikmat sastra di 

Indonesia. Geliat perempuan menulis fiksi 

akhir-akhir ini tampaknya akan merangsang 

gairah penulis-penulis baru untuk kembali 

unjuk gigi. 

 Namun, tema-tema yang diusung oleh 

generasi baru penulis fiksi perempuan itu 

mestinya mengusung tema-tema yang 

memiliki kekuatan transformatif yang 

mencerdaskan, mencerahkan serta 

menyentuh kemanusiaan. Bukan tema-tema 

yang elitis dan hedonis layaknya cerita dalam 

sinetron dan telenovela. Dari situ, dalam 

konteks kekuatan kreatif perempuan menulis 

fiksi, perubahan pesona kreatif yang 

disebutkan  memang telah terjadi, tetapi 

belum mampu mengubah pikiran  tentang 

kesadaran  penulis perempuan  terhadap 

persoalan kemanusiaan, misalnya tentang 

kesetaraan. Pada tataran ide dan isi, karya 

fiksi perempuan yang banyak muncul saat ini 

belum melakukan transformasi terhadap 

karya mereka. Tema-tema novel yang 

terpampang di rak-rak toko buku masih 

berkutat pada wilayah-wilayah “anak gaul” 

disebabkan karena pengarang mendahulukan 
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kepentingan pasar, belum mengarah kepada 

kepentingan untuk menyadarkan. 

 Meski revolusi kaum perempuan 

belum sempurna, tetapi telah berjalan baik 

membawa pemikiran-pemikiran pencerahan 

tentang kesetaraan antara kaum laki-laki dan 

kaum perempuan. Lewat mengarang buku-

buku fiksi, perempuan sebenarnya mampu 

menjalankan fungsinya sebagai “manusia.”  

Selain nama-nama penulis perempuan yang 

telah disebutkan tadi, Okky Madasari dan 

Ratih Kumala adalah dua penulis perempuan 

yang menulis karya sastra (cerpen) yang 

mengungkapkan masalah perempuan. Okky 

Madasari dan Ratih Kumala sebagai seorang 

penulis mengejawantahkan  bagaimana 

perempuan sebagai seorang  istri menerima 

takdir dan kodratnya dalam menjalani 

kehidupan rumah tangganya. Biduk rumah 

tangga yang dijalani  kedua tokoh perempuan 

diungkapkan  oleh Okky Madasari melalui 

cerpennya yang berjudul “Bahagia 

Bersyarat” dan Ratih Kumala melalui 

cerpennya yang berjudul “Bau Laut”. 

Pengungkapan kedua tokoh perempuan 

digambarkan mempunyai sikap dan watak 

sangat ikhlas, sabar dan menerima apa 

kehendak dari suaminya. Gerak dan perilaku 

untuk memberontak dari kehidupan yang 

menimpanya tidak dilakukan secara frontal 

oleh kedua tokoh perempuan itu. Okky 

Madasari mengungkapkan sikap dan perilaku 

tokoh perempuan dengan diam dan kemudian 

melakukan pemberontakan pun dengan diam 

dan secara halus. Ratih Kumala 

mengungkapkan sikap dan perilaku tokoh 

perempuan dengan diam, ikhlas, dan pasrah, 

tanpa melakukan pemberontakan. Apakah 

kedua tokoh yang digambarkan oleh kedua  

penulis perempuan  ini merupakan 

pengejawantahan dari kehidupan kedua 

penulis itu atau hanya gambaran imajiner 

saja, perlu analisis secara sosiologis. Untuk 

itu, melalui tulisan ini akan diungkapkan 

apakah ada keterkaitan hubungan antara 

karya yang ditulisnya dengan kehidupan 

penulisnya. 

 

LANDASAN TEORI 

Karya sastra merupakan gambaran 

hasil rekaan seseorang  yang diwarnai oleh 

sikap, latar belakang, dan keyakinan 

pengarang. Selain itu, karya sastra juga lahir 

di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil 

imajinasi pengarang serta refleksinya 

terhadap gejala-gejala sosial yang ada di 

sekitarnya. Karena itulah, dimungkinkan 

karya sastra yang ditulis oleh seorang penulis 

merupakan imajinasi atau reaksi dari 

kehidupannya.  Kajian cerpen Okky 

Madasari dan Ratih Kumala  akan dilakukan 

dengan kajian sastra feminis dan sosiologi 

sastra. Pengkaji memandang karya sastra 

sebagai sebuah karya yang mempunyai kaitan 

atau hubungan dengan lingkungan sekitar, 

seperti dengan masalah budaya dan sosial. 

Dengan adanya hubungan tersebut membuat 

karya sastra yang ditulis menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dengan lingkungan sekitar 

yang dilihat dan dialami. Akibatnya, dalam 

karya itu ada nuansa tentang diri pengarang 

sendiri dan lingkungannya. Dengan diri 

pengarang, misalnya berhubungan dengan 

sifat, sikap, dan perwatakan. Dengan 

lingkungan sekitar, misalnya berhubungan 

dengan faktor-faktor luar yang 

mempengaruhi situasi karang-mengarang 

(Sugihastuti, 2005: 5). 

Penelitian ini terlebih dahulu akan 

menggunakan pendekatan struktural. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperoleh kebulatan 

makna karya sastra. Nurgiyantoro (2010:37) 

mengatakan bahwa analisis struktural 

bertujuan memaparkan secermat mungkin 

fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur 

dalam karya sastra yang secara bersama 

menghasilkan sebuah keseluruhan. Kajian ini 

meletakkan dasar bahwa ada gender dalam 

kategori analisis sastra, suatu kategori yang 

fundamental. Adapun inti tujuan feminisme 

adalah meningkatkan kedudukan dan derajat 

perempuan agar sama atau sejajar dengan 

kedudukan serta derajat laki-laki. 

(Djajanegara, 2000:4). 

Sugihastuti (2010:15-16) 

mengemukakan bahwa dasar pemikiran 
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dalam penelitian sastra berperspektif feminis 

adalah upaya pemahaman kedudukan dan 

peran perempuan seperti tercermin dalam 

karya sastra. Pertama, kedudukan dan peran 

para tokoh perempuan dalam karya sastra 

Indonesia menunjukkan masih didominasi 

oleh laki-laki. Kedua, dari resepsi pembaca 

karya sastra Indonesia, secara sepintas 

terlihat bahwa para tokoh perempuan dalam 

karya sastra Indonesia tertinggal dari laki-

laki. Ketiga, penelitian sastra Indonesia telah 

melahirkan banyak perubahan analisis dan 

metodologinya, salah satunya adalah 

penelitian sastra yang berperspektif feminis. 

Keempat, lebih dari itu, banyak pembaca 

yang menganggap bahwa peran dan 

kedudukan perempuan lebih rendah daripada 

laki-laki seperti nyata diresepsi dari karya 

sastra Indonesia. Dengan berdasarkan itulah  

maka perspektif feminisame dalam tulisan ini 

akan merujuk pada pemahaman yang pertama 

yaitu kedudukan dan peran para tokoh 

perempuan dalam karya sastra Indonesia 

masih didominasi oleh laki-laki.  

Senyampang ini, inti tujuan 

feminisme adalah meningkatkan kedudukan 

dan derajat perempuan agar sama atau sejajar 

dengan kedudukan serta derajat laki-laki. 

Perjuangan serta usaha feminisme untuk 

mencapai tujuan ini mencakup berbagai cara. 

Salah satu caranya adalah memperoleh hak 

dan peluang yang sama dengan yang dimiliki 

laki-laki. Berkaitan dengan itu, muncullah 

istilah equal right's movement atau gerakan 

persamaan hak. Selanjutnya, untuk 

mengetahui keterkaitan dengan latar 

belakang penulis, dilakukan dengan teori 

sosiologi. 

Wellek dan Warren dalam Damono 

(1978:3) mengemukakan hubungan sastra 

yang erat kaitannnya dengan masyarakat. 

Sastra adalah ungkapan perasaan masyarakat. 

Sastra mencerminkan dan mengekspresikan 

kehidupan pengarang, sastra tak bisa tidak 

mengekspresikan pengalaman dan 

pandangan tentang hidup. Tetapi tidak benar 

bila dikatakan bahwa pengarang secara 

konkret dan menyeluruh mengekspresikan 

perasaannya. Dengan mempelajari lembaga-

lembaga sosial dan segala masalah 

perekonomian, keagamaan, politik, yang 

semuanya itu merupakan struktur sosial 

merupakan gambaran tentang cara-cara 

manusia menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tentang mekanisme sosialisasi 

proses pembudayaan yang menempatkan 

anggota di tempatnya masing-masing. 

Untuk memahami karya sastra secara 

lengkap, Grebstein (Damono 1978:4) 

menyatakan bahwa karya sastra tidak dapat 

dipahami selengkap lengkapnya apabila 

dipisahkan dari lingkungan, kebudayaan atau 

peradaban yang telah menghasilkannya. 

Grebstein dalam Damono (1978:4) 

sebagaimana sosiologi sastra berusaha 

dengan manusia dalam masyarakat dalam 

usaha manusia menyesuaikan diri dan 

usahanya untuk mengubah masyarakat itu. 

Karena itu, karya sastra perlu dipelajari 

dalam konteks yang seluas-luasnya. Karya 

sastra itu sendiri merupakan objek kultural 

yang rumit atau kompleks dan 

bagaimanapun, karya sastra bukan suatu 

gejala yang tersendiri. 

  Damono (1978:8) juga mengatakan 

bahwa perbedaan yang ada antara sosiologi 

dan sastra adalah sosiologi melakukan 

analisis ilmiah yang objektif, sedangkan 

karya sastra menyusup menembus 

permukaan kehidupan sosial dan 

menunjukkan cara-cara manusia menghayati 

masyarakat dengan perasaannya. Sosiologi 

bersifat kognitif, sedang sastra bersifat 

afektif. Masalah pokok sosiologi sastra 

adalah karya sastra itu sendiri, sebagai 

aktifitas kreatif dengan ciri yang berbeda-

beda (Ratna 2003:8). Sebuah dunia miniatur, 

karya sastra berfungsi untuk 

menginventarisasikan sejumlah besar 

kejadian-kejadian yang telah dikerangkakan 

dalam pola-pola kreativitas dan imaji. Karya 

sastra memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu 

sebagai motivator ke arah aksi sosial yang 

lebih bermakna, sebagai pencari nilai-nilai 

kebenaran yang dapat mengangkat dan 
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memperbaiki situasi dan kondisi alam 

semesta (Ratna 2003:35- 36). 

Konteks sosial sastrawan ada 

hubungannya dengan posisi sosial sastra 

dalam masyarakat dan kaitannya dengan 

masyarakat pembaca. Dalam bidang pokok 

ini termasuk juga faktor-faktor sosial yang 

dapat mempengaruhi karya sastranya. Oleh 

karena itu, yang terutama diteliti adalah (1) 

bagaimana sastrawan mendapatkan mata 

pencaharian, apakah ia menerima bantuan 

dari pengayom atau dari masyarakat secara 

langsung atau bekerja rangkap, (2) 

profesionalisme dalam kepengarangan, 

sejauh mana sastrawan menganggap 

pekerjaannya sebagai suatu profesi, dan (3) 

masyarakat yang dituju oleh sastrawan, 

dalam hal ini kaitannya antara sastrawan dan 

masyarakat sangat penting sebab seringkali 

didapati bahwa macam masyarakat yang 

dituju itu menentukan bentuk dan isi karya 

sastra mereka (Damono, 78: 3-4). Dengan 

paparan tersebut, dalam penelitian ini yang 

akan menjadi pisau analisis adalah  

masyarakat yang dituju oleh sastrawan, 

dalam hal ini kaitannya antara sastrawan dan 

masyarakat sangat penting sebab seringkali 

didapati bahwa macam masyarakat yang 

dituju itu menentukan bentuk dan isi karya 

sastra mereka. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

yang bersifat analisis isi (content analysis). 

Moloeng (2007:6) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami untuk subjek 

penelitian. Misal, perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.  

Tahap awal yang dilakukan dalam 

metode ini adalah membaca secara 

keseluruhan data dan isi cerpen. Dari data 

tersebut kemudian dilakukan pendeskripsian.  

Berikutnya data tersebut dilakukan 

pengindentifikasian dan pengklasifikasian. 

Tahap selanjutnya adalah menganalisis atau 

menguraikan data dengan menggunakan 

kata-kata atau kalimat yang terdapat dalam 

teks. Dengan begitu, dapat diketahui 

interpretasi berupa gambaran masalah dari isi 

cerpen tersebut  seperti bagaimana sikap dan 

perilaku tokoh perempuan dan dialog 

antartokoh.  

Langkah awal yang dilakukan untuk 

mengkaji karya sastra terutama cerpen 

berdasarkan kajian feminis dalam penelitian 

ini dilakukan dengan mendeskripsikan  

berbagai isu berkaitan dengan perspektif 

perempuan  yang ada di dalam teks cerpen 

tersebut. Langkah itu, antara lain, meliputi 

mengidentifikasi satu atau beberapa tokoh 

wanita di dalam sebuah karya, Dari tokoh-

tokoh itu kita mencari kedudukan tokoh-

tokoh itu di dalam masyarakat. Lebih lanjut, 

kita dapat mengetahui perilaku serta watak 

tokoh perempuan dari gambaran yang 

langsung diberikan penulis. Kemudian kita 

perhatikan tingkah laku, sikap dan ucapan 

tokoh wanita yang bersangkutan. 

Langkah kedua adalah meneliti tokoh 

lain, terutama tokoh laki-laki yang memiliki 

keterkaitan dengan tokoh perempuan 

tersebut. Langkah terakhir adalah mengamati 

sikap penulis karya yang menulis karya 

tersebut.  Sebelum ketiga tahap itu dilakukan, 

terlebih dahulu penulis akan 

mendeskripsikan unsur-unsur pembentuk 

karya sastra ini.             

Dengan cara seperti itu, tahap 

berikutnya dilakukan analisis untuk 

mengetahui keterkaitan dengan latar 

belakang penulis. Tahap ini dilakukan 

dengan menggunakan  sosiologi sastra seperti 

tercantum dalam paparan sebelumnya. 

 

PEMBAHASAN 
Okky Madasari dikenal sebagai 

penulis yang hampir seluruh karya sastranya 

mengungkapkan perlawanan atas 

ketidakadilan dan perjuangan untuk 
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kebebasaan dan kemanusian. Karya 

novelnya, antara lain, Entrok (2010), 

Maryam (2012), dan Pasung Jiwa (2013). 

Okky juga pernah meraih khatulistiwa 

Literary Award (2012), The Years of the 

Voiceless (2013) dan The Outcast (2014). 

Selanjutnya, Okky di tahun 2017 ini 

mendapat undangan ke Amerika Serikat 

untuk program penulisan karya sastra di 

Ohio. Okky yang pernah mengenyam 

pendidikan  S1 di UGM, Yogyakarta dan S2 

di UI, Depok. Pendidikan yang pernah 

dilakukannya secara tidak langsung 

mempengaruhi karya sastra yang ditulisnya. 

Selain itu, latar belakang kehidupan Okky 

yang dibesarkan di lingkungan keluarga Jawa 

menyebabkan tokoh-tokoh yang 

diungkapkan pun layaknya perempuan-

perempuan Jawa. Pasrah dan menerima apa 

adanya. Aroma nuansa Jawa juga terungkap 

dalam karya sastranya, terutama dalam 

novelnya yang berjudul “Maryam”. Beberapa 

tokoh yang diungkap Okky mempunyai sifat 

dan perilaku “menerima dan ikhlas”. Okky 

juga dikenal sangat piawai mengungkapkan 

tulisannya yang bernuansa tentang 

pemberontakan  dan masalah  sosial budaya. 

Hal ini sesuai dengan latar belakang 

pendidikan Okky selama mengeyam bangku 

kuliah di Yogyakarta dan Depok. Melalui 

penggambaran tokoh perempuan dalam novel 

“Maryam”, Okky mengungkapkan 

bagaimana sosok Maryam sebagai seorang 

perempuan sekaligus istri yang mendapat 

tekanan dalam menjalani  kehidupan rumah 

tangganya. Tekanan, bukan saja dari 

kehidupan rumah tangga, tetapi juga 

diperoleh dari lingkungan sekitarnya. 

Namun, karena ketekadan dan keberanian 

tokoh Maryam mengatasi berbagai masalah 

yang dihadapinya, terutama ketika 

menghadapi tekanan dari keluarga suaminya, 

Maryam dapat mengatasi dengan sabar, 

ikhlas, dan baik. Dalam menghadapi masalah 

kehidupannya yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitarnya, sikap, dan perilaku 

yang dilakukan tokoh Maryam sangat sopan 

dan beretika sehingga tidak menimbulkan 

gejolak. Sikap, perilaku, dan etika perempuan 

Jawa tergambar dalam tokoh Maryam 

Selanjutnya, penulis Ratih Kumala 

telah menghasilkan tulisan novel yang 

beragam. Karya novel pertama Ratih Kumala 

adalah “Tabula Rasa” memperoleh hadiah 

ketiga sayembara menulis Dewan Kesenian 

Jakarta tahun 2003. Ratih Kumala pernah 

mengenyam pendidikan di UNS, Solo. Latar 

sosial budaya yang pernah dialami Ratih, 

secara tidak langsung juga mempengaruhi 

karya sastra yang ditulisnya. Selain mendapat 

penghargaan,  novel yang mendapat acungan 

jempol dari dewan juri  tersebut 

menggambarkan sisi kemanusiaan yang 

sangat dalam dan baik. Berbagai masalah 

terjadi dalam keluarga dan lingkungan 

sekitarnya, baik masalah yang berupa 

kehidupan sang tokoh maupun antartokoh 

lainnya. Dengan gaya bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami, Ratih Kumala 

mengemas pernik-pernik kehidupan para 

tokoh tersebut menjadi sebuah masalah yang 

akhirnya dapat dianggap tidak terlalu berat. 

Kehidupan percintaan para tokohnya 

diungkap dengan baik dan memikat. Karya 

berikutnya adalah  novel yang berjudul 

“Gadis Kretek” (2012). Selain novel, Ratih 

Kumala juga menulis skenario untuk televisi.  

Novel-novel yang ditulis Ratih Kumala  

mengungkapkan perempuan yang 

mempunyai sikap dan perilaku sabar dan 

menerima apa adanya. Meskipun didera 

berbagai masalah kehidupan, sang tokoh 

dengan sabar dan ikhlas menjalani 

kehidupannya 

Cerpen “Bahagia Bersyarat” karya 

Okky Madasari dan “Bau Laut” karya Ratih 

Kumala  terkumpul dalam kumpulan cerpen 

“Cerita Cinta Indonesia: 45 Cerpen Pilihan”, 

terbitan Gramedia Pustaka Utama  tahun 

2014.  Dalam tulisan ini akan dibahas cerpen 

Okky Madasari yang berjudul “Bahagia 

Bersyarat”. Selanjutnya cerpen Ratih 

Kumala  yang berjudul “Bau Laut”. Baik 

cerpen Okky maupun  Ratih Kumala 

mengungkapkan sosok perempuan yang 

sabar dan ikhlas menjalankan kehidupan 
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rumah tangga. Meskipun terjadi gejolak, 

tetapi kedua tokoh perempuan tidak begitu 

frontal/kasar melakukan perlawanan. 

Perlawanan atas ketidakadilan dalam 

kehidupannya dilakukan dengan cara diam 

dan menerima  kodratnya sebagai seorang 

perempuan  dan sekaligus seorang istri.   

Menelusuri  cerpen Okky Madasari 

dan Ratih Kumala, secara sepintas terungkap 

bahwa konsep dasar kekuatan kedua penulis 

perempuan  tersebut adalah nilai kehidupan, 

kesatuan dan kedamaian. Nilai-nilai itu 

tergambar melalui dialog dan ungkapan 

pribadi yang terselubung dalam sikap dan 

perilaku tokoh yang digambarkan secara 

apik. Ungkapan yang tidak diucapkan, tetapi 

diimplementasikan pada sikap dan perbuatan 

yang tidak terduga. Dengan kekuatan gaya 

bahasa yang dimilikinya, kedua penulis 

perempuan tersebut memberikan imajinasi 

yang dimilikinya untuk dapat melindungi dan 

menghias eksistensi manusia yang lain. 

Prinsipnya adalah universalitas, berlawanan 

dengan prinsip laki-laki, yaitu pembatasan-

pembatasan. Menulis karya sastra seperti 

cerpen bagi kedua penulis itu, bukanlah 

kreativitas yang sekali duduk langsung jadi, 

menulisnya penuh pergulatan yang intens 

terhadap rasa bahasa yang 

memperbincangkan realitas kehidupan 

dengan pengarang. Penulis fiksi/cerpen itu 

harus mampu menafsirkan kehidupan secara 

jitu. Karya fiksi, bukanlah sekadar seni yang 

menjiplak kembali alam kehidupan 

pengaruhi latar belakang penulisan cerpen 

itu. Bukan saja dalam cerpennya “Bau Laut”, 

yang secara tidak langsung mengungkapkan 

nuansa kemanusiaan yang universal, dalam 

novelnya “Tabula Rasa”, Ratih Kumala juga 

mengungkapkan sisi kemanusiaan yang 

universal dalam bentuk kasih sayang dua 

manusia berbeda jenis. Dengan begitu, dapat 

dikatakan bahwa karya sastra yang ditulis 

Ratih Kumala, yang dalam sikap dan perilaku 

kesehariannya memang sangat universal 

mempengaruhi karya sastra yang ditulisnya. 

 Cerpen “Bahagia Bersyarat” karya 

Okky Madasari mengungkapkan kehidupan 

keluarga, yaitu suami istri yang baru saja 

menikah dan tinggal di pedalaman 

Kalimantan. Perkawinan mereka yang 

didasari suka sama suka dan saling 

menyayangi itu terus berjalan dengan baik. 

Mereka hidup bahagia. Seiring berjalannya 

waktu hingga lima tahun usia perkawinan 

mereka belum dikaruniai anak. Kesibukan 

suami bekerja dari pagi hingga sore, tidak 

menyebabkan sang istri  mencari kesibukan 

lain, Meskipun hidup di pedalaman yang jauh 

dari keramaian, tokoh sang istri tetap bekerja 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti 

menyapu, masak, mencuci dan menyetrika  

baju. Selanjutnya, dalam perjalanan rumah 

tangga mereka dikaruniai seorang anak laki-

laki. Namun, anak yang diinginkan ternyata 

belum memenuhi harapan mereka. Anak laki-

laki yang terlahir   cacat mental. Awalnya 

kehidupan mereka masih bahagia. Namun, 

beberapa tahun kemudian keinginan untuk 

mempunyai anak lagi belum juga berhasil. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh mereka, 

tetapi Tuhan belum mengabulkan 

keinginannya.  Mereka terus menjalani 

kehidupan rumah tangganya dengan hambar. 

Tiada percecokan atau pertengkaran. Setiap 

hari kehidupan masih berjalan normal. Sang 

suami berkerja dan sang istri di rumah.   

Suatu ketika, tanpa diduga tiba-tiba 

sang suami mengatakan akan menikah 

kembali, Mendengar ucapan suaminya, sang 

istri tidak memberikan jawaban. Dia hanya 

diam dan tertunduk. Tidak berkata sepatah 

kata pun. Namun, gejolak kemarahan 

akhirnya timbul juga dalam hati sang istri. 

Sikap dan perilakunya dilakukan dengan 

diam. Tidak ada ucapan yang diberikan 

mendengar permintaan suaminya akan 

menikah lagi. Namun, dalam diamnya, sang 

istri sangat kecewa dan prihatin. Seakan 

menunjukkan sikap ikhlas dan sabar, sang 

istri melakukan pemberontakan dalam 

hatinya. Sang istri berniat akan melakukan 

”sesuatu” terhadap suaminya. Ia berniat akan 

membalas dendam dengan sikap dan ucapan 

suaminya. Ia ingin membalasnya dengan 

mencelakakan suaminya.  Di dalam hati sang 
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istri bergumam, dalam hidupnya berumah 

tangga dengan suaminya, baik dirinya 

maupun suaminya tidak boleh bahagia 

sendiri-sendiri. Sang istri mempunyai 

prinsip, jika suami bahagia dia juga harus 

bahagia dan jika suami menderita, dia pun 

harus menderita. Malam hari ketika suaminya 

tidur, dengan keberanian dan tekad membara, 

sang istri menancapkan pisau ke dada 

suaminya. Tidak ada perasaan menyesal 

tergambar dari wajah sang istri. Semua 

dilakukan dengan diam. 

 

“Saya buang jauh segala pengandaian. 

Saya jalani semuanya tanpa lagi 

berpikir macam-macam. Sedikit pun 

tak lagi saya berangan-angan untuk 

bisa menjadi keluarga yang bahagia. 

Saya tahu saya sudah gagal. Saya 

menyerah. Tidak apa-apa. Saya terima” 

 

Tapi tadi malam ia bilang mau menikah 

lagi. Sebagai orang yang sudah 

bahagia, tak bisa lagi saya memberi 

ruang untuk duka. Orang yang sudah 

tak punya harapan, tak lagi menyimpan 

ketakutan. Maka saya tak berpikir 

lama-lama saat saya mendengar suara 

dengkurannya, usai kami bicara di 

depan TV. Saya gunakan pisau ini. Dia 

tak boleh bahagia, kalau saya tak bisa 

bahagia.” (Madasari, hlm. 281—282) 

 

Tokoh saya sebagai seorang istri 

menjalani kehidupan rumah tangganya 

dengan sabar.  Kehidupannya sebagai 

seorang perempuan sekaligus seorang istri 

yang mengabdi pada suami dan keluarga 

dilakukan dengan suka cita, ikhlas dan sabar. 

Pada awalnya kehidupan rumah tangga 

mereka bahagia. Mereka saling mencintai 

dan menyayangi. Perkawinan yang dilakukan 

pun didasarkan atas suka sama suka. Mereka 

sangat bahagia ketika menerima kehadiran 

seorang anak laki-laki. Meskipun anak laki-

lakinya   mengalami keterbelakangan mental, 

mereka menjalani kehidupan dengan bahagia. 

Namun,  lama kelamaan kebahagiaan mereka 

berkurang. Anak kedua yang mereka tunggu 

tak kunjung hadir. Sang suami bekerja dari 

pagi hingga larut malam dan sang istri 

menjalani kehidupan rumah tangganya 

dengan baik. Semua berjalan seperti hari-hari 

sebelumnya. Suatu ketika, tanpa diduga, 

kehidupan rumah tangga dikotori dengan 

ucapan sang suami yang menyatakan ingin 

menikah kembali. Ucapan sang suami tidak 

ditanggapi sang istri. Ucapan itu hanya 

disambut dengan sikap diam.  Sikap diam 

tokoh sang istri, ternyata mempunyai 

keberanian dan kekuatan yang besar. Tokoh 

saya (sang istri) dengan tekad bulat dan 

keberaniannya menancapkan pisau ke dada 

suaminya yang dianggapnya telah melukai 

hati karena akan menikah dengan perempuan 

lain. 

Paparan tersebut mengungkapkan 

bahwa Okky sebagai perempuan penulis dan 

sekaligus seorang perempuan dan seorang 

istri yang dalam kesehariannya bersikap tegas 

dan mandiri menunjukkan bahwa perempuan 

bukanlah orang yang dengan mudah 

disepelekan. Perempuan harus mempunyai 

harga diri dan tidak mudah disepelekan. 

Kekuatan dan kemandirian. Perempuan harus 

ditunjukkan dengan keberanian dan tekad 

yang tinggi.    

Senyampang ini, bukan saja dalam 

cerpen “Bahagia Bersyarat”, Okky 

mengungkapkan keberanian dan kemandirian 

tokoh perempuan. Dalam novel “Maryam”, 

Okky juga mengungkapkan perempuan yang 

mempunyai keberanian dan sangat toleran 

terhadap sesama. Perempuan harus mandiri 

dan kuat. Bukan perempuan yang mudah 

dipermainkan dan dilecehkan, apalagi dalam 

kehidupan rumah tangganya. Karena itu, 

sebagai penulis perempuan, selayaknya 

nuansa kehidupan seperti itu diungkapkan 

secara gamblang dan jelas. Apa pun masalah 

dihadapi dalam kehidupan rumah tangga 

harus berani mengambil sikap tegas. Sikap 

perempuan yang berani menanggung akibat 

karena telah disepelekan dalam hidupnya. 

Apalagi jika dalam kehidupan rumah tangga 

secara tiba-tiba hadir atau ada  kehidupan 
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orang lain, misalnya adanya kemunculan  

(perempuan) lain sehingga isu feminisme 

muncul. Hal ini menimbulkan  prasangka 

gender yang menomorduakan perempuan. 

Hal inilah yang harus disikapi dengan baik. 

Perempuan tidak boleh dinomorduakan. Ia 

harus tetap sejajar dengan laki-laki, terutama 

dalam kehidupan sehari-hari. Anggapan lain 

juga muncul bahwa secara universal laki-laki 

berbeda dengan perempuan mengakibatkan 

perempuan dinomorduakan. Perbedaan 

tersebut tidak hanya pada kriteria sosial 

budaya. Asumsi tersebut membuat kaum 

feminis memperjuangkan hak-hak 

perempuan di semua aspek kehidupan dengan 

tujuan agar kaum perempuan mendapatkan 

kedudukan yang layak sederajat dengan 

kaum laki-laki.  

Selanjutnya, cerpen “Bau Laut” karya 

Ratih Kumala  mengungkapkan tokoh Aku 

sebagai perempuan  yang bersikap ikhlas, 

pasrah, dan polos. Sejak berkenalan dan 

menjalani kehidupan sehari-hari bersama 

seorang nelayan bernama Mencar, tokoh Aku 

hanya menganggap bahwa perkawinan 

adalah bersatunya dua jiwa menjadi satu. 

Perkawinan didasarkan atas suka sama suka. 

Yang utama hanya jiwa dan raga mereka 

bersatu. Aku dan Mencar telah menjalani 

kehidupan bersama seperti layaknya suami 

istri. Tokoh aku tidak menuntut apa pun dari 

Mencar. Tidak menuntut harta, apalagi rumah 

untuk tempat tinggal mereka. Yang penting 

adalah mereka hidup bahagia seperti 

sepasang suami istri. Kebahagiaan mereka 

terusik ketika Mencar menceritakan bahwa ia 

bermimpi bertemu perempuan laut tanpa kaki 

yang mengajaknya minum air laut. Dalam 

mimpinya, perempuan itu dianggap sebagai 

putri duyung penguasa laut. Ungkapan 

perasaan Mencar tergambar dari dialog antara 

Mencar dan tokoh aku.  

Berikut kutipan dialog antara Mencar 

dan aku. Dialog tersebut menunjukkan 

perasaan aku setelah mendengar ucapan atau 

cerita Mencar. 

 

“Penjelasan Mencar atas pertanyaanku, 

tak bisa kupercaya. Dia perempuan 

yang tak memiliki kaki, tetapi ekor ikan 

yang menjuntai dari pinggang ke 

bawah. Seumur-umur aku hidup 

berdampingan dengan laut, tapi aku tak 

pernah mempercayai Putri Duyung 

benar adanya. Dia menyuruhku minum 

air laut di ujung geladak dan buritan 

sebelum aku melaut lagi besok”. 

 

“Para nelayan terbiasa membaca 

tanda-tanda alam, seaneh apa pun 

itu.“ (hlm,  294) 

 

Dari kutipan tersebut menunjukkan 

sekaligus menggambarkan perasaan 

kekurangnyamanan tokoh aku setelah 

mendengar ucapan Mencar. Aku 

beranggapan bahwa cerita putri duyung 

memang antara ada dan tiada karena 

menyangkut kepercayaan atau cerita legenda. 

Kepercayaan bahwa Mencar minum air laut 

dan pertemuan Mencar dengan putri duyung 

tanpa kaki dianggap sebagai tanda bahwa 

nantinya Mencar akan menjadi bagian dari 

kehidupan putri Duyung adalah sah-sah saja. 

Apalagi jika kepercayaan itu sudah 

membudaya di kalangan masyarakat hingga 

menjadi budaya lisan setempat, seperti di 

Indonesia. Perilaku seseorang, seperti   

minum air laut dan setelah minum air laut, 

nanti akan kembali lagi atau betah di tempat 

yang bersangkutan minum air tersebut. 

Ungkapan seperti itu juga sudah membudaya 

di kalangan masyarakat Indonesia. Dapat 

dikatakan bahwa oleh sebagian orang 

kepercayaan minum air di suatu tempat yang 

dituju akan menjadikan orang yang minum 

itu akan datang lagi, bahkan akan menetap 

atau betah tinggal di tempat tersebut. Hal 

inilah yang kemudian membuat tokoh aku 

gelisah karena menganggap bahwa nantinya 

jika Mencar pergi melaut “mungkin” tidak 

kembali lagi karena kemungkinan akan 

berada di tempat putri  duyung tersebut. 

Selanjutnya, tokoh Mencar  kemudian 

pergi melaut mencari ikan. Kepergian 
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Mencar itu ternyata memang menjadi 

kenyataan. Kepercayaan yang diungkap 

dalam kutipan tersebut, ternyata juga menjadi 

kenyataan. Ketika Mencar pergi melaut dan 

dalam waktu lama belum juga kembali. 

Tokoh aku dan keluarga menganggap Mencar 

terbawa ombak besar dan tenggelam. Namun, 

tanpa diduga Mencar muncul dalam kondisi 

yang lemah dan kurang sehat. Mencar 

menjadi laki-laki tak berdaya. Keberadaan 

Mencar yang muncul secara tiba-tiba berubah 

menjadi laki-laki yang tahu posisi dan 

keberadaan ikan berada. Mencar juga 

menjadi semacam penunjuk para nelayan 

yang ingin mendapatkan dan menghasilkan 

ikan dengan mudah dalam jumlah banyak. 

 

“Mencar tak pernah lagi melaut. 

Berita bahwa Mencar sudah 

menikah dengan Putri Duyung 

sudah menyebar seperti jamur. Dan 

tiba-tiba, rumahnya setiap pagi 

penuh dihampiri para nelayan. 

Mereka memberikan pundi-

pundinya untuk Mencar karena kini 

ia tak perlu melaut. Mencar hanya 

perlu keluar ke halaman rumahnya, 

lalu mencium bau laut dalam-dalam, 

dan dia membisikkan kepada 

seorang nelayan ke arah mana harus 

melaut, di situlah nelayan itu akan 

menemukan segerombolan ikan. 

Hidunganya telah demikian tajam 

sehingga ia tak perlu lagi melihat ke 

laut untuk mengetahui letak ikan. 

Matanya telah melihat laut yang 

sesungguhnya seolah dirinya sendiri 

adalah peta samudra.” (hlm. 296—

297)  

 

Sepulang Mencar dari melaut, tiba-

tiba Mencar menjadi piawai menunjukkan di 

mana kira-kira posisi tempat untuk 

mendapatkan ikan dengan mudah. Karena 

kepiawaiannya itulah, Mencar menjadi hidup 

sejahtera. Dia dapat dengan mudah 

mendapatkan uang karena telah berhasil 

menunjukkan tempat ikan yang akan 

dipancing berada. Karena dengan mudah 

memperoleh uang untuk kehidupan sehari-

harinya. Hidup mereka bertambah bahagia.   

Namun, kebahagiaan mereka pupus. Aku 

menjadi gelisah dan sedih. Sikap dan perilaku 

Mencar dianggap berubah dan aneh. Dengan 

tekad dan keberaniannya, aku  bertanya 

kepada Mencar. Ketika pertanyaan yang 

diajukan Aku, Mencar dengan tenang 

menjawab  penyebab masalahnya. Mencar 

kemudian menceritakan bahwa ia memang 

telah menikah dengan Putri Duyung. Dampak 

dari pernikahannya itu adalah ia menjadi 

piawai menunjukkan tempat di mana ikan-

ikan berada sekaligus dengan mudah pula 

memperoleh ikan-ikan di laut.  Dengan 

mencium bau laut, ia dapat mengetahui 

keberadaan ikan-ikan di laut. Mendengar 

ucapan Mencar, aku sebagai perempuan 

bersikap pasrah dan ikhlas dengan kondisi 

dan situasi yang dihadapi Mencar. Aku 

menerima keadaan dengan sabar.   

Gambaran dan perilaku tokoh-tokoh 

yang dihadirkan dalam cerpen tersebut 

menunjukkan bahwa penulis 

mengungkapkan kondisi kehidupan di tepi 

laut, terutama kehidupan dan perilaku 

nelayan. Perempuan-perempuan yang hidup 

di tepi laut menunggu suaminya yang bekerja 

sebagai nelayan mencari ikan di tengah laut 

bersikap ikhlas dan sabar. Hanya doa yang 

mereka panjatkan untuk keselamatan 

suaminya. Kehidupan nelayan di tepi laut 

yang kemudian dengan mudah dan terbiasa 

mencium “bau laut” sehingga dengan 

mencium bau laut dengan mudah pula 

diketahui keberadaan ikan-ikan itu berada.  
Kepercayaan terhadap sesuatu yang 

oleh sementara orang dianggap sakral, 

khususnya nelayan yang tinggal di tepi laut 

adalah kepercayaan yang tidak dapat 

diganggu gugat. Penulis, Ratih Kumala  yang 

juga pernah kuliah di UNS, Solo, 

kemungkinan mempunyai kepercayaan 

terhadap sesuatu yang oleh sementara orang 

dianggap sakral, khususnya nelayan yang 

tinggal di tepi pantai adalah kepercayaan 

yang tidak dapat diganggu gugat. Penulis, 
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Ratih Kumala  yang juga pernah kuliah di 

UNS, Solo, kemungkinan mempengaruhi 

latar belakang penulisan cerpen itu. 

Kehidupan perempuan, terutama perempuan 

Solo yang diam dan menerima apa adanya 

tercermin melalui sikap, ucapan, dan perilaku 

tokoh aku. Sikap yang apa adanya, menerima, 

pasrah, dan ikhlas.  Bukan saja dalam 

cerpennya “Bau Laut”, yang secara tidak 

langsung mengungkapkan nuansa 

kemanusiaan yang universal, dalam novelnya 

“Tabula Rasa”, Ratih Kumala juga 

mengungkapkan sisi kemanusian yang 

universal dalam bentuk kasih sayang dua 

manusia berbeda jenis. Dengan begitu, dapat 

dikatakan bahwa karya sastra yang ditulis 

Ratih Kumala, yang dalam sikap dan perilaku 

kesehariannya memang sangat universal 

mempengaruhi karya sastra yang ditulisnya.  

Dengan paparan kedua cerpen 

tersebut dan latar belakang kehidupan kedua 

penulisnya terungkap bahwa ada keterkaitan 

kepenulisannya. Okky Madasari sebagai 

penulis yang mempunyai latar belakang 

pendidikan sosial dan budaya, tampak 

mengemas pernik-pernik tokoh perempuan 

dengan gaya bahasa yang halus dan 

sederhana. Sikap dan perilaku tokoh seakan 

menggambarkan sikap dan perilaku 

penulisnya sendiri. Halus, lembut, sederhana, 

tapi ketika berbicara muncul gaya bahasa 

yang lugas dan tegas. Demikian pula dalam 

mengungkapkan masalah sosial budaya. 

Pengungkapan  yang diungkap sangat piawai 

dan lugas.  Kodratnya sebagai seorang 

perempuan dan istri dijalani dengan suka cita. 

Namun, ketika mendengar keinginan suami 

yang tidak menyenangkan pun, aku tetap 

diam.  Diam dan menerima apa adanya. 

Dalam diamnya, hatinya berontak. 

Perlawanan tokoh perempuan dalam novel  

ini adalah sikap keras tokoh aku yang 

tercermin juga hampir dari semua karya 

sastra yang di tulis Okky, seperti Entrok dan 

Maryam.  

Selanjutnya cerpen “Bau Laut” karya 

Ratih Kumala. Ratih Kumala sebagai 

perempuan menunjukkan sikap ikhlas dan 

menerima apa adanya romantika kehidupan 

yang dijalaninya. Tokoh aku digambarkan 

sebagai seorang perempuan penurut dan  

sama sekali tidak memberontak. Ia juga tidak 

pernah menuntut apa pun dalam kehidupan 

mereka berdua. Semua kehidupan dijalani 

dengan apa adanya. Sederhana tanpa  

keinginan yang aneh-aneh. Suatu sikap 

perempuan Jawa, yang secara sosial budaya 

memang menerima kodratnya bahwa seorang 

perempuan (istri) adalah “kanca wingking” 

(teman di belakang) dalam kehidupan rumah 

tangga. Aku, tokoh perempuan dalam cerpen 

“Biru Laut” dapat dikatakan gambaran 

perempuan Jawa seperti halnya gambaran 

Ratih Kumala sebagai perempuan Jawa yang 

pernah mengenyam pendidikan di Solo. 

Nuansa dan sisi humanis dan universal 

tergambar dalam kehidupan sehari-hari Ratih 

yang juga tergambar dalam novelnya Tabula 

Rasa dan sekaligus cerpennya yang berjudul 

“Bau Laut. 

 

PENUTUP 

Berhubung keindahan dan 

kesederhanaannya, perempuan sering 

ditampilkan dalam karya sastra maka 

perempuan sudah seperti menjadi komoditas 

iklan dalam karya sastra. Kaum perempuan 

juga sering  dipandang lebih lemah fisiknya 

daripada laki-laki, ditempatkan untuk 

melakukan pekerjaan di sekitar rumah 

tangga. Kegiatan yang dilakukan dalam 

rumah tangga ini cenderung dianggap sebagai 

kegiatan non-ekonomi, karena yang utama 

tugas perempuan adalah sebagai ibu rumah 

tangga. Tugas-tugas rumah tangga, seperti 

mengasuh anak, memasak, membersihkan 

rumah, melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan reproduksi atau 

konsumsi, dipandang sebagai kegiatan yang 

non-ekonomi. Karena itulah, kaum 

feminisme berusaha meluruskan persepsi dan 

pandangan tersebut. Mereka berusaha 

menunjukkan bahwa kaum perempuan justru 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam kegiatan ekonomi meskipun 

menyandang status ibu rumah tangga.  
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Okky Madasari dan Ratih Kumala, 

melalui cerpennya mengungkapkan bahwa 

perempuan sebagai mitra sejajar laki-laki 

(suami) selalu menunjukkan sikap menerima 

apa adanya, diam, ikhlas, dan sabar. Namun, 

Kesabaran dan keikhlasan perempuan 

sebagai seorang istri ada pilar-pilar yang 

membatasi gerak gerik mereka. Jika pilar-

pilar itu tidak kuat maka runtuhlah dan geliat 

kesabaran dan keikhlasan perempuan sebagai 

seorang istri tidak dapat dibendung lagi. Hal 

itu jelas diungkapkan oleh Okky yang 

memang dalam karya-karyanya selalu 

menunjukkan keberanian secara halus dan 

beretika. Keseharian kehidupan Okky yang 

didikan Jawa terlihat halus dan itu tertuang 

dalam beberapa karya yang ditulisnya, seperti 

Entrok dan Maryam. Namun, kehalusan dan 

kelembutan Okky sebagai seorang 

perempuan ada sikap memberontak jika tidak 

sesuai dengan haknya sebagai perempuan. 

Sikap dan perilaku memberontak Okky 

terungkap melalui sikap tokoh aku. Dengan 

keberanian dan tekadnya, Okky 

mengungkapkan sang aku melakukan 

perbuatan yang dianggap berani terhadap 

suaminya sendiri. Sang tokoh, istri 

menancapkan pisau ke perut suaminya yang 

tertidur lelap.  

Lain halnya dengan cerpen “Bau 

Laut” karya Ratih Kumala. Sikap diam dan 

menerima kodratnya sebagai seorang 

perempuan diterima dengan diam dan tidak 

pernah membantah atau menjawab tidak suka 

atau tidak setuju dengan kehendak suami. 

Sikap perempuan yang sama sekali tidak 

melakukan perlawanan. Semua ucapan dan 

sikap suami diterima apa adanya. Menerima 

dan mendengarkan ucapan suami dengan 

diam, tanpa ucapan. Dengan sikapnya yang 

seperti itu menunjukkan bahwa perempuan 

tetap berada di belakang, ikut apa kehendak 

dan kemauan suami. Sikap seperti itu, dapat 

dikatakan sama dengan sikap perempuan 

Jawa pada umumnya. Budaya Jawa yang 

mungkin tertanam dalam diri dan benak Ratih 

Kumala. Sebagai penulis yang pernah tinggal 

dan mengenyam pendidikan di Solo, tentu 

berimbas dalam karya sastra yang ditulisnya. 

Sikap wanita Jawa yang mungkin 

diimplemantasikan Ratih dalam karya 

sastranya yang berjudul “Bau Laut” sangat 

kental dengan nuansa perempuan Jawa yang 

diam dan pasrah.  
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Abstract 

The purpose of this study was  improving the process of learning to write poetry of the students of class VII 

C SMP Negeri 2 Singkawang in academic year 2016/2017. This research was conducted using classroom action 

research through 2 cycles, each cycle consists of four stages of planning, actuating, observation, and reflection. 

Data sources were obtained from learning activities, information from Indonesian language teachers and 

documents. Data collection used observation, interviews and tests. The research instrument was applied to 

measure the skill of writing poetry of the students which consisted of the unity of the dictionand the theme, event 

and the lines of poetry. The conclusion of this research showed that the use of image media in learning to write 

poetry of students of class VII C SMPN 2 Singkawang was able to improve students' ability in learning of writing 

poetry. This could be seen from the increasement of predetermined indicators. Percentage of attention and 

concentration of students during apperception andlearning writing poetry  had increased significantly at the time. 

Keywords: student ability, poetry writing, picture media 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas 

VII C SMP Negeri 2 Singkawang tahun ajaran 2016 / 2017. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan melalui 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sumber data diperoleh dari kegiatan pembelajaran, informasi dari gur 

Bahasa Indonesia dan dokumen. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan tes. Instrumen 

penelitian yang digunakan bertujuan untuk mengukur keterampilan menulis puisi pada siswa terdiri dari aspek 

kesatuan pilihan kata dengan tema, peristiwa dan larik-larik puisi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII C SMPN 

2 Singkawang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis puisi. Hal ini dapat 

diketahui dari adanya peningkatan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Persentase perhatian dan 

konsentrasi siswa selama apersepsi dan pada saat pembelajaran menulis puisi mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. 

Kata-kata kunci: kemampuan siswa, menulis puisi, media gambar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

tanggal 23 Mei 2006 disebutkan bahwa 

pendidikan nasional yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD Negara Republik 

Indonesia 1945 berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-

tujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta ber-

tanggungjawab. 

Peningkatan mutu pendidikan 

diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia seutuhnya melalui olah 

hati, olah pikir, olah rasa dan olahraga agar 

memiliki daya saing dalam menghadapi 
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tantangan global. Dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia SMP/MTs kelas 

VII salah satu standar kompetensi 

keterampilan menulis adalah 

mengungkapkan perasaan dalam puisi bebas. 

Sementara itu kompetensi dasarnya adalah 

menulis puisi bebas dengan menggunakan 

pilihan kata yang sesuai.  

Menulis seperti halnya kegiatan 

berbahasa lainnya, merupakan keterampilan. 

Setiap keterampilan hanya akan diperoleh 

melalui latihan. Berlatih secara sistematis, 

terus-menerus, dan penuh disiplin me-

rupakan resep yang selalu disarankan oleh 

praktisi untuk dapat atau terampil menulis. 

Tentu saja bekal untuk berlatih bukan hanya 

sekedar kemauan, akan tetapi juga ada bekal 

lain yang perlu dimiliki. Bekal lain itu adalah 

pengetahuan, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang harus ditempuh dalam kegiatan menulis. 

Jadi ada dua hal yang diperlukan untuk 

mencapai ketrampilan menulis yakni 

pengetahuan tentang tulis menulis dan 

berlatih untuk menulis (Syarif, 2009:1) 

Menulis puisi merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 

siswa SMP/MTs. Pembelajaran menulis puisi 

merupakan kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh siswa kelas VII namun 

kenyataan di lapangan masih banyak siswa 

yang belum mampu menulis puisi. 

Ketidakmampuan siswa dalam menulis puisi 

disebabkan karena mengalami kesulitan 

dalam menulis puisi. Mereka kurang 

memiliki minat untuk membaca, siswa tidak 

tertarik dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya menulis puisi karena cara 

penyampaian guru yang kurang menarik dan 

proses pembelajarannya monoton.  

Siswa yang ingin terampil menulis tidak 

cukup dengan mempelajari bahasa dan 

kemapuan tentang teori menulis, karena 

keterampilan menulis merupakan suatu 

proses pertumbuhan melalui banyak praktik 

dan latihan yang teratur. Oleh karena itu, 

pembelajaran dalam bidang tulis menulis 

sangat diperlukan (Suryana, 2013). Namun 

kenyataannya, belum banyak siswa yang 

memiliki keterampilan dimaksud. Ada 

anggapan bahwa menulis puisi adalah 

pekerjaan penyair atau sastrawan. Jadi hanya 

yang memiliki bakatlah yang bisa menulis 

puisi. Sebagian orang berasumsi demikian, 

namun menulis puisi perlu latihan dan 

pengajaran bukan semata-mata bawaan sejak 

lahir. 

Beberapa permasalahan yang penulis 

temukan dalam pembelajaran di kelas adalah 

terdapat beberapa siswa yang merasa 

kesulitan dalam menulis puisi. Hal ini 

disebabkan karena siswa kurang 

berpengalaman, kurang memiliki minat untuk 

membaca sehingga daya imajinasinya 

menjadi berkurang. 

Selain itu, kelemahan lain terletak pada 

cara, metode, atau media yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran masih 

kurang maksimal. Berhasil tidaknya pem-

belajaran bahasa Indonesia khususnya untuk 

mencapai keberhasilan pelajaran menulis 

ditunjang beberapa faktor yang saling 

berkaitan, yaitu metode, teknik, dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Penggunaan media pembelajaran 

sangat diperlukan dalam kaitannya dengan 

peningkatan mutu pendidikan khususnya 

dalam pelajaran menulis puisi karena media 

pembelajaran digunakan dalam upaya 

meningkatkan atau mempertinggi mutu 

proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suyatno (2004:147) 

yang mengatakan bahwa digunakannya 

media gambar bertujuan agar siswa dapat 

membuat puisi dengan cepat dan benar 

berdasarkan gambar yang dipilihnya. 

Berdasarkan pada pendapat tersebut, media 

gambar merupakan salah satu alternatif yang 

memudahkan siswa dalam menulis puisi. 

Dengan menggunakan media gambar dalam 

proses pembelajaran itu, diharapkan siswa 

merasa senang dan tertarik untuk 

mempelajarinya.  Selanjutnya ditambah lagi 

guru sudah menyediakan gambar sehingga 

imajinasi siswa berkembang, walaupun 
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ketika menuliskan apersepsi melalui gambar 

ke dalam karya tulisnya masih sangat kurang. 

Menulis merupakan kegiatan 

melahirkan pikiran dan perasaan. Puisi yang 

dihasilkan biasanya merupakan ekspresi dari 

hati. Puisi merupakan salah satu bentuk 

karya sastra. (Setiyaningsih, 2015:12). 

Sebagai suatu keterampilan, menulis 

memang harus melalui  proses belajar dan 

berlatih. Semakin sering belajar dan berlatih, 

tentu siswa akan semakin cepat terampil. 

Seseorang yang sudah biasa menuliskan 

sebuah ide, gagasan, pendapat, atau 

perasaannya, dia tidak akan mengalami 

kesulitan yang berarti ketika harus menulis. 

Berbeda halnya jika seseorang jarang atau 

bahkan sama sekali tidak pernah membuat 

sebuah karya tulis. Tentunya orang tersebut 

akan mengalami banyak kesulitan ketika 

diminta menuliskan sesuatu. (Maharani, 

2012: 1-2) 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini dan dapat 

dijadikan sebagai tinjauan pustaka, 

diantaranya adalah Yuliyanto (2009) 

melakukan penelitian tindakan kelas 

mengenai penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran menulis puisi dengan judul 

Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi 

dengan Media Gambar Karikatur melalui 

Teknik Pancingan Kata Kunci Siswa Kelas 

VIII F SMP Negeri 13 Semarang Tahun 

Pelajaran 2008/2009. Simpulan penelitian 

ini adalah keterampilan menulis puisi siswa 

kelas VIII F SMP Negeri 13 Semarang 

meningkat setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar karikatur melalui teknik pancingan 

kata kunci dan hasilnya terjadi perubahan 

perilaku siswa ke arah positif.  Keterkaitan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama meneliti 

keterampilan menulis puisi. Hanya saja 

penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan peneliti lebih spesifik, yaitu media 

gambar pemandangan alam. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

yang murah dan mudah didapat yaitu media 

gambar. Dengan demikian penelitian ini 

diberi judul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Puisi Dengan Media Gambar Pada 

Siswa Kelas 7C”. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah disebutkan, masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

menerapkan media gambar dalam 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis puisi? 

Tujuan penulisan laporan penelitian ini 

adalah untuk menyampaikan hasil penerapan 

media gambar dalam meningkatkan hasil 

belajar dalam menulis puisi pada  siswa SMP 

pada kelas 7C. Adapun manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 
1) Bagi guru 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

guru memiliki kemampuan untuk 

menggunakan media gambar dalam 

menulis puisi. Guru dapat meningkatkan 

kualitas pembe-lajarannya yang sangat 

berpusat pada siswa.  

2) Bagi siswa 

Penulisan penelitian ini akan bermanfaat 

bagi siswa untuk meningkatkan kemam-

puannya dalam menulis puisi, bukan 

suatu hal yang mem-bosankan, melainkan 

merupakan sesuatu yang sangat 

menyenangkan. 

3) Bagi sekolah 

Bagi sekolah penelitian ini akan 

memberikan sumbangan yang baik pada 

sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran pada khususnya dan 

sekolah pada umumnya. 

 

LANDASAN TEORI 

Keterampilan Menulis Puisi 

Menurut Depdiknas (2005:54) ada beberapa 

kegiatan penunjang untuk meningkatkan 

kreativitas dalam penulisan puisi: Pertama, 

membaca, membaca, menulis dan menulis. 

Seorang penyair dan pengarang pemula harus 

tidak henti-hentinya melakukan kegiatan 

membaca dan menulis. Kedua, aktif 

berdiskusi tentang karya sastra. Seorang 
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penyair dan pengarang pemula sebaiknya 

aktif menyampaikan pendapat dan 

pandangan dalam diskusi-diskusi sastra baik 

yang diadakan di sekolah maupun di luar 

sekolah. Ketiga, aktif mendokumentasikan 

karya sendiri maupun karya-karya penyair 

lain. Kegiatan ini secara tidak langsung dapat 

menunjang ketajaman dalam berimajinasi, 

sebab seorang doku-mentator pasti membaca 

terlebih dahulu karya-karya yang 

didokumen-tasikan. Keempat, mendekatkan 

diri pada sang Khalik. Dengan Selalu 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa seorang penyair dan pengarang 

pemula akan memperoleh penga-laman 

batiniah. 

Ada anggapan sebagian orang bahwa 

menulis puisi itu sebagai bakat yang dibawa 

sejak lahir, sehingga tidak setiap orang dapat 

menulis puisi. Hal ini sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Wiyanto dalam Sudibyo 

(2008:2) bahwa kemampuan menulis puisi 

sering dianggap sebagai bakat sehingga 

orang yang merasa tidak mempunyai bakat 

tidak akan dapat menulis, akan tetapi bakat 

tidak berarti tanpa ada pelatihan. Tanpa bakat 

bila seseorang rajin belajar dan giat berlatih, 

ia akan terampil dalam menulis puisi. 

Berdasarkan pendapat tersebut, menulis 

puisi termasuk jenis keterampilan, seperti 

halnya jenis keterampilan lainnya, 

pemerolehannya harus melalui belajar dan 

berlatih, semakin sering belajar dan semakin 

giat berlatih, tentu semakin cepat terampil. 

Puisi adalah sebuah karya yang lahir 

dari hati. Oleh karena itu kegiatan menulis 

puisi merupakan hal yang sangat pribadi dan 

termasuk salah satu jenis tulisan pribadi. Hal 

ini sebagaimana yang dikemukakan 

Tarigan (2008: 31) bahwa tulisan pribadi 

adalah suatu pernyataan dari gagasan-

gagasan serta perasaan-perasaan kita 

mengenai pengalaman kita yang ditulis, bagi 

kesenangan kita sendiri, maupun bagi 

kepentingan dan kenikmatan sanak keluarga 

dan sahabat karib. Bentuk-bentuk tulisan 

pribadi ini antara lain sebagai berikut: (1) 

buku harian; (2) catatan harian, jurnal; (3) 

cerita tidak resmi; (4) surat; dan (5) puisi. 

Adapun teknik-teknik penu-lisan puisi 

menurut Depdiknas (2005:34-39) adalah 

sebagai berikut (a) bahan puisi. Dari mana 

memulai penulisan puisi? Tentu saja dari 

bahan. Banyak teori menyebutkan bahwa 

menulis puisi itu bermula dari tema karena 

tema merupakan hal yang hendak dikatakan 

penyair; (b) bentuk ekspresi. Bentuk 

ekspresi menyangkut ciri visual puisi. 

Bagaimana kita menulis puisi, dalam arti 

menata hurufnya secara grafis. Puisi secara 

visual dibentuk oleh larik dan bait. Pada 

umumnya satu bait mengandung satu pokok 

pikiran. Fungsi bait tak jauh berbeda dengan 

fungsi paragraph dalam karya paparan. Satu 

bait dapat terdiri atas satu larik atau lebih; (c) 

Pengembangan bahan. Dalam proses 

penciptaan puisi terdapat pelbagai sikap 

penyair dalam menghadapi realitas sebagai 

bahan;  pertama, penyair sebatas merekam 

peristiwa atau fenomena alam; kedua, 

penyair memakai realitas sebagai media 

untuk mengungkapkan gagasan atau 

perasaan tertentu; ketiga gagasan 

diungkapkan oleh penyair secara terbuka, 

dan keempat, gagasan atau realitas 

diungkapkan dengan mendayagunakan 

potensi bahasa yang unik dan menarik. 

Adapun langkah-langkah menulis 

puisi sebagaimana yang dikemukakan 

Setiyaningsih (2015:12) bahwa ketika 

menulis puisi, langkah-langkahnya sebagai 

berikut: (1) Menentukan tema puisi; (2) 

Menuliskan apa yang ada dalam hati sejelas 

mungkin sesuai dengan tema yang dipilih; (3) 

Mengembangkan pilihan kata yang sudah 

dipilih ke dalam larik-larik beraturan; (4) 

Menyusun larik-larik puisi menjadi bait 

dengan memperhatikan rima atau persamaan 

bunyi; (5) Memberi judul puisi yang dibuat.  

Selanjutnya menurut Suyatno 

(2004:147) langkah-langkah pelak-sanaan 

menulis puisi adalah sebagai berikut (1) Guru 

memberikan pen-jelasan singkat tentang 

kegiatan hari itu; (2) Siswa menerima gambar 

dari guru; (3) Siswa mengidentifikasi gambar 

tersebut; (4) Siswa menulis puisi berdasarkan 



 

Meningkatkan Kemampuan Siswa …. (Sakila) 

203 

 

hasil identifikasi yang dibuatnya; (5) Siswa 

lain memberikan komentar dan penilaian 

tentang isi puisi itu; dan (6) Guru merefleksi 

hasil pembelajaran hari itu. 

Indikator keberhasilan pelak-sanaan 

pembelajaran menulis puisi difokuskan pada 

dua aspek, yaitu aspek proses dan aspek 

hasil. Aspek proses ditujukan pada aktivitas 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa 

dan guru. Pada aspek proses hal yang 

diperhatikan adalah keaktifan, kerjasama, 

dan kreativitas. Penentuan pada aspek hasil 

ditekankan pada hasil yang diperoleh siswa 

dalam menulis puisi, penilaiannya meliputi 

empat komponen, yaitu isi, tipografi, 

pengimajinasian dan keontetikan, (Prasetyo, 

2007: 60) 

 

Media Gambar 
Penggunaan media yang sesuai akan 

memberikan manfaat yang sangat besar bagi 

keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sudjana dan Rivai 

(2007:2) bahwa media pembelajaran dapat 

mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang pada gilirannya diharapkan 

dapat mempertinggi hasil belajar yang 

dicapainya. Secara lebih khusus, pengertian 

media adalah dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat, grafis, 

photografis atau elektroniks untuk 

menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual maupun verbal 

(Alamsyah, 2015).  

Selanjutnya Gagne dan Briggs dalam 

Arsyad (2007:4) secara implisit menyatakan 

bahwa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran yang 

terdiri dari antara lain buku, tape recorder, 

kaset, video kamera, film, slide, (gambar 

bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan 

komputer. Dengan kata lain media adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik 

yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar. 

Begitu juga dengan pendapat 

Sadiman dkk, (2011: 28-29) bahwa media 

gambar sebagaimana halnya media yang lain. 

Media untuk menyalurkan pesan dari sumber 

ke penerima pesan. Saluran yang dipakai 

menyangkut indera penglihatan. Pesan yang 

akan disampikan dituangkan ke dalam 

simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-

simbol tersebut perlu dipahami benar artinya 

agar proses penyampian pesan dapat berhasil 

dan efisien. 

Diantara media pembelajaran yang 

ada, media gambar adalah media yang 

paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan 

siswa lebih menyukai gambar daripada 

tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan 

disajikan sesuai dengan persyaratan yang 

baik, sudah tentu akan menambah semangat 

siswa dalam mengikuti proses pem-belajaran. 

Media gambar lebih mudah dimengerti dan 

dapat dinikmati, mudah didapatkan dan 

dijumpai, serta banyak memberikan 

penjelasan bila dibandingkan dengan bahasa 

verbal (kata-kata). Sanaky (2009: 69) 

mengemukakan adanya perbedaan antara 

media gambar atau foto dengan verbal, antara 

lain sebagai berikut: (1) media gambar atau 

foto, memvisualkan apa adanya secara detail, 

(2) verbal (kata-kata), kelemahannya terletak 

pada keterbatasan daya ingat dalam bercerita 

dan menjelaskan, sehingga mungkin ada hal-

hal yang tercecer atau terlupakan dalam 

menyampaikan pesan. 

Sebagaimana diketahui bahwa media 

pembelajaran adalah sarana pembelajaran 

yang digunakan siswa atau guru untuk proses 

belajar mengajar. Media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

pengembangan penulisan puisi menurut 

Depdiknas (2005: 75) yaitu papan tulis (white 

board) buku puisi, foto, proses kreatif penyair 

dan lain sebagainya. Selanjutnya metode 

pembelajaran dalam penulisan puisi beserta 

berbagai medianya. Tahap pertama, 

mengamati keindahan alam dalam kelompok 

kecil; Tahap kedua, menyelenggarakan 

perlombaan antar kelompok kecil di tingkat 

kelas; Tahap ketiga, pengenalan figur dan 

magang; Tahap keempat, mempublikasikan 
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puisi yang diciptakan siswa, dan Tahap 

kelima, mengadakan wisata sastra.  

Salah satu media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran penulisan 

puisi adalah media gambar (foto). Media 

gambar ini merupakan media visual. Menurut 

Suyatno (2004:147) menyatakan “Media 

gambar bertujuan agar siswa dapat menulis 

puisi dengan cepat dan benar berdasarkan 

gambar yang dilihatnya.” Selanjutnya 

dikemukakan pula Suyatno (2004:147) 

“Siswa melihat gambar yang diberikan oleh 

guru dari melihat itu siswa menulis puisi.” 

Alat yang diperlukan adalah bermacam-

macam gambar atau poster. 

 Berdasarkan hal tersebut, yang 

dimaksud media gambar dalam penelitian ini 

adalah salah satu alternatif untuk 

memudahkan dan menunjang siswa dalam 

menulis puisi.  

Selanjutnya dengan perlakuan ini 

siswa akan merasa senang dan mudah karena 

adanya kemampuan imajinatif yang baru 

setelah melihat media gambar. 

Media Gambar dimanfaatkan oleh 

guru dalam pembelajaran agar materi dapat 

dengan mudah diterima siswa. Menurut 

Sadiman ( 2001: 36) bahwa setiap gambar 

harus mempunyai tujuan tertentu sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Jumlah gambar yang akan 

diperlihatkan kepada siswa harus dibatasi 

yaitu dengan memperhatikan satu persatu 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

 

Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran, tentunya memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Adapun 

kelebihan dan kekurangannya disampaikan 

oleh beberapa pendapat. Kelebihan media 

gambar ini diungkapkan oleh Sadiman 

(2001:31) 

1) Sifat konkret; 

2) Dapat mengatasi batasan ruang dan 

waktu; 

3) Media gambar Dapat mengatasi 

keterbatasan pengamatan; 

4) Dapat Memperjelas suatu masalah; 

5) murah harganya dan gampang didapat 

serta digunakan  tanpa memerlukan 

peralatan khusus; 

Adapun Kelebihan media gambar menurut 

Daryanto (2011:100) adalah sebagai berikut: 

1) Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan 

belajar mengajar karena praktis tanpa 

memerlukan perlengkapan apa-apa; 

2) Harganya relatif murah dari pada jenis-

jenis media pengajaran lainnya; 

3) Gambar dapat dipergunakan dalam 

banyak hal, untuk berbagai jenjang 

pengajaran dan berbagai disiplin ilmu; 

4) Gambar dapat menerjemahkan konsep 

atau gagasan yang abstrak menjadi 

realistik; 

Adapun kelemahan media gambar: 

1) Hanya menampilkan persepsi indera 

mata, ukurannya terbatas hanya dapat 

terlihat oleh sekelompok siswa; 

2) Gambar diinterprestasikan secara 

personal dan subyektif; 

3) Gambar disajkan dalam ukuran yang 

sangat kecil, sehingga kurang efektif 

dalam pembelajaran (Rahadi, 2003:27)  

Sedangkan kekurangan media gambar 

menurut Daryanto (2011:101) antara lain: 

1) Beberapa gambarnya sudah cukup 

memadai tetapi tidak cukup besar 

ukurannya jika digunakan untuk tujuan 

pengajaran kelompok besar, kecuali jika 

diproyeksikan melalui projector; 

2) Gambar adalah berdimensi dua sehingga 

sukar untuk melukiskan bentuk 

sebenarnya yang berdimensi tiga; 

3) Gambar tetap tidak memperlihatkan 

gerak seperti halnya gambar hidup. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Singkawang, pada tahun ajaran 2016/2017 

dimulai pada Februari sampai dengan Maret 

2017. Jumlah siswa kelas 7 C adalah 34 

orang. Faktor yang diteliti dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

Faktor siswa, kemampuan menulis surat 

pembaca tentang lingkungan sekolah. Di 
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samping itu kepekaannya dan sikapnya 

terhadap kemampuan menulis surat pembaca 

khususnya dan sastra pada umumnya. Faktor 

guru, cara guru merencanaan pembelajaran 

serta bagaimana pelaksanaannya di kelas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

paradigma kualitatif, berangkat dari 

permasalahan pembelajaran di kelas, ditindak 

lanjuti dengan penerapan suatu tindakan 

pembelajaran kemudian direfleksi, dianalisis 

dan dilakukan penerapan kembali pada siklus 

berikutnya, setelah dilaksanakan revisi 

berdasarkan temuan saat refleksi. Sedangkan 

dilihat dari tujuannya, penelitian termasuk 

penelitian tindakan, yaitu menerapkan suatu 

tindakan perbaikan untuk mengatasi masalah 

yang ditemukan. Karena penelitian 

dilaksanakan dengan setting kelas, maka 

disebut penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

memberikan kesempatan kepada guru 

mengor-ganisasikan kondisi praktek 

pembelajaran dan belajar dari pengalaman itu 

menemukan gagasan perbaikan serta melihat 

pengaruh dan hasilnya dalam praktek 

pembelajaran (Wiriaatmadja 2005:13). PTK 

ini menggunakan model Stephen Kemmis 

dan Mc Taggart (dalam Sukidin, 2002:49), 

sistem spiral refleksi diri yang dimulai dari 

rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan 

perencanaan kembali yang merupakan dasar 

untuk suatu rancangan pemecahan masalah. 

Menurut Arikunto (2006: 3) penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Selain pengertian tadi,  penelitian  tindakan  

kelas  dapat  diartikan  sebagai   sebuah 

penelitian yang menuntut kerjasama peneliti, 

guru, siswa, dan staf sekolah yang lain untuk 

menciptakan suatu kinerja sekolah yang lebih 

baik. 

Penelitian ini  dilaksanakan  melalui  2  

siklus  yang  ditempuh  dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1.   Tahap Perencanaan 

a. Menyusun silabus dan rencana 

pembelajaran menulis puisi dengan 

media gambar; 

b. Merancang skenario pembelajaran 

menulis puisi dengan media gambar; 

c. Membantu siswa mempersiapkan 

gambar yang dikelompokkan 

menjadi beberapa tema (Keindahan 

Alam) 

2.   Tahap Pelaksanaan 

a. Tahap ini dilakukan dalam 

pembelajaran satu siklus terdiri dari 

1 kali pertemuan yaitu selama 2x40 

menit; 

b. Guru menyajikan  media  gambar  

dan  menjelaskannya  terlebih  

dahulu kepada siswa sebagai contoh; 

c. Siswa diminta untuk mengamati dan 

memahami gambar pilihannya; 

d. Siswa diminta  untuk  menuliskan  

puisi  tentang  keindahan alam dalam  

gambar tersebut dengan teknik 

kekaguman dan teknik foto 

berita/foto media dengan bantuan 

gambar dan imajinasi tentang 

keindahan alam; 

3.   Tahap Observasi 

Tahap observasi dilakukan  dengan  

mengamati  proses  pembelajaran,  yang 

diarahkan pada poin-poin pedoman yang 

telah disiapkan peneliti; 

4.   Tahap Refleksi 

Analisis dilakukan terhadap proses dan 

hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil 

tersebut akan diperoleh kesimpulan, fase 

mana yang perlu diperbaiki dan fase 

mana yang telah memenuhi target. Hal-

hal yang dilakukan pada tahap ini 

adalah: 

(a) Mengevaluasi hasil observasi.   (b) 

Menganalisis hasil pembelajaran (c).   

Menyusun laporan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara,  dan  tes.  Dalam  

penelitian  ini,  proses  pembelajaran 

berhasil bila terdapat setidaknya 75% 

siswa menunjukkan perhatian dan 

konsentrasi selama apersepsi dan 

penyampaian materi, aktif selama 
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pembelajaran berlangsung, dan mandiri 

dalam mengerjakan tugas menulis puisi, 

sedangkan keterampilan menulis puisi 

siswa diukur dari hasil puisi karya siswa 

yang telah memenuhi   unsur-unsur tema, 

peristiwa, dan menyusun larik-larik 

puisi, dengan  perolehan  nilai  minimal  

70  sesuai  KKM  mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas 7C SMP Negeri 2 

Singkawang. 

Adapun Indikator /kriteria penilaian 

puisi siswa pada tabel 1 adalah sebagai 

berikut : 

1) Kesesuaian pilihan kata dengan tema 

puisi 

2) Kesesuaian pilihan kata dengan 

peristiwa 

3) Kesesuaian pilihan kata dalam larik-

larik puisi. 
 

Tabel 1 

Indikator/Kriteria Penilaian Puisi Siswa 

 
No Kriteria Penilaian Nilai Nilai 

Maksimal 

1 Kesesuaian pilihan 

kata dengan Tema 

Puisi 

 20 

 a. Sesuai 13 - 20  

 b. Kurang sesuai 7  - 12  

 c. Tidak sesuai 0 - 6  

    

2 Kesesuaian pilihan 

kata dengan 

Peristiwa 

 20 

 a. Sesuai 13 - 20  

 b. Kurang sesuai 7  - 12  

 c. Tidak sesuai 0 - 6  

    

3 Kesesuaian pilihan 

kata dengan Larik-

Larik Puisi 

 60 

 a. Sesuai 41 - 60  

 b. Kurang sesuai 21 - 40  

 c. Tidak sesuai 0 - 20  

 NILAI AKHIR = 

(1)+(2)+(3) 

 100 

 

PEMBAHASAN  

Kondisi Awal Pelaksanaan Ke-giatan 

Pembelajaran di Kelas 7 C 

Sebelum melakukan penelitian terlebih 

dahulu peneliti melakukan survey awal/pra 

tindakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kondisi awal pembelajaran di Kelas 7C. 

Selain itu, survey awal juga dilakukan untuk 

mencari informasi dan menemukan berbagai 

kendala yang dihadapi sekolah dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Wawancara 

dan observasi dengan guru dan siswa 

dilaksanakan pada tanggal 6 Pebruari 2017. 

Berdasarkan hasil kegiatan observasi pra 

tindakan di atas, dapat disampaikan hasil 

sebagai berikut: 

1) Siswa pasif dan kurang fokus terhadap 

pembelajaran  berlangsung; 

2) Dari hasil pengamatan ini diperoleh data 

siswa yang aktif selama apersepsi 

sejumlah 15 orang siswa. Aktivitas siswa 

mengikuti pembelajaran diindikasikan 

dengan keberanian siswa mengajukan 

pertanyaan, menjawab dan berpendapat. 

Minat, motivasi dan perhatian siswa 

terhadap pembelajaran diindikasikan 

dengan perhatian siswa dan perilaku 

siswa yang tidak mengganggu jalannya 

pembelajaran; 

3) Pembelajaran berlangsung secara 

konvensional; 

4) Dalam pembelajaran, guru lebih dominan 

menggunakan metode ceramah. Pada 

awal pembelajaran terkesan komunikasi 

hanya berjalan satu arah, guru sebagai 

penyampai dan siswa sebagai penerima 

materi; 

5) Media yang digunakan kurang 

menunjang; 

6) Dalam pembelajaran ini guru hanya 

menggunakan media papan tulis, spidol 

dan materi penunjang dan buku acuan 

pelajaran Bahasa Indonesia dan Buku 

LKS; 

7) Hasil pembelajaran siswa dalam 

keterampilan menulis puisi tentang 

keindahan alam kurang memuaskan. 

Dalam hal ini guru menugasi siswa untuk 

menulis puisi dengan tema bebas tentang 

keindahan alam. Berdasarkan hasil 

penilaian diperoleh nilai rata-rata kelas 

mencapai 67,03. 

Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa 

dari 34 orang siswa, sebanyak 8 siswa 

memperoleh nilai di bawah 70 dan 26 siswa 
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memperoleh nilai di atas 70. Adapun 

indikator pencapaian kompetensi meliputi: 

a. Mampu menentukan tema dalam 

penulisan puisi tentang keindahan alam 

b. Mampu menetukan peristiwa dalam 

penulisan puisi 

c. Mampu menyusun larik-larik puisi. 

Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

di kelas belum memenuhi batas ketuntasan 

yang ditetapkan. Dengan demikian pada 

kondisi awal pembelajaran ini, dikatakan 

belum mencapai tujuan yang diharapkan. 

Penyebabnya kemampuan siswa menulis 

surat pembaca yaitu kurang terjadi interaksi 

antara guru dan siswa atau sebaliknya karena 

hanya menggunakan metode ceramah. 

Kemudian siswa disuruh ke luar kelas untuk 

mengamati pemandangan, taman, gunung di 

sekitar halaman sekolah, untuk selanjutnya 

ditulis di kertas dan dituangkan ke dalam 

bentuk larik-larik puisi. 

Hasil observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan dapat dideskripsikan bahwa masih 

ada siswa yang kurang memperhatikan yang 

di ajarkan guru di kelas. Ketika guru 

menjelaskan pembelajaran kepada siswa 

banyak yang tidak memperhatikan karena 

metode yang digunakan masih kurang 

menarik, siswa terlihat kurang aktif terhadap 

pembelajaran yang disampaikan guru.  

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

kondisi awal menunjukkan belum 

terpenuhinya target yang diinginkan, yakni 

tercapainya kriteria ketuntasan minimal 70. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa dari 34 siswa 

terdapat 8 orang yang nilainya di bawah 70. 

Nilai masing-masing siswa tersebut diperoleh 

dari tiga indikator pencapaian kompetensi 

siswa dalam menulis puisi.   

Pada kondisi awal, pencapaian 

kompetensi siswa di kelas 9D dalam menulis 

surat pembaca diperoleh skor rata-rata kelas 

per indikator sebagai berikut : (a) Indikator 

Tema dalam penulisan puisi, telah mencapai 

hasil sebesar 49,26 %; (b) Indikator peristiwa 

dalam menulis puisi sebesar   46,91 %. dan 

(c) Indikator menyusun larik-larik pada puisi 

sebesar 89,51 %.. Sedangkan nilai rata-rata 

kelas secara keseluruhan yaitu 67,03. 

 
Grafik  1 

Indikator Pencapaian Kompetensi Siswa dalam 

Menulis Puisi Pada Kondisi Awal 

 

 

 

Deskripsi Siklus I 
a.   Perencanaan Tindakan 

Kegiatan perencanaan ini dilakukan pada 

hari Senin tanggal 06 Februari    2017    di    

ruang    kelas 7C SMP Negeri 2 Singkawang. 

Kegiatan perencanaan tindakan ini bertujuan 

untuk merencanakan pelaksanaan tindakan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis 

puisi siswa dan juga untuk menumbuhkan 

ketertarikan siswa dalam kegiatan menulis, 

khususnya penulisan puisi. Peneliti sebagai 

guru bahasa  Indonesia  mendiskusikan  

rencana  tindakan  yang  akan dilaksanakan.  

Pada  kegiatan  pelaksanaan  tindakan  siklus  

I ini  hal-hal yang didiskusikan antara lain: 

(1) peneliti menyamakan persepsi dengan 

guru observer mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, (2) peneliti mengusulkan 

digunakan media gambar pemandangan 

alam pilihan siswa dalam pembelajaran 

menulis puisi dan menjelaskan cara 

penggunaannya, (3) peneliti bersama guru 

mendiskusikan skenario pembelajaran 

menulis puisi dengan menggunakan media 

gambar pemandangan alam pilihan siswa, 

dan (4) menentukan jadwal pelaksanaan 

tindakan, yang disepakati bahwa siklus I 

dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 06 

Februari 2017. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang dilakukan guru 
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dalam siklus I ini adalah sebagai berikut. 

1) Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa; 

2)  Guru menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai; 

3)  Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya kepada beberapa siswa tentang 

pengalamannya dalam menyukai gambar 

pemandangan alam; 

4) Guru memberikan materi tentang menulis 

puisi; 

5) Guru memberikan penjelasan tentang 

teknik-teknik menulis puisi, khususnya 

teknik kekaguman dan teknik foto berita 

yang akan digunakan dalam 

pembelajaran menulis puisi dengan 

media gambar pemandangan alam 

kepada siswa; 

6)  Guru dan siswa berdiskusi tentang materi 

menulis puisi dengan media gambar 

pemandangan alam pilihan siswa; 

7) Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal- hal yang 

belum dipahami tentang materi menulis 

puisi; 

8) Guru  memperlihatkan  beberapa  gambar  

pemandangan alam  dan memberikan 

sedikit penjelasan tentang pemandangan 

alam yang diperlihatkan; 

9) Siswa mengeluarkan gambar 

pemandagan alam yang  telah 

dipersiapkan dari rumah; 

10)Siswa membuat puisi tentang 

pemandangan alam dengan teknik 

kekaguman dan teknik foto berita/foto 

media; 

11) Guru menutup pelajaran. 

 

c.   Observasi dan Interpretasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat 

pembelajaran menulis puisi dengan media 

gambar keindahan alam berlangsung. 

Pengamatan (observasi) difokuskan pada 

situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 

yang dilakukan oleh guru, dan aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa selama pembelajaran 

dengan media gambar pemandangan alam 

berlangsung. Dalam kegiatan penelitian ini, 

peneliti bertindak sebagai partisipan pasif 

yang melakukan pengamatan dari meja 

paling belakang yang memang tidak dipakai. 

Namun, sesekali peneliti juga berada di depan 

kelas untuk mengambil gambar sebagai 

dokumentasi. 

d.  Analisis dan Refleksi Tindakan 

Tahap refleksi di mulai dengan menganalisis 

hasil tindakan pada siklus I. Setelah 

dilakukan tindakan berupa penggunaan 

media gambar pemandangan alam  pilihan  

siswa pada pembelajaran  menulis  puisi, 

peneliti menemukan adanya peningkatan 

kemampuan menulis puisi pada kondisi awal 

ketuntasan klasikal siswa sebesar 67,03%, 

sedangkan pada siklus I yaitu 79,76% yang 

dinyatakan tuntas berdasarkan KKM yang 

ditetapkan sebesar 70. 

Dari data tersebut ternyata sudah  memenuhi 

harapan peneliti untuk mencapai target yang 

diinginkan yakni tercapainya nilai ketuntasan 

70, namun harus ditingkatkan. Nilai tersebut 

diperoleh dari tiga indikator pencapaian 

kompetensi siswa dalam menulis puisi.   

Pencapaian kompetensi siswa di kelas 9D 

dalam menulis surat pembaca pada siklus I,  

diperoleh skor rata-rata kelas per indikator 

dapat dijelaskan sebagai berikut : (a) Pada 

indikator indikator Tema dalam penulisan 

puisi, telah mencapai hasil sebesar 74,71 %. 

(b) Pada Pada indikator peristiwa dalam 

menulis puisi sebesar   76,76 %, dan (c) Pada 

indikator menyusun larik-larik pada puisi 

sebesar  94,17 %.  Sedangkan nilai rata-rata 

kelas secara keseluruhan yaitu 79,76, 

mengalami peningkatan  dari hasil belajar 

sebelumnya yakni 67,03. Hal ini bisa dilihat 

pada grafik I (satu).  

 
Grafik  2 

Indikator Pencapaian Kompetensi Siswa dalam 

Menulis Puisi pada Siklus I 
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Deskripsi Siklus II 
a.   Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada 

siklus I,  guru dan peneliti sepakat bahwa 

siklus II perlu dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan pada siklus I serta untuk lebih 

memaksimalkan kemampuan menulis puisi 

siswa kelas 7C SMP Negeri 2 Singkawang. 

Persiapan dan perencanaan tindakan untuk 

siklus II dilakukan pada hari Kamis, 09 

Februari 2017 di ruang Kelas 7C SMP 

Negeri 2 Singkawang. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang dilakukan guru 

dalam siklus II ini adalah sebagai berikut. 

1)  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2)  Guru mengevaluasi hasil kerja siswa 

pada pertemuan sebelumnya. 

Dari  evaluasi  diketahui  bahwa puisi  

karangan  siswa pada siklus  I masih 

banyak yang belum memperhatikan 

unsur-unsur puisi yang meliputi diksi, 

pengimajian, bahasa kiasan (majas), dan 

rima. 

3) Guru memberikan pendalaman materi 

tentang unsur-unsur puisi, khususnya  

tentang  diksi,  pengimajian,  bahasa  

kiasan  (majas),  dan rima. 

4)  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal- hal yang 

belum dipahami tentang materi menulis 

puisi. 

5)  Siswa membuat membuat puisi tentang 

pemandangan alam dengan teknik 

kekaguman 

6) Guru melakukan refleksi dan menutup 

pelajaran. 

c.   Observasi dan Interpretasi 

Sebelum  membuat  puisi  tentang  

pemandangan  alam,  terlebih dahulu siswa 

diminta menganalisis unsur-unsur yang 

terdapat dalam puisi yang telah dicontohkan 

oleh guru. Guru bertanya tentang gaya 

bahasa, rima, diksi, dan imaji yang terdapat 

dalam puisi tersebut. 

Pada saat membuat puisi, guru kembali 

mengingatkan siswa tentang langkah-

langkah yang digunakan untuk membuat 

puisi tentang pemandangan alam ini dengan 

teknik kekaguman. Terlebih dahulu siswa 

diminta menempelkan gambar pemandangan 

alam pada kertas yang telah disediakan. 

Kemudian siswa diminta mengamati gambar 

pemandangan alam dengan seksama sambil 

membayangkan keindahan alam tersebut. 

Siswa dapat berimajinasi tentang keindahan 

pemandangan alam tersebut. Siswa diminta 

fokus pada gambar dan pada hal-hal yang 

berkaitan dengan pemandangan  alam  

tersebut.  Diharapkan  dari  situ  akan  dapat 

memunculkan inspirasi menulis puisi bagi 

siswa. Setelah siswa dapat berimajinasi 

dengan baik serta memperoleh gambaran 

tentang pemandangan alam, siswa diminta 

menuliskan pengalaman batin dan hal- hal 

yang dirasakan dalam larik-larik puisi. Kali 

ini guru menambahkan agar puisi siswa 

dibuat dalam larik-larik yang sederhana 

terlebih dahulu, baru kemudian kata-kata 

yang awalnya sederhana tersebut dicari 

padanan kata lainnya yang lebih indah atau 

mengandung nilai estetis. 

 

d.  Analisis dan Refleksi 

Tahap refleksi di mulai dengan menganalisis 

hasil tindakan pada siklus II. Setelah 

dilakukan tindakan berupa penggunaan 

media gambar pemandangan alam  pilihan 

siswa pada pembelajaran menulis puisi, 

peneliti menemukan adanya peningkatan 

kemampuan menulis puisi pada siswa sebesar 

91,97%. 

Secara   umum,   pembelajaran   menulis   

puisi   siklus   II   ini berlangsung jauh lebih 

baik dari pada pembelajaran menulis puisi 

pada siklus sebelumnya. Siswa lebih antusias 

dan bersemangat mengikuti pelajaran. Sudah 

banyak siswa yang lebih aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa dengan 

inisiatif mereka sendiri juga sudah mau 

mengacungkan jari untuk mengemukakan 

pendapat atau menjawab pertanyaan dari 
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guru, padahal pada siklus I siswa masih 

tampak malu-malu untuk mengemukakan  

pendapat,  bertanya,  atau  menjawab  

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain 

itu, sudah banyak siswa yang mampu 

mengemukakan ide,  gagasan  dan  

pengalaman  batinnya  dalam  bentuk puisi. 

Puisi hasil karya siswa juga sudah banyak 

yang memenuhi unsur- unsur yang 

diharapkan ada dalam sebuah puisi. 

Hasil belajar siswa pada siklus II dengan 

menggunakan media gambar dalam menulis 

puisi mengalami peningkatan dari hasil 

belajar sebelumnya. Nilai rata-rata kelas 

secara keseluruhan yaitu 91,97, mengalami 

peningkatan dari hasil belajar sebelumnya 

yakni 79,76 (Siklus I)  dan 67,03 (Kondisi 

awal). Siswa yang tuntas belajar dengan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 

sebanyak 34 orang yaitu 100%.  

Nilai tersebut diperoleh dari tiga indikator 

pencapaian kompetensi siswa dalam menulis 

puisi. Berdasarkan indikator keberhasilan, 

pencapaian kompetensi siswa di kelas 7C 

dalam menulis puisi yang dicapai pada siklus 

II,  diperoleh skor rata-rata kelas per indikator 

sebagai berikut: (a) pada indikator indikator 

Tema dalam penulisan puisi, telah mencapai 

hasil sebesar 86,47 %. (b) pada indikator 

peristiwa dalam menulis puisi sebesar   89,71 

%; dan (c) pada indikator menyusun larik-

larik pada puisi sebesar 94,56 %. Hal ini bisa 

dilihat pada grafik 3 (tiga).  

 
Grafik  3 

Indikator Pencapaian Kompetensi Siswa dalam 

Menulis Puisi Dengan Media Gambar Pada Siklus  

II 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Langkah awal sebelum dilak-sanakannya 

tindakan pada siklus I, guru dan peneliti 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pada siklus I ini siswa 

diberikan materi tentang menulis puisi 

yang meliputi pengertian, unsur- unsur, dan 

teknik-teknik membuat puisi. Kemudian 

diminta untuk menulis puisi tentang 

keindahan alam dengan bantuan media 

gambar masing- masing siswa dangan teknik 

kekaguman. Awalnya siswa diminta 

menempelkan gambar   tersebut   pada   

kertas   yang   telah   disediakan.   Langkah 

berikutnya siswa dipersilahkan mengamati 

gambar pemandangan alam dengan seksama  

sambil  membayangkan  kehidupan  dan  

pengalaman    tersebut. Siswa diminta 

seolah-olah begitu dekat dengan alam 

tersebut dan dapat merasakan berada di 

lingkungan tersebut.  Setelah  siswa dapat 

berimajinasi dengan baik serta memperoleh 

gambaran tentang pemandagnan alam siswa 

diminta menuliskan pengalaman batin dan 

hal-hal yang dirasakan dalam larik-larik 

puisi dengan memperhatikan kekuatan 

bunyi dan permainan kata. Pada saat 

membuat puisi, sebagian besar siswa tampak 

membolak-balik buku paket dan LKS 

Bahasa Indonesia mereka. Ada juga siswa 

yang bertanya kepada temannya atau melihat 

hasil karya temannya. Meskipun demikian, 

beberapa siswa lain sudah bisa menulis puisi 

tanpa bantuan buku, teman, atau gurunya. 

Setelah dilakukan evaluasi, ternyata siklus I 

memang masih mengalami banyak 

kekurangan, diantaranya: kondisi kelas yang 

kurang kondusif, banyak siswa yang belum 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta 

belum adanya refleksi di akhir pembelajaran. 

Selain itu ketika menulis puisi, banyak siswa 

yang belum begitu memperhatikan unsur-

unsur yang seharusnya ada dalam sebuah 

puisi. Kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus I ini selanjutnya akan 

diperbaiki pada tindakan siklus II. 

Pada siklus II guru memberikan 

pendalaman materi menulis puisi dan 

mengajak siswa untuk melihat dan 
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mendiskusikan kelebihan dan kekurangan 

puisi yang telah mereka buat pada siklus 

sebelumnya.  

Ketika guru memberikan materi,  

sudah  banyak  siswa  yang  memperhatikan  

dengan  seksama  sambil mencatat  dan  

menjawab  pertanyaan  yang  beberapa  kali  

diajukan  oleh  guru.  

Ketika diberi tugas menulis puisi 

sebagian besar siswa sudah bisa dan siap 

membuat puisi tentang pemandangan alam, 

tetapi ada juga beberapa siswa yang masih 

belum menemukan ide dan hanya diam 

termangu sambil melihat kegiatan teman 

lainnya.  

Langkah-langkah yang diterapkan 

dalam pembelajaran menulis puisi  siklus  II  

ini  hampir  sama  dengan  langkah-langkah  

menulis  puisi  pada siklus I. 

Terlebih dahulu siswa diminta menempelkan 

gambar pemandangan alam pada kertas yang 

telah disediakan. Selanjutnya, siswa diminta 

mengamati gambar pemandangan alam 

pilihan siswa dengan seksama.  

Siswa diminta fokus pada gambar 

dan pada hal-hal yang berkaitan dengan 

pemandangan alam tersebut. Diharapkan 

dari situ akan dapat memunculkan inspirasi 

menulis puisi bagi siswa. Setelah  siswa  

dapat  berimajinasi  dengan  baik  

memperoleh  serta  gambaran tentang 

pemandangan alam pilihannya, siswa 

diminta menuliskan pengalaman batin dan 

hal-hal yang dirasakan dalam larik-larik 

puisi. 

Hasil akhir berupa penilaian 

kemampuan menulis puisi tentang keindahan 

alam diperoleh nilai yang melebihi target 

peneliti.  

Dengan demikian hasil yang 

diperoleh sudah sesuai dengan hipotesis 

tindakan yang diajukan yaitu melalui Media 

Gambar dan sesuai dengan psikologi siswa 

kelas 7C serta diskusi dengan teman 

kelompoknya sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan menulis puisi tentang keindahan 

alam.  

Secara keseluruhan analisis data baik 

siklus I maupun siklus II adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 
Grafik  4 

Indikator Pencapaian Kompetensi Siswa Menulis 

Puisi Keindahan Alam dengan Media Gambar 

Pada kondisi awal, Siklus I dan Siklus II 

 
 

Setelah diadakan tindakan pada siklus II 

maka beberapa aspek pada siklus I yang 

masih belum memenuhi harapan peneliti 

ternyata pada siklus II sudah memenuhi 

harapan dan semua aspek mengalami 

peningkatan. Kondisi ini dapat digambarkan 

dalam tabel 2 di bawah ini : 
Tabel 2 

Peningkatan Persentase Indikator Pencapaian 

Kompetensi Pada  

Kondisi Awal, Siklus I Dan Siklus II 

 
Tindakan Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai 

Tema Peristiwa Larik 

Puisi 

KONDISI 

AWAL 

49,26 46,91 89,51 67,03 

SIKLUS I 74,71 76,76 94,17 79,76 

SIKLUS II 86,47 89,71 94,56 91,97 

Peningkatan 

Pada siklus I 

dan II 

11,76 12,95 0,39 12,21 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 

terjadi peningkatan kompetensi siswa dalam 

menulis puisi pada kondisi awal, siklus I dan 

siklus II. 

 

PENUTUP  

Simpulan 

Penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran menulis puisi pada siswa 

kelas 7C SMP Negeri 2 Singkawang, 

mampu meningkatkan proses pembelajaran 
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menulis puisi. Hal ini dapat diketahui dari 

adanya peningkatan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan. Persentase perhatian dan 

konsentrasi siswa selama apersepsi dan pada 

saat pembelajaran menulis puisi dengan 

media gambar berlangsung terus mengalami 

peningkatan.Media gambar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi. 

Hal ini dapat diketahui dari adanya 

peningkatan persentase nilai menulis siswa 

setiap siklusnya. 

Saran 

Bagi Guru, dapat mengenalkan media gambar 

terhadap rekan sejawatnya, sehingga guru 

yang lain juga dapat mempraktikkan media 

gambar dalam pembelajaran menulis puisi. 

Pada saat memilih media, metode dan 

sumber belajar yang tepat sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Guru 

dapat mencari  media pembelajaran  lain  

yang lebih  inovatif dan kreatif untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran serta agar siswa tidak 

mengalami kejenuhan. 

Bagi Siswa, sebaiknya lebih kritis  

dan  terbuka  terhadap  hal-hal  baru  yang 

mereka peroleh sehingga mampu menunjang 

proses dan hasil belajar mereka di sekolah. 

Selanjutnya siswa lebih aktif dan berani 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Bagi Sekolah, sebaiknya semakin giat 

memberikan motivasi kepada guru untuk 

terus mengembangkan diri dengan 

melakukan banyak penelitian. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas  guru  

dan keterampilan mengajar guru. Sekolah 

hendaknya memberikan kesempatan dan 

dukungan kepada pendidik untuk 

menggunakan media pembelajaran yang 

lebih bervariasi. 
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Abstract 

 The writing of literary works by authors from Minangkabau is dominated by the theme of youth resistance 

to Minangkabau culture supported by the Elder. Therefore, this article tried to discuss about young people's 

resistance to Minangkabau culture in the Kompas Daily short story. The research data was collected from four 

short stories by Minangkabau authors published by Kompas daily and analyzed using the theory of sociology of 

literature by using mimesis approach. This type of research was qualitative descriptive. Collecting and 

analyzing data were done simultaneously with reading-record-analysis technique, used content analysis method 

and heuristic and hermeneutic reading method. The findings of the study and discussion revealed that the short 

story of the Kompas Daily contained the resistance of Minangkabau youth which included resistance to the 

tradition of money pick-ups,  to the customary provisions that prohibit boys in Minangkabau occupied communal 

land, to mamak policies abusing inherited property, and  to the ban on marriage in the Minangkabau culture. 

Keywords: opposition, young people, Minangkabau, short story, Kompas Daily 

 

Abstrak 

Penulisan karya sastra oleh pengarang yang berasal dari Minangkabau didominasi oleh tema 

penentangan kaum muda terhadap budaya Minangkabau yang didukung oleh kaum tua. Oleh sebab itu, artikel 

ini mencoba melihat penentangan kaum muda terhadap budaya Minangkabau dalam cerpen Harian Kompas. 

Data penelitian dikumpulkan dari empat cerpen karya pengarang Minangkabau yang diterbitkan Harian 

Kompas dan dianalisis menggunakan teori sosiologi sastra dengan menggunakan pendekatan mimesis. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskripstif. Pengumpulan dan penganalisisan data dilakukan secara bersamaan 

dengan teknik baca-catat-analisis, menggunakan metode content analysis dan metode pembacaan heuristik dan 

hermeneutik. Temuan penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa cerpen Harian Kompas memuat 

penentangan kaum muda Minangkabau yang meliputi penentangan terhadap tradisi uang jemputan, 

penentangan terhadap ketentuan adat yang melarang anak laki-laki di Minangkabau menempati tanah ulayat, 

penentangan terhadap kebijakan mamak yang menyalahgunakan harta pusaka, dan penentangan terhadap 

larangan pernikahan sesuku dalam budaya Minangkabau. 

Kata kunci: penentangan, kaum muda, Minangkabau, cerpen, Harian Kompas 

 

 

PENDAHULUAN 

Sepanjang penulisan karya sastra 

modern Indonesia yang ditulis oleh 

pengarang yang berasal dari Minangkabau 

sarat dengan muatan penentangan kaum 

muda terhadap budaya Minangkabau. Hal ini 

sesuai dengan temuan Atmazaki (2003:33), 

yang mengatakan bahwa karya sastra 

Indonesia berwarna lokal Minangkabau 

semenjak tahun 1920-an sampai sekarang ini 

dinominasi oleh reaksi penentangan terhadap 

sistem adat dan kebudayaan Minangkabau, 

total maupun sebahagian. Bentuk 

penentangan tersebut sangat beragam, sesuai 

dengan kondisi zaman yang dilalui 

pengarang. Kenyataan ini barangkali 

mendukung pandangan bahwa pengarang 

adalah produk dari zaman dan 
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lingkungannya (Sarjono 2001:5). Oleh 

karena itu, sudah barang tentu pola berpikir 

mereka juga dipengaruhi oleh hal itu. Ide 

yang terdapat dalam pikirannya itulah yang 

ditransformasikannya melalui tokoh-tokoh 

cerita. Dengan demikian, sastra merupakan 

pengucapan pengalaman kultural sebagai 

ekspresi budaya. 

Sastrawan Minangkabau mengusung 

persoalan sosial budaya sebagai tema karya 

mereka dengan memperlihatkan corak 

kebudayaan etnisnya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kleden (2004:47), yang 

mengatakan bahwa karya sastra dalam 

analisis terakhir melukiskan kecenderungan-

kecenderungan utama dalam masyarakatnya, 

baik karena sebuah teks dengan sadar (atau 

tak sadar) mengungkapkannya, maupun 

karena teks tersebut dengan sengaja (atau 

tanpa sengaja) menghindari atau 

mengelabuinya. Persoalan sosial budaya 

yang diangkat oleh para sastrawan 

Minangkabau tersebut disampaikan dalam 

visi dan versi yang berbeda-beda sesuai 

dengan kemajuan zaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Atmazaki (2007:5), yang 

mengatakan bahwa konsepsi yang dijalani 

oleh suatu masyarakat dalam waktu yang 

lama akan mengalami perubahan karena 

penggaruh eksternal (pendidikan, politik, 

ekonomi, ideologi, dan lain sebagainya) dan 

pengaruh internal (cara berpikir, keinginan, 

motivasi pengarang dalam menciptakan 

karya, dan lain sebagainya). Meskipun 

mengalami perubahan cara dan bentuk 

penentangan, namun penentangan kaum 

muda terhadap budaya Minangkabau masih 

di temukan dalam karya sastra karya 

pengarang Minangkabau.  

Penentangan laki-laki Minangkabau 

berawal dari posisi laki-laki yang lemah 

secara adat. Posisi yang lemah itu, 

memunculkan protes dalam bentuk nuansa 

melangkolis yang terdapat dalam sastra 

tradisi Minangkabau seperti pantun, kaba, 

dan nyanyian. Dampak dari protes itu 

berujud menjadi perilaku merantau laki-laki 

Minangkabau yang pada dasarnya adalah 

pencarian harga diri. Asumsinya jika tidak 

ada yang dimiliki di kampung halaman 

sendiri, di luar tanah Minangkabau pasti ada, 

sekurang-kurangnya pergi belajar dalam arti 

yang luas untuk mendapatkan martabat 

sebagai lelaki. Bentuk kegelisahan itu, 

terungkap dalam pantun “merantau” berikut 

ini.  

Karatau madang di hulu 

Berbuah berbunga belum 

Merantau bujang dahulu 

Di rumah berguna belum 

 

Wujud praktis dari pelaksanaan 

pantun di atas, adalah perilaku merantau 

laki-laki Minangkabau sejak usia muda. 

Merantau sejak usia muda pada dasarnya 

adalah belajar menjadi “orang”. Entah akan 

menjadi pemilik warung padang, meskipun 

pada awalnya bekerja sebagai pencuci piring. 

Mungkin juga akan menjadi pedagang yang 

sukses di pasar kota rantau, meski pada 

awalnya menjadi pengecer di kaki lima. 

Barangkali juga akan memiliki usaha 

transportasi, meski pada awalnya bekerja 

sebagai kondektur bus kota. Boleh jadi 

menjadi da’i kondang karena pada awalnya 

menumpang tidur di surau atau masjid 

karena tidak punya tempat tinggal di rantau. 

Kemungkinan juga akan menjadi ilmuwan 

karena belajar di perguruan tinggi. 

Berangkat dari pandangan tersebut, 

terlihat bahwa sastra tradisi (pantun, kaba, 

dan nyanyian) merupakan alat bagi laki-laki 

Minangkabau untuk menyampaikan protes 

mereka terhadap budaya Minangkabau. Hal 

ini barangkali sesuai dengan fungsi sastra 

tradisi (pantun, kaba, dan nyanyian) bagi 

masyarakat Minangkabau yang tidak hanya 

sebagai hiburan semata, akan tetapi juga 

pembawa nilai-nilai kehidupan (Jasril, 

2015:41). Oleh sebab itu, penentangan kaum 

muda Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau menarik untuk diteliti melalui 

karya sastra, baik sastra tradisi maupun 

sastra modern. Dengan demikian, dapat 

ditarik benang merah penentangan yang 

dilakukan oleh kaum muda Minangkabau 
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sejak masa lampau hingga masa kini, dapat 

dilihat melalui penelitian karya sastra naratif 

(novel dan cerpen) yang hidup di daerah ini 

dengan asumsi bahwa novel dan cerpen 

Indonesia modern berlatar Minangkabau dan 

ditulis oleh pengarang asal Minangkabau, 

merupakan kelanjutan dari sastra tradisi 

(pantun, kaba, dan nyanyian) (Thahar, 

2002:28). 

Cerita pendek yang diakronimkan 

dengan cerpen merupakan karya sastra yang 

banyak dihasilkan oleh pengarang-pengarang 

yang berasal dari Minangkabau. Cerpen-

cerpen yang dihasilkan pengarang-pengarang 

Minangkabau tersebut dimuat di berbagai 

media masa, salah satunya adalah Harian 

Kompas. Sebagai sebuah media masa besar 

di Indonesia, Harian Kompas konsisten 

menerbitkan cerpen setiap hari Minggu yang 

dimulai sejak 1980. Penerbitan cerpen oleh 

harian Kompas bertujuan sebagai 

penyeimbang bagi rangkaian berita keras, 

langsung, dan terkadang panas tentang 

berbagai peristiwa aktual dan hangat. 

Pemilihan cerpen Harian Kompas sebagai 

objek penelitian dibatasi pada cerpen-cerpen 

yang ditulis oleh pengarang-pengarang 

Minangkabau. Pemilihan didasarkan pada 

beberapa asumsi berikut. Pertama, dalam 

cerpen-cerpen Harian Kompas terdapat nilai-

nilai yang perlu diapresiasi dalam kehidupan. 

Umumnya cerpen-cerpen Harian Kompas 

yang ditulis oleh pengarang yang berasal dari 

Minangkabau berbasis budaya lokal 

Minangkabau, dan mengangkat 

permasalahan-permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang terdapat dalam kehidupan 

sosial masyarakat Minangkabau, serta 

dimuat dan diberitakan di media massa; 

Kedua, cerpen-cerpen Harian Kompas yang 

bernuansakan budaya Minangkabau tersebut 

ditulis oleh penulis-penulis ternama dari 

Sumatera Barat dan sudah terkenal di dunia 

kepenulisan sastra Indonesia di antaranya: 

Gus Tf Sakai, Iyut Fitra, Damhuri 

Muhammad, Farizal Sikumbang, Yusrizal 

KW, Adek Alwi, Joni Syahputra, dan Harris 

Effendi Thahar. Selain dimuat di Kompas, 

tulisan mereka juga sudah banyak diterbitkan 

dalam bentuk buku atau antologi cerpen. 

Ketiga, cerpen-cerpen terbitan Harian 

Kompas adalah cerpen-cerpen yang bermutu. 

Tidak semua tulisan cerpen yang dikirim 

oleh penulis dimuat oleh redaktur Kompas.  

Kenyataan ini merupakan hal yang 

menarik untuk dapat mengetahui 

penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap budaya Minangkabau dalam cerpen 

Harian Kompas karya pengarang 

Minangkabau. Sebagai karya sastra 

mutakhir, berdasaran atas tema dan 

interpretasi terhadap cerpen Harian Kompas 

karya pengarang Minangkabau, dapat 

ditemukan secara ilmiah penetangan kaum 

muda Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau. Hal ini penting untuk melihat 

perkembangan penentangan kaum muda di 

Minangabau sebagai kelanjutan penentangan 

kaum muda Minangkabau yang sudah 

terdapat dalam karya sastra hasil karya 

pengarang Minangkabau sejak sastra modern 

Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

Karya sastra merupakan alat untuk 

menyampaikan visi, misi, ideologi, dan opini 

pengarang terhadap sesuatu yang dilihat, 

dirasakan, diamati, dan dipikirkannya pada 

masanya. Sebagai suatu media yang 

terbentuk dari hasil pekerjaan kreatif, 

objeknya adalah manusia dengan segala 

persoalan kemanusiaannya. Menurut 

Damono (2002:1), karya sastra selalu 

menampilkan gambaran kehidupan, 

sedangkan kehidupan itu sendiri adalah suatu 

kenyataan sosial. Oleh karena itu, yang 

dilakukan pengarang di dalam karyanya 

adalah mengangkat masalah-masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan individu-

individu dalam struktur masyarakatnya. 

Kemudian, patut pula diingat bahwa 

pengarang adalah produk dari zaman dan 

lingkungannya. Dengan demikian, sudah 

jelas banyak-sedikitnya pola berpikirnya 

dipengaruhi oleh kondisi sosial 

masyarakatnya. Ide yang terdapat dalam 
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pikirannya itulah yang yang 

ditransformasikannya melalui tokoh-tokoh 

cerita. Dengan demikian, segala aspek 

kehidupan manusia dengan budayanya 

terdapat dalam sastra. Jadi, penentangan 

kaum Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau merupakan mencerminan 

kebudayaan masyarakat Minangkabau, sebab 

sastra merupakan pengucapan pengalaman 

kultural sebagai penggambaran ekspresi 

budaya. 

Menurut Junus (1986:20), karya 

sastra merupakan dokumen sosial budaya. 

Penelusuran penentangan kaum muda 

Minangkabau terhadap budaya Minangkabau 

melalaui karya sastra (cerpen) dapat 

membuat pembaca memahami fenomena 

kebudayaan secara universal. Selain itu, juga 

dapat digunakan untuk memahami 

karakteristik dari suatu masyarakat, baik 

berupa sistem nilai, pandangan hidup, 

agama, kepercayaan, dinamika sosial, 

perubahan sosial, dan sebagainya. Hal ini 

tidak terlepas dari anggapan bahwa karya 

sastra merupakan refleksi kehidupan sosial 

masyarakat yang dijadikan latar penceritaan 

karya sastra. Sebagai sebuah refleksi, karya 

sastra tidak sepenuhnya mencerminkan 

keadaan masyarakat, akan tetapi memberikan 

kemungkinan-kemungkinan kepada 

masyarakat. Karya sastra (cerita pendek) 

memberikan sudut pandang estetis terhadap 

persoalan kehidupan yang terjadi dalam 

masyarakat. Dengan demikian, karya sastra 

dapat digunakan untuk memahami fenomena 

budaya masyarakat yang dijadikan latar 

cerita. 

Untuk mengungkapkan perihal 

penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap budaya Minangkabau digunakan 

gabungan teori interpretasi teks dan sosiologi 

sastra. Di dalam penelitian ini akan 

diinterpretasikan dan makna secara spesifik 

soal penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap kaum tua Minangkabau dalam 

cerpen karya pengarang Minangkabau. 

Menurut Ricoerr (dalam Kleden 1997:42) 

bahwa teks (cerpen karya pengarang 

Minangkabau) dapat digunakan sebagai 

paradigma untuk memahami dan 

menjelaskan tindakan dan pengalaman 

manusia. Dengan menggunakan teks sebagai 

paradigma, pada hakikatnya Ricoeur 

mengatakan bahwa tujuan terpenting dari 

penafsiran teks bukanlah sekadar memahami 

makna teks itu sendiri, melainkan untuk 

memahami eksistensi manusia dan dunianya. 

Ricoeur dalam (Valdes (1997:6) berpendapat 

bahwa arti dan makna sebuah teks sastra 

diperoleh melalui upaya pencarian dalam 

teks berdasarkan bentuk, sejarah, 

pengalaman pembaca dan self reflection dari 

prilaku interpretasi itu untuk 

mengeksplisitasikan jenis being-in-the world 

(dasain) yang terungkap dalam dan melalui 

teks.  

Pendekatan sosiologi sastra 

menganggap bahwa karya sastra milik 

masyarakat. Karya sastra berasal dari 

masyarakat dan kembali ke masyarakat. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Ratna (2004:60), 

bahwa dasar hubungan filosofis pendekatan 

sosiologis adalah adanya hubungan yang 

hakiki antara karya sastra dengan 

masyarakat. Hubungan tersebut terbentuk 

disebabkan oleh (a) karya sastra dihasilkan 

oleh pengarang; (b) pengarang adalah bagian 

dari anggota masyarakat; (c) pengarang 

memanfaatkan kekayaan yang ada dalam 

masyarakat sebagai material karya sastra; 

dan (d) hasil karya sastra dimanfaatkan 

kembali oleh masyarakat. Hal ini barangkali 

yang menyebabkan Ratna (2004: 237) 

mengatakan bahwa karya sastra lebih jelas 

mewakili zamannya, seperti zaman Siti 

Nurbaya untuk menunjukkan masa tertentu 

yang masih didominasi oleh kawin paksa.  

Sosiologi sastra berdasarkan prinsip 

bahwa karya sastra merupakan refleksi pada 

zaman karya sastra itu ditulis yaitu 

masyarakat yang melingkupi penulis, sebab 

sebagai anggotanya penulis tidak dapat lepas 

darinya. Pendekatan sosiologi bertolak dari 

asumsi bahwa sastra merupakan cerminan 

kehidupan masyarakat, melalui karya sastra 

seorang pengarang mengungkapkan problem 
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kehidupan yang pengarang sendiri ikut di 

dalam karya sastra menerima pengaruh dari 

masyarakat dan sekaligus mampu memberi 

pengaruh terhadap masyarakat bahkan 

sering-kali masyarakat sangat menentukan 

nilai karya sastra yang hidup di suatu zaman, 

sementara sastrawan itu sendiri yang 

merupakan anggota masyarakat tidak dapat 

mengelak dari adanya pengaruh yang 

diterimanya dari lingkungan yang 

membesarkannya dan sekaligus 

membentuknya. Pernyataan di atas, 

didukung oleh Ratna (2004:60), yang 

mengatakan bahwa dasar hubungan filosofis 

pendekatan sosiologis adalah adanya 

hubungan yang hakiki antara karya sastra 

dengan masyarakat. Hubungan tersebut 

terbentuk disebabkan oleh (a) karya sastra 

dihasilkan oleh pengarang, (b) pengarang 

adalah bagian dari anggota masyarakat, (c) 

pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada 

dalam masyarakat sebagai material karya 

sastra, dan (d) hasil karya sastra 

dimanfaatkan kembali oleh masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan dan penganalisisan data 

dilakukan secara bersamaan dengan teknik 

baca-catat-analisis, menggunakan metode 

content analysis dan metode pembacaan 

heuristik dan hermeneutik untuk menggali 

isi, pesan-pesan yang terkandung pada objek 

penelitian, dan memberi makna pada pesan 

yang terkandung di dalamnya untuk 

menggambarkan gejala sosial yang terjadi. 

Menurut Endraswara (2011:160), teknik 

analisis isi dalam bidang sastra dapat 

digunakan untuk memahami karya sastra 

yang meliputi unsur ekstrinsik seperti pesan 

moral, nilai pendidikan, nilai filosofis, nilai 

religius, dan lainnya. Datanya berupa kata-

kata, kalimat, dan wacana yang mengandung 

penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap budaya Minangkabau yang 

dikumpulkan dari cerpen karya pengarang 

Minangkabau dalam Harian Kompas, yakni 

(1) cerpen “Uang Jemputan” karya Farizal 

Sikumbang (2008), (2) cerpen “Rumah untuk 

Kemenakan” karya Iyut Fitra (2008), (3) 

cerpen “Ayat Keempat” karya Joni 

Syahputra (2009), dan (4) cerpen “Orang-

orang Larenjang” karya Damhuri 

Muhammad (2011). Pengumpulan data dan 

analisis data dilakukan secara bersamaan 

dengan langkah berikut. (1) Memilih objek 

penelitian; (2) membaca objek penelitian 

secara berulang-ulang; (3) mengiventarisasi 

data; (4) mengidentifikasi data; (5) 

mengklasifikasi data; (6) menginterpretasi 

data dalam bentuk pemaknaan terhadap 

temuan penelitian yang berpedoman kepada 

teori dan pendapat para ahli, (7) 

menyimpulkan hasil dalam pembahasan 

 

PEMBAHASAN 

a. Tema Cerpen Harian Kompas Karya 

Pengarang Minangkabau 

Cerpen Harian Kompas karya 

pengarang Minangkabau yang dijadikan 

objek penelitian ini mencerminkan kondisi 

sosial masyarakat Minangkabau dalam 

bentuk penentangan kaum muda terhadap 

budaya Minangkabau. Penetangan itu terlihat 

dalam keinginan kaum muda untuk 

melakukan perubahan terhadap budaya 

Minangkabau yang menurut mereka perlu di 

perbaharui, sementara kaum tua tetap kukuh 

mempertahankannya. Gambaran ini dapat 

dilihat dalam keinginan Buyung (Uang 

Jemputan), menghilangkan tradisi pemberian 

uang jemputan kepada pihak mempelai laki-

laki dari mempelai perempuan di daerah 

Pariaman. Keinginan Buyung itu ditentang 

oleh ayahnya, sebab menurut ayah Buyung 

seorang anak laki-laki harus dijemput sesuai 

adat, sebab bila tidak dilakukan akan 

menjatuhkan harga diri Buyung. 

Penentangan juga di lakukan oleh Kalan 

(Rumah Untuk Kemenakan), yang dilakukan 

karena sudah memperbaiki rumah orang 

tuanya dan dia menempati rumah buatan 

orang tuanya namun rumah itu terletak di 

atas tanah warisan. Menurut adat 

Minangkabau tanah warisan hanya 
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diperuntukan bagi saudara perempuan. 

Buyung dan Kalan melakukan perlawanan  

secara lunak atau tidak berdaya. Berbeda 

halnya dengan yang dilakukan oleh Johan 

dan Julfahri, mereka melakukan perlawanan 

secara keras. Johan (Ayat Keempat) yang 

berusaha menentang keputusan para Datuk 

pemimpin suku Caniago yang berniat 

menjual tanah ulayat tempat berdirinya 

rumah Johan bersama ibunya demi 

kepentingan pendanaan kampanye 

Syahbuddin, salah seorang kemenakan dari 

suku Caniago. Sementara, Julfahri (Orang-

orang Larenjang), tetap kukuh menikahi 

Nurhusni meskipun ditentang oleh orang 

kampungnya dan penghulu kaum suku 

caniago, yaitu Datuk Bendara Gemuk. 

Menurut Julfahri yang penting dia tidak 

melanggar ajaran agama. Meskipun Johan 

dan Julfahri memperjuangkan hal yang 

mereka anggap benar, namun pada akhirnya 

mereka juga mendapat cobaan. Johan 

ditangkap polisi setelah membunuh para 

Datuk Suku Caniago. Sementara, Julfahri 

terbuang dari kampung dan ditimpa 

malapetaka yang tiada henti dalam 

kehidupannya. Dengan demikian, terlihat 

pengarang sudah berusaha memperjuangakan 

pemikirannya, namun belum berani 

memenangkan apa yang mereka 

perjuangkan, dengan kata lain adat masih 

dimenangkan dari agama dan pengetahuan.  

 

b. Penentangan Kaum Muda Minangkabau 

terhadap Budaya Minangkabau dalam 

Cerpen Harian Kompas karya pengarang 

Minangkabau 

1) Penentangan terhadap Tradisi Uang 

Jemputan 

Dalam cerpen Uang Jemputan 

diceritakan bahwa Buyung merupakan 

seorang pemuda Minangkabau 

berpendidikan dan bekerja sebagai Pegawai 

Negeri Sipil di sebuah instansi pemerintah. 

Suatu ketika Buyung mengemukakan 

keinginannya yang ingin menikahi 

kekasihnya Faraswati. Namun, keinginan itu 

terhalang oleh adat Minangkabau (Padang 

Pariaman) yang mengharuskan seorang anak 

laki-laki diberikan uang jemputan oleh pihak 

perempuan. Menurut Arifin (2012:34), 

tradisi uang jemputan adalah tradisi yang 

menempatkan keluarga perempuan “harus” 

memberikan sejumlah uang atau barang 

kepada pihak keluarga calon mempelai laki-

laki. Tradisi ini  merupakan penghargaan 

yang diberikan pihak kerabat perempuan 

kepada laki-laki yang ditunjukkan dengan 

tinggi rendahnya jumlah uang atau barang 

yang diberikan dalam tradisi tersebut. 

Walaupun posisi laki-laki dalam adat 

Minangkabau (matrilineal) berada pada 

posisi yang tidak menguntungkan (marginal 

man), namun ada juga ketentuan adat yang 

secara tidak langsung mengangkat posisi 

laki-laki, misalnya tradisi uang jemputan. 

Dalam tradisi uang jemputan meskipun 

sudah ketentuan adat yang harus dipatuhi, 

proses negosiasi antara kedua keluarga (laki-

laki dan perempuan) akan selalu tejadi 

sebelum kesepakatan diambil. Proses 

negosiasi seperti ini penting dilakukan 

karena, menurut Abdullah (1966:7), proses 

penyatuan dua keluarga melalui perkawinan 

sangat memungkinkan akan terjadi arena 

pertempuran (battle field) yang sebenarnya 

karena dua keluarga akan selalu berupaya 

mempertahankan gengsi dan kehormatan 

masing-masing. Kondisi mempertahankan 

gengsi inilah yang ditunjukkan oleh ayah 

Buyung dengan meminta uang jemputan 

dalam jumlah besar tidak mampu disanggupi 

oleh keluarga Faraswati. Sementara, Buyung 

tidak setuju dengan ketentuan adat yang 

mengikat itu. Oleh sebab itu, Buyung 

berusaha untuk menentang ketentuan adat 

tersebut. Ia beranggapan bahwa uang 

jemputan bukanlah suatu keharusan lagi. 

Dalam menghadapi persoalat adat “Uang 

Jemputan”, ia beranggapan bahwa tradisi itu 

sudah tidak cocok lagi dengan zamannya. Ia 

sudah bekerja dan ia merasa bahwa 

penghasilannya sudah cukup untuk 

membiayai pernikahan. Namun, keluarganya 

berkata lain, tradisi uang jemputan tetap 
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harus dipertahankan. Akhirnya ia hanya 

pasrah karena tak bisa menentang ayahnya.  

“Abak, mengapa jadi begitu. 

Mengapa harus ada uang jemputan 

sebanyak itu,” tanyaku. 

“Sepuluh juta itu sudah biasa 

Buyung. Kau tahu, si Husen anak 

Apak Kahar yang bekerja sebagai 

montir Honda dijemput lima juta. 

Apalagi kau, seorang pegawai 

negeri.” 

“Tapi Abak, aku tak butuh uang 

sebanyak itu. Aku punya uang untuk 

pesta pernikahanku.” 

 

Namun, ayahnya berpandangan lain. 

Dengan pekerjaannya itu, ayahnya merasa 

bahwa Buyung termasuk laki-laki yang 

terpandang di kampungnya. Buyung patut 

dijemput dengan uang jemputan. Tidak 

adanya uang jemputan akan merendahkan 

martabatnya juga martabat keluarga di mata 

orang-orang di kampungnya. 

 “Ini soal adat dan harga diri Buyung. 

Apa kata orang nanti. Masa anak 

seorang pegawai negeri tidak ada 

uang jemputan.” 

… 

Pokoknya uang jemputannya 

sebanyak itu. Jika tidak, jangan harap 

kau bisa menikah dengannya. Kau 

sudah susah payah aku sekolahkan. 

Biayamu besar. Kau tahu.”  

 

Abak merupakan gambaran sosok 

tokoh yang tegas dan memegang teguh adat 

yang telah menjadi tradisi di kampungnya. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa 

abak merupakan tokoh tambahan dalam 

cerpen ini. Abak juga digambarkan sebagai 

tokoh antagonis, yakni tokoh yang 

menyebabkan konflik. Ia tidak toleran sedikit 

pun mengenai jumlah uang jemputan yang 

harus dibayarkan oleh pihak keluarga 

Faraswati kepadanya. Baginya, mengurangi 

jumlah uang jemputan berarti juga 

merendahkan martabat keluarganya secara 

adat. Apalagi ia juga merasa bahwa telah 

banyak mengeluarkan dana untuk membiayai 

sekolah Buyung. Amak Buyung juga 

digambarkan sebagai tokoh dari golongan 

tua yang masih teguh memegang adat. Dari 

kutipan di atas terlihat jelas betapa kecintaan 

sang ibu terhadap kebudayaan Minangkabau. 

Hal ini menjadi alasan oleh sang Ibu untuk 

memilih menantu yang berasal dari 

kebudayaan Minangkabau.  

Ketegasan sang ayah menyurutkan 

keinginan Buyung untuk mempertentangkan 

masalah uang jemputan. Akhirnya ia pasrah 

dan menerima keputusan ayahnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 

“Kini, di malam ini aku belum juga 

bisa membalas SMS-mu itu. Aku 

tidak bisa memutuskan apa-apa. Aku 

tak bisa menentang abak.” 

 

2) Penentangan terhadap ketentuan adat 

yang melarang anak laki-laki di 

Minangkabau menempati tanah ulayat 

 

Dalam cerpen Rumah Untuk 

Kemenakan diceritakan bahwa Kalan 

merupakan seorang pemuda Minang yang 

menikahi Darti, kekasihnya, sehari-hari 

Kalan bekerja sebagai tukang ojek. 

Pekerjaannya sebagai tukang ojek membuat 

Kalan tidak mampu mengontrak rumah, uang 

hasil ojeknya sudah digunakan untuk 

angsuran motor tiap bulan. Oleh karena itu, 

Kalan meyakinkan Darti bahwa rumah 

ibunya dapat mereka gunakan sebagai tempat 

tinggal mereka. Sebagai istri, Darti pun 

mengikuti keinginan suaminya itu untuk 

tinggal di rumah yang dipinjamkan oleh ibu 

Kalan. Namun, setelah sebulan berlalu dan 

rumah yang telah mereka renovasi mulai 

terlihat sempurna, Mamak Kalan mendatangi 

ibu Kalan dan memintanya untuk datang 

bersama Kalan malam itu ke rumah gadang. 

”Kalan, tidak biasa anak laki-laki di 

kampung kita ini menempati tanah 

kaumnya. Setiap laki-laki yang sudah 

punya istri akan pergi ke rumahnya 

yang baru, atau tinggal di rumah 

istrinya. Nah, bila kamu menempati 
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rumah kecil milik ibumu itu, apa kata 

orang nanti. Apa kamu tidak malu 

digunjingkan orang sekampung?” 

”Tapi, Mak?” 

”Iya, Mamak mengerti. Makanya 

Mamak katakan, kamu jangan salah 

paham. Dan satu hal lagi yang perlu 

kamu ketahui, kemenakanmu banyak 

yang perempuan. Mereka lebih punya 

hak untuk menempati rumah itu.  

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa 

keinginan Kalan untuk menentang keputusan 

mamaknya tidak dapat ia teruskan. Ia tidak 

berani melawan ketentuan adat di samping 

kedudukannya sebagai kemenakan yang 

tidak sepantasnya menentang keputusan 

mamak. Menurut adat Minangkabau yang 

menganut sistem matrilinial, perempuan 

memegang posisi terpenting di Rumah 

Gadang, tidak hanya sebagai penerus 

generasi tetapi pewaris yang memiliki hak 

sebagai penentu, serta pengelola harta 

keluarga (Ningsih, 2004:67). Ketentuan adat 

ini membuat Kalan pasrah meskipun hatinya 

teriris. Ia juga tidak tahu apa yang harus ia 

disampaikan pada Darti sepulang dari rumah 

gadang itu.  

“Di bingkai jendela rumah gadang, 

Kalan menatap jauh ke halaman. 

Gelap yang terpampang. Sebuah 

panorama kelam dari malam yang 

menerjang. Segelap hatinya yang 

berselimut gundah. Getir. Ngilu. Dan 

serasa ada sayat yang tak putus-putus 

membuat dadanya tak henti dari 

kecamuk.” 

 

Berdasarkan paparan di atas jelaslah 

bahwa Kalan adalah sosok pemuda 

Minangkabau yang hanya bekerja sebagai 

tukang ojek dan juga tidak berasal dari 

kalangan yang berpendidikan. Ketika ia 

berniat untuk menikahi seorang wanita yang 

sangat ia cintai, ia tidak berpikir jauh ke 

depan. Mengenai tempat tinggal, ia hanya 

mengharapkan rumah kecil milik ibunya 

yang ternyata dibangun di atas tanah kaum. 

Sementara itu, di Minangkabau laki-laki 

tidak berhak menghuni tanah ulayat. Ketika 

mamak mengingatkan Kalan agar 

menyerahkan rumah itu kepada kemenakan 

perempuannya, Kalan sempat mencoba 

untuk menentang karena ia telah merenovasi 

dan menempati rumah tersebut. Namun apa 

boleh buat, keberaniannya tak sekuat 

kemampuannya untuk melawan ketentuan 

adat. Akhirnya ia hanya pasrah meskipun 

hatinya teriris.   

Berdasarkan uraian di atas dapat 

terlihat bahwa tokoh (mamak) dalam cerpen 

ini merupakan tokoh yang berasal dari 

golongan tua. Ia masih teguh memegang 

adat. Sebagai tokoh antagonis, ia menjadi 

penghalang dalam perjalanan hidup Kalan 

bersama istrinya. Meskipun ia mengerti 

dengan keadaan Kalan pada saat itu, namun 

ia juga tak bisa membiarkan Kalan 

menempati rumah tersebut. Hal ini 

berhubungan dengan ketentuan adat dan 

untuk menjaga nama baik keluarga besar 

mereka.  

 

3) Penentangan terhadap Kebijakan Mamak 

yang Menyalahgunakan Harta Pusaka 

 

Dalam cerpen Ayat Keempat 

diceritakan bahwa Johan adalah salah 

seorang pemuda dari suku Caniago yang 

mengecap pendidikan tinggi meskipun hidup 

dalam keadaan melarat. Ketika kuliah di 

Kota Padang, Johan termasuk mahasiswa 

yang aktif dalam organisasi di kampusnya. 

Pengalamannya itu menjadikannya 

memahami banyak persoalan, sehingga 

ketika rapat keluarga besar suku Caniago 

diadakan, tepatnya pada saat Datuk Birahin 

memberikan pernyataan, ia sudah tahu 

arahan yang ingin disampaikan oleh Datuk 

Birahin. Oleh sebab itu, Johan yang bekerja 

sebagai guru honorer di salah satu instansi 

pendidikan di kampungnya itu menentang 

keinginan Datuk Birahim untuk 

menggadaikan tanah pusaka.   

... 
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Tetapi, kalau persoalannya sudah 

akan menggadai tanah ulayat tempat 

rumahnya tegak, jelas dia akan 

mempermasalahkan itu sebab secara 

hukum adat, ibunya sah sebagai 

pewaris tanah itu.  

  

Bersama Datuk Birahim, Datuk Suri, 

Marajo berang, dan dua orang datuk lainnya 

ini merupakan pimpinan keluarga besar suku 

Caniago. Mereka turut mendukung keinginan 

Syahbuddin untuk menjadi calon anggota 

DPRD. Mereka juga menyetujui pendapat 

Datuk Birahin untuk menjual tanah ulayat 

demi kepentingan golongan, bukan 

kepentingan anggota suku. Datuk Birahin 

jelas membuat dalil yang mengada-adakan 

untuk memuluskan langkah liciknya, yaitu 

mengenai ayat keempat: membangkit batang 

tarandam. Padahal, ayat keempat tidak ada 

sama sekali bertujuan untuk mendirikan adat 

terhadap kaum atau rumah yang belum 

berpenghulu, melainkan untuk kepentingan 

kampanye dan gengsi suku. Tanpa 

mempertimbangkan dan melihat kondisi 

kemenakannya yang lain. Mereka ikut 

mengambil keputusan yang semena-semena 

terhadap Johan dan ibunya. 

”Tidak bisa Han, kami para pimpinan 

suku sudah setuju. Apa alasanmu 

menolak?” Datuk Marajo berang. 

”Ingat, kamu itu hanya seorang 

kemenakan, tidak punya hak untuk 

mementalkan keputusan adat,” ujar 

Datuk Suri. 

 

Datuk Birahim adalah salah seorang 

dari petinggi suku Caniago. Ia sangat senang 

mendengar salah seorang kemenakannya 

berniat mencalonkan diri sebagai calon 

anggota DPRD Kabupaten Solok. Sebagai 

pemimpin suku, ia pun bersedia mengakali 

dana kampanye Syahbuddin untuk merebut 

kursi DPRD, meskipun melalui tindakan 

yang tidak tepat, yaitu menggadaikan tanah 

ulayat.  

”Johan itu kan anak kuliahan, dia 

akan patuh kalau memang aturan 

memperbolehkan kita menggadai 

tanah itu.” 

”Nah, di sanalah letak kuasa datuk 

kalian ini, tidak salah kalian memilih 

saya sebagai datuk. Ya, saya sebagai 

datuk di suku Caniago ini menambah 

satu ayat, mambangkik batang 

tarandam. Artinya, boleh dijual untuk 

menegakkan kembali harga diri suku. 

Membangkitkan kembali harkat dan 

martabat suku kita.” 

 

Sebagai seorang laki-laki sejati, ia 

tetap mempertahankan apa yang menurutnya 

benar. Tanah ulayat tidak boleh dijual 

dengan alasan yang tidak tepat, apalagi 

rumahnya bersama ibunya berdiri tegak di 

atas tanah ulayat itu. Akhirnya, pada sore itu 

ia menunjukkan kejantanannya sebagai lelaki 

Minang sejati.  

Waktu sore ketika hujan lebat turun, 

rumah Johan dibongkar. Barang-

barangnya dipindahkan ke surau tua 

tak berpenghuni itu. 

Sebelum dinding diruntuhkan, Johan 

menepati janjinya sebagai lelaki 

Minang sejati. ”Langkahi dulu mayat 

saya.” 

Ia membabi buta sore itu. Keris 

pusaka satu-satunya peninggalan 

ayahnya tercabut dari gagangnya. 

Darah memercak ke atas bumi. Lima 

orang datuk suku Caniago tergolek 

bersimbah darah. Johan kini ditahan 

di kantor polsek. 

Berdasarkan uraian tersebut sebagai 

laki-laki Minang sejati, ia juga dengan tegas 

mempertahankan apa yang menjadi haknya. 

Ia berani menentang keputusan pihak-pihak 

yang dianggapnya tidak benar meskipun 

yang ia tentang adalah para Datuk pimpinan 

sukunya. Dalam adat Minangkabau, mamak 

adalah saudara laki-laki Ibu, sedangkan 

kemenakan adalah anak saudara perempuan. 

Dalam penataan kehidupan sepesukuan, 

mamak adalah pemimpin terhadap 

kemenakan yang satu suku dengannya. 

Penunggalan kepemimpinan dalam satu 
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pesukuan dipilih salah seorang mamak yang 

diangkat menjadi penghulu dengan gelar 

datuk. Hubungan antara mamak dengan 

kemenakan diatur seperti pepatah berikut ini. 

“Kemenakan beraja ke mamak 

Mamak beraja kepada penghulu 

Penghulu beraja kepada musyawarah. 

Musyawarah beraja kepada alur dan 

patut.” 

 

Berdasarkan ketentuan yang terdapat 

dalam pepatah di atas, jelas bahwa 

kemenakan dipimpin oleh mamak. Buruk 

baiknya seorang kemenakan ditentukan oleh 

kepemimpinan mamaknya, dalam bentuk 

yang lebih luas oleh kepemimpinan 

penghulunya (Asri, 2011:250). Dalam cerpen 

Ayat Keempat, sikap kepemimpinan yang 

buruk dari Datuk Birahim, memicu 

penentangan yang dilakukan oleh Johan. Dia 

melihat Datuk Birahim tidak memberikan 

contoh yang baik kepadanya dalam hal 

pengelolaan harta pusaka. Datuk Birahim 

menjual harta pusaka untuk kepentingan 

pencalegan salah seorang anggota suku, 

sementara dia sendiri yang merupakan 

pewaris harta itu harus merelakan rumah 

orang tuanya yang berada di atas tanah itu 

dibongkar. Sikap Johan ini merupakan sikap 

yang diperbolehkan, sebab oleh adat ada 

kemungkinan mamak tidak harus ditaati 

kemenakannya bila memimpin secara tidak 

bijaksana dan hanya mementingkan diri 

sendiri. Mamak yang dimaksud adalah 

mamak yang dinukilkan dalam pepatah 

berikut ini. 

“Raja adil, raja disembah 

Raja lalim, raja disanggah”. 

 

Laki-laki sebagai mamak di 

Minangkabau diharuskan menjadi sosok 

yang dwifungsi, yaitu di satu sisi ia adalah 

mamak oleh kemenakannya, sedangkan 

disisi lain dia adalah ayah oleh anak-anaknya 

(Asri, 2011:250). Oleh sebab itu, seorang 

laki-laki Minangkabau harus memperhatikan 

dan membimbing kemenakannya dengan 

baik, tanpa harus memihak kepada salah 

seorang kemenakan saja. Seorang mamak di 

Minangkabau harus berlaku adil kepada 

kemenakan-kemenakannya. Mamak 

ditempatkan dalam posisi: membagi sama 

banyak memotong sama panjang. Namun 

tugas ini belum mampu diemban dengan 

baik oleh Datuk Birahim sehingga 

memunculkan perlawanan bagi 

kemenakannya Johan.  

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah 

bahwa Datuk Birahim merupakan tokoh 

mamak (golongan tua) yang sudah 

menyalahgunakan wewenangnya sebagai 

mamak. Bersama Datuk Suri, Marajo 

Berang, dan dua orang datuk lainnya, Datuk 

Birahim yang merupakan pimpinan keluarga 

besar suku Caniago mendukung keinginan 

Syahbuddin untuk menjadi calon anggota 

DPRD dengan cara menjual tanah ulayat 

untuk kepentingan golongan, tanpa 

mempertimbangkan dan melihat kondisi 

kemenakannya yang lain. 

Perlawanan yang dilakukan oleh 

Johan berdampak buruk pada dirinya yaitu 

dia ditahan di Polsek. Gambaran ini 

menunjukkan bahwa kaum muda sudah 

melakukan perlawanan terhadap 

kesewenang-wenangan kaum tua atas nama 

adat, namun kaum muda tetap menanggung 

dampak dari perlawanannya. Hanya saja 

dalam perlawanan yang dilakukan oleh 

Johan mendapatkan dukungan dari dari 

Datuk Malenggang Alam, Ketua Kerapatan 

Adat Nagari (KAN) ketika mengunjungi 

Johan di tahanan Polsek yang mengatakan 

bahwa tanah itu merupakan tanah pembelian 

ayah Johan.   

”Apa yang kau lakukan sudah benar 

anakku. Tanah itu bukanlah tanah 

ulayat. Itu tanah pembelian 

orangtuamu. Datuk-datuk itu tahu. 

Aku siap jadi saksinya. Lagi pula tak 

ada yang namanya ayat keempat.” 

 

4) Penentangan terhadap larangan 

pernikahan sesuku dalam kebudayaan 

Minangkabau 
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Menurut adat Minangkabau dilarang 

melakukan pernikahan sesuku (serumpun) 

karena garis keturunan ditentukan menurut 

garis ibu yang disebut juga dengan eksogami 

matrilokal atau eksogami matrilinial. Kalau 

perkawinan itu terjadi sangsinya dibuang 

sepanjang adat karena dianggap perkawinan 

endogami atau perkawinan di dalam rumpun 

sendiri yang berlawanan dengan prinsip 

eksogami yang dianut di Minangkabau. 

Aturan adat ini ditentang oleh Julfahri, 

seorang pemuda berpendidikan tinggi di 

kampung Larenjang.  

“… Julfahri, bersikeras hendak 

mempersunting Nurhusni, yang tidak 

lain adalah juga sanak famili kami. 

Dua sejoli yang sedang mabuk 

kepayang itu berasal dari rumpun 

yang sama: Larenjang. ”Kawin 

sesuku,” demikian leluhur kami 

menukilkan sebutan bagi pantang dan 

larang itu.” 

 

Dari kutipan di atas dapat terlihat 

bahwa keinginan Julfahri untuk menikahi 

kekasihnya itu bertentangan dengan aturan 

adat Minangkabau. Namun, ia tetap 

bersikeras dan berani menentang Bendara 

Gemuk (penghulu serta orang yang sangat 

berjasa dalam melanjutkan pendidikannya). 

Baginya, larangan menikah sesuku 

merupakan aturan usang dan ia merasa tidak 

melanggar ajaran Tuhan. 

”Kenapa awak mesti menghamba 

pada aturan usang itu?” Begitu 

Julfahri berkelit ketika Gemuk 

mendesaknya untuk membatalkan 

rencana itu. 

”Mentang-mentang bersekolah tinggi, 

berani kau melanggar pantangan 

adat?” Bentak Gemuk. 

”Kami tidak punya hubungan tali-

darah, jadi kami bisa menikah! Kami 

siap dibuang dari Larenjang!” 

”Tapi, bagaimana dengan kami yang 

akan menanggung malu seumur-

umur?” 

”Bila tidak berbuat salah, kenapa 

harus malu?” 

”Kau tidak takut akibat dari 

melanggar pantangan itu?” 

”Awak hanya takut melanggar ajaran 

Tuhan!” 

 

 Sesuai aturan adat Minangkabau 

bahwa pelaku yang menikah sesuku harus di 

buang sepanjang adat. Mereka harus 

meninggalkan kampung halamannya selama-

lamanya. Selain sangsi adat di buang dari 

kampung, pelaku juga akan dikucilkna dari 

pegaulan dan menerima berbagai cemoohan 

dari masyarakat. Wujud praktis dari 

pelaksanan sangsi itu itulah adalah Julfahri 

dan dan Nurhusni harus meninggalkan 

kampung Larenjang. Mereka tinggal di tanah 

seberang untuk membina kehidupan rumah 

tangga. Penerapan sangsi adat ini 

menunjukkan bahwa masyarakat 

Minangkabau sangat teguh mempertahankan 

adat-istiadatnya terutama dalam hal 

perkawinan (Isman, 2011:43).  

Kekerasan hati Julfahri menentang 

adat yang melarang menikah sesuku 

mendatangkan berbagai musubah kepadanya. 

Pada usianya yang sudah mulai tua, Julfahri 

ditimpa musibah yang tidak henti-henti 

menimpanya. Satu persatu orang-orang yang 

sangat ia cintai meninggalkannya hingga 

tinggalah ia sendiri, hidup sebatangkara di 

perantauan. Dalam kesepiannya itu, Julfahri 

mulai menyesal, ia baru menyadari betapa 

bersalahnya ia pada Bendara Gemuk. 

Terkadang ia berangan-angan untuk pulang 

ke kampung halaman, bahkan sempat 

terlintas di dalam pikirannya untuk kelak 

dimakamkan di tanah Larenjang. Tapi 

akhirnya ia sadar, semua itu mustahil 

baginya. 

“Selepas kematian Yanuar, ia 

mengira musibah bakal bersudah. 

Namun, suratan nasib berkata lain, 

tak lama berselang, Imelda, anak 

perempuan yang dibangga-

banggakannya, mengidap kanker otak 

stadium puncak. 
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… 

Dan, setelah berkali-kali diperiksa, 

Nurhusni divonis menderita diabetes, 

yang akhirnya berujung pada 

kehilangan daya penglihatannya. 

Buta permanen. Hanya berselang satu 

tahun selepas kepergian Imelda untuk 

selamanya, Nurhusni, perempuan 

yang diperjuangkan Julfahri dengan 

cara melanggar pantang dan larangan 

adat, mengembuskan napas 

penghabisan.” 

 

Uraian di atas, menjelaskan bahwa 

Julfahri merupakan tokoh pemuda dari 

kalangan berpendidikan. Kehidupannya 

selama di tanah rantau telah mengubah 

pandangannya terhadap aturan adat yang 

masih berlaku di kampung Larenjang. Demi 

melaksanakan niatnya untuk menikahi 

Nurhusni, ia menjadi sosok tokoh yang keras 

kepala dan lupa diri bahwa kesuksesan yang 

telah diraihnya adalah berkat bantuan dari 

pimpinan suku Larenjang. Namun, akhirnya 

ia pun menyesal dengan apa yang telah 

diputuskannya. Musibah datang bertubi-tubi 

setelah ia melanggar adat dan meninggalkan 

kampung Larenjang.  

Tokoh Bendara Gemuk ini 

merupakan tokoh penghulu yang berasal dari 

golongan tua. Ia merupakan tokoh yang 

teguh memegang adat. Baginya melanggar 

ketentuan adat merupakan suatu aib yang 

seharusnya dihindari. Ia lahir dan dibesarkan 

dalam budaya Minangkabau yang kental dan 

tidak terkontaminasi oleh pengaruh budaya 

luar. Meskipun pernikahan sesuku tidak 

melanggar aturan agama, namun adat 

tetaplah adat dan kepercayaan nenek moyang 

yang patut ia jaga. Apalagi statusnya sebagai 

pimpinan suku Larenjang. Ia bersikap dan 

bertutur layaknya pemimpin yang baik bagi 

kaum suku dalam kehidupan masyarakat  

Minangkabau. Bagi orang-orang Larenjang, 

Bendara Gemuk adalah tokoh penghulu yang 

patut diteladani. Ia menjalankan tugasnya 

sesuai dengan apa yang telah diamanatkan 

oleh orang-orang Larenjang kepadanya. 

Segala permasalahan yang berhubungan 

dengan kemenakannya, Bendara Gemuk 

selalu ikut menangani.  

Apabila ia tidak mampu memberikan 

pertolongan secara langsung, seperti pada 

saat Julfahri kekurangan biaya untuk 

melanjutkan kuliah, Bendara Gemuk 

mengupayakan cara lain agar kemenakannya 

itu tetap bisa melanjutkan kuliah. Selain itu, 

bendara Gemuk juga merupakan sosok 

penghulu yang berlaku adil dan tidak 

membeda-bedakan kemenakannya. Dengan 

kekuasaan yang ada di pundaknya, ia tetap 

berlaku bijaksana dan peduli terhadap siapa 

saja kemenakan yang membutuhkan 

pertolongan. Kemudian, ketika salah seorang 

kemenakannya, Julfahri, berniat untuk 

menikahi wanita yang juga berasal dari suku 

Larenjang, Bendara Gemuk telah berupaya 

untuk mengingatkan kemenakannya itu. 

Meskipun tidak melanggar aturan Tuhan, 

namun baginya perkawinan sesuku tetap 

menjadi suatu aib yang seharusnya tidak 

terjadi dalam suku Larenjang. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat 

bahwa Julfahri adalah kaum muda yang 

berpendidikan tinggi dan ingin mengubah 

ketentuan adat yang melarang perkawinan 

sesuku. Meskipun keinginan itu ditentang 

oleh orang-orang suku Caniago dan 

penghulu suku caniago, yaitu Datuk Bendara 

Gemuk, namun Julfahri tetap melaksanakan 

keinginannya. Pada akhirnya Julfahri yang 

terbuang ke tanah rantau menyesali semua 

keputusannya setelah musibah silih berganti 

menimpanya. Penggambaran ini 

menunjukkan bahwa pengarang belum 

berani memenangkan kaum muda dari kaum 

tua, meskipun dalam kehidupan sehari-hari 

kaum muda yang menikah sesuku banyak 

yang sukses di tanah rantau karena apa yang 

digambarkan ini merupakan hal yang sensitif 

dan tabu dalam adat Minangkabau.    

 

PENUTUP 

Berdasarkan paparan di atas, dapat 

dipahami bahwa cerpen Harian Kompas 

karya pengarang Minangkabau 
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mencerminkan kondisi sosial budaya 

masyarakat Minangkabau. Melalui cerpen 

yang dimuat oleh Harian Kompas pengarang 

Minangkabau memaparkan penentangan-

penentangan yang dilakukan oleh kaum 

muda Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau. Kaum muda merasa bahwa 

sudah saatnya adat istiadat yang berlaku di 

Minangkabau diperbaharui, sementara kaum 

tua tetap kukuh memegang adat warisan dari 

nenek moyang mereka itu. Pada umumnya 

tingkat pendidikan kaum muda yang sudah 

maju mempengaruhi pemikiran mereka 

untuk melakukan pembaharuan terhadap adat 

yang tidak relevan lagi dengan kemajuan 

zaman. Oleh sebab itu, kaum muda berusaha 

menentang ketentuan adat yang dianggap 

sudah usang itu, meskipun pada akhirnya 

mereka belum mampau mengubah adat yang 

sudah ada. Bentuk penentangan yang 

dilakukan oleh kaum muda terlihat dalam 

hal, penentangan terhadap tradisi pemberian 

uang jemputan dari pihak perempuan kepada 

pihak laki-laki, menetang ketentuan adat 

yang melarang anak laki-laki di 

Minangkabau menempati tanah ulayat, 

penentangan terhadap kebijakan Mamak 

yang menyalahgunakan harta pusaka, 

menentang aturan adat yang melarang 

menikah sesuku dalam kebudayaan 

Minangkabau. Meskipun kaum muda sudah 

berusaha melakukan untuk memperbaharui 

adat Minangkabau yang mereka anggap tidak 

relevan lagi dengan kemajuan zaman, namun 

usaha itu belum memperoleh hasil. Kaum 

muda masih kalah oleh kaum tua yang 

menjunjung tinggi keberadaan adat. 

Walaupun demikian, dalam cerpen Harian 

Kompas usaha yang dilakukan oleh kaum 

muda ini mulai mendapatkan titik cerah. Hal 

ini menandakan bahwa perubahan yang 

dikehendaki oleh kaum muda mulai 

mendapatkan jalan terangnya. Penggambaran 

ini tidak terlepas dari asumsi bahwa karya 

sastra, dalam hal ini cerpen Harian Kompas 

merupakan pencerminan realitas social di 

masyarakat. 
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Abstract 

South Sumatera has a very interesting characteristic about up-streamer and down-streamer. One of the 

descriptions is conveyed in the literary work. The novel of Anak Perawan di Sarang Penyamun by Sutan Takdir 

Alisjahbana showed a very thick nuance of up-streamer in it. The leadership was in within them. This article aimed 

at answering the problem of how the leadership in the up-streamer entity in South Sumatera based on the depiction 

in the literary work of novel Anak Perawan di Sarang Penyamun by Sutan Takdir Alisjhabana was. The stressing 

of up-streamer was necessary to be done since the locus setting of the novel was in the domain of up-streamer 

entity. This study applied approach of sociologycal literature. The result was Medasing (being transformed into 

Pesirah Karim) underwent process to be leader of rogues group, society leader as pesirah, and religion leader 

(when held title hajj and confirmed as religion affair leader). 

Keywords: leadership, leader, up-streamer, novel 

 

Abstrak 

Sumatera Selatan memiliki karakteristik yang sangat menarik mengenai uluan dan iliran. Salah satu 

penggambaran tersebut dituangkan di dalam karya sastra. Novel Anak Perawan di Sarang Penyamun karya Sutan 

Takdir Alisjahbana menunjukkan nuansa uluan yang sangat kental di dalamnya. Kepemimpinan adalah satu di 

antaranya. Artikel ini bertujuan menjawab permasalahan tentang bagaimanakah pola kepemimpinan entitas 

uluan yang ada di Sumatera Selatan berdasarkan gambaran dalam karya sastra novel Anak Perawan di Sarang 

Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana tersebut. Penekanan tentang uluan perlu dilakukan karena latar 

tempat kejadian di dalam novel tersebut berada di wilayah entitas uluan (untuk membedakannya dengan iliran) 

yang ada di Sumatera Selatan. Pendekatan sosiologi sastra diterapkan dalam penelitian ini. Hasilnya adalah 

Medasing (yang sudah bertransformasi menjadi Pesirah Karim) menjalani proses menjadi pemimpin kelompok 

penyamun, pemimpin masyarakat sebagai pesirah, dan menjadi pemimpin agama (ketika bergelar haji dan 

dikukuhkan sebagai pemimpin keagamaan). 

Kata-kata kunci: kepemimpinan, pemimpin, uluan, novel 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra adalah realita sosial yang 

bersifat homolog dan simetris (Goldmann 

dalam Ratna, 2015:126; Faruk, 2015a: 155; 

Faruk, 2015b:56). Konsep homologi dan 

simetri membantu memberikan penjelasan 

bahwa karya sastra memiliki asal-usul yaitu 

masyarakat itu sendiri. Masyarakatlah yang 

mengondisikan karya sastra, bukan 

sebaliknya. Pada gilirannya masyarakat 

jugalah yang memberikan makna sehingga 

sebuah karya dapat disebut sebagai memiliki 

nilai, yang pada gilirannya juga berfungsi 

untuk menampilkan ciri-ciri masyarakat 

tertentu. 

Karya sastra hadir sebagai hasil dari 

proses kontemplasi atau perenungan, 

pengamatan, penghayatan penulis karya 

sastra, atau sastrawan, terhadap fenomena 

kehidupan di sekitar mereka. Dalam 

pandangan Burger dan Luckmann (dalam 

Ratna, 2011:184) dinyatakan bahwa sebuah
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karya sastra merupakan konstruksi sosial 

yang totalitas ontologisnya ditentukan oleh 

keberadaan sosialnya. Sedang menurut 

pandangan Eagleton (dalam Faruk, 

2015b:44) dikatakan karya sastra sebagai 

cerminan masyarakat. Sementara menurut 

Swingewood (dalam Faruk, 2015b:47) 

dikatakan bahwa karya sastra merupakan 

tiruan terhadap kenyataan yang sebenarnya. 

Ini artinya karya sastra sangat terkait dengan 

dunia sosial yang mengelilingi kehidupan 

sang sastrawan.  

Novel Anak Perawan di Sarang 

Penyamun merupakan satu di antara karya 

Sutan Takdir Alisjahbana yang berlatar sosial 

kemasyarakatan Sumatera Selatan. Anak 

Perawan di Sarang Penyamun berkisah 

tentang seorang gadis anak seorang saudagar 

yang dirampok oleh sekelompok penyamun. 

Latar tempat dari novel ini sekarang berada di 

wilayah Kabupaten Lahat, Kota Pagaralam, 

dan Kota Palembang. Dalam kaitan 

keberadaannya, novel Anak Perawan di 

Sarang Penyamun karya Sutan Takdir 

Alisjahbana ini bisa dikategorikan sebagai 

sebuah karya fiksi serius. Artinya, karya ini 

memungkinkan pembaca membayangkan 

sekaligus memahami satu pengalaman 

manusia. Pengalaman terdiri atas dua lapisan 

yang melekat satu sama lain. satu bagian 

tersebut adalah fakta, sedangkan bagian 

lainnya adalah makna. Bagian makna 

merupakan bagian yang akan berbeda bagi 

tiap-tiap orang bergantung pada emosi, 

standar, dan pemahaman masing-masing atas 

fakta bersangkutan (Stanton, 2012:6). 

Dengan membaca karya sastra novel ini 

pembaca bisa mendapatkan pengalaman yang 

berupa fakta dan makna tentang sebagian 

gambaran umum dari sebuah entitas 

geografis Sumatera Selatan. Karena itulah, 

karya sastra novel Anak Perawan di Sarang 

Penyamun ini layak untuk dibicarakan dari 

banyak sisi. 

Orang Sumatera Selatan menyebut 

wilayah Palembang sebagai wilayah iliran, 

sedangkan wilayah di luar Palembang disebut 

wilayah uluan. Dengan demikian, latar 

tempat dari novel ini yang berada di daerah 

Lahat dan Pagaralam disebut dengan daerah 

uluan. Dengan berlatar belakang Sumatera 

Selatan, karya sastra ini membicarakan 

tentang kondisi sosial kemasyarakatan yang 

ada di wilayah Sumatera Selatan. Salah satu 

hal menarik dan yang menjadi perhatian 

dalam tulisan ini adalah tentang 

kepemimpinan yang dibicarakan di dalam 

novel terutama terkait dengan kepemimpinan 

di wilayah entitas uluan Sumatera Selatan. 

Kepemimpinan di iliran dan uluan Sumatera 

Selatan memiliki perbedaan yang signifikan 

(Sudarmanto, 2012:112-113). Iliran 

menganut sistem atau pola kepemimpinan 

yang turun-temurun, berdasarkan darah 

(keturunan) keluarga yang genealogis, 

sedangkan wilayah uluan kepemimpinan 

didasarkan oleh pemilihan yang dilakukan 

secara demokratis. 

Dikenal beberapa sebutan untuk 

pemimpin-pemimpin yang ada di uluan. 

Pasirah mengepalai atau memimpin marga, 

pembarap mengepalai dusun di mana pasirah 

berdomisili yang sekaligus pemegang jabatan 

wakil pasirah jika berhalangan. Sedangkan  

kepala dusun, secara umum, disebut dengan 

kerio (Irwanto, 2010:16) atau peroatin 

(Irwanto, 2010:75). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan tentang 

bagaimanakah pola kepemimpinan entitas 

uluan yang ada di Sumatera Selatan 

berdasarkan gambaran dalam karya sastra 

novel Anak Perawan di Sarang Penyamun 

karya Sutan Takdir Alisjahbana tersebut. 

Penekanan tentang uluan perlu dilakukan 

karena latar tempat kejadian di dalam novel 

tersebut berada di wilayah entitas uluan 

(untuk membedakannya dengan iliran) yang 

ada di Sumatera Selatan. 

 

LANDASAN TEORI  

Kepemimpinan dalam Kamus Bear 

Bahasa Indonesia Edisi VI berarti perihal 

pemimpin dan cara memimpin (2008: 1075) 

Beberapa ahli menyampaikan pendapat 

mereka menyinggung permasalahan 
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kepemimpinan ini, di antaranya adalah 

Siagian (2015) dan Kartono (2014). Siagian 

(2015:27) menyebutkan ada lima tipe 

kepemimpinan yang dewasa ini dikenal luas. 

Kelima tipe kepemimpinan tersebut adalah 

(a) tipe yang otokratik; (b) tipe yang 

paternalistik; (c) tipe yang kharismatik; (d) 

tipe yang laissez faire; dan (e) tipe yang 

demokratik. Hampir mirip dengan yang 

disampaikan oleh Siagian (2015), Kartono 

(2014:80–81) menyebutkan ada delapan tipe 

kepemimpinan, yaitu tipe karismatis, 

paternalitik dan maternalistis, militeristis, 

otokratis/otoritatif (authoritative, 

dominator), laisser faire, populis, 

administratif, demokratis (group developer).  

Otokratis berasal dari perkataan otokrat 

yang terdiri atas autos yang berarti sendiri 

dan kratos yang berarti kekuasaan atau 

kekuatan. Jadi otokratis berarti penguasa 

absolut (Kartono, 2014:83). Pemimpin yang 

otokratik adalah seseorang yang sangat egois. 

Seorang pemimpin yang otokratik cenderung 

menganut nilai organisasional yang berkisar 

pada pembenaran segala cara yang ditempuh 

untuk pencapaian tujuannya. Suatu tindakan 

akan dinilainya benar apabila tindakan itu 

mempermudah tercapainya tujuan dan semua 

tindakan yang menjadi penghalang akan 

dipandangnya sebagai sesuatu yang tidak 

baik dan dengan demikian akan 

disingkirkannya, apabila perlu dengan 

tindakan kekerasan (Siagian, 2015:31). 

Pemimpin seperti ini berperan sebagai 

pemain tunggal pada a one-man show. Dia 

berambisi untuk menguasai situasi. Setiap 

perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa 

konsultasi dengan bawahannya. Anak buah 

tidak pernah diberi informasi mendetail 

mengenai rencana dan tindakan yang harus 

dilakukan. Semua pujian dan kritik terhadap 

segenap anak buah diberikan atas 

pertimbangan pribadi sendiri. Sikap dan 

prinsip-prinsipnya sangat konservatif atau 

kuno dan ketat-kaku. Yang paling disukai 

adalah tipe anak buah yang ‘hamba nan setia’ 

(Kartono, 2014:83-84). 

Selanjutnya dibahas tentang pemimpin 

yang paternalistik. Kartono (2014:80) 

menyebutnya dengan pemimpin paternalistis 

dan maternalistis. Secara sederhana Kartono 

menyebut paternalistis dengan pemimpin 

yang kebapakan (paternalistis) dan keibuan 

(matermalistis). Menurut Siagian (2015:33-

36) pemimpin yang paternalistik bersifat 

tradisional, biasanya ditandai dengan rasa 

hormat dari para anggota masyarakat kepada 

seseorang yang dituakan. Pemimpin 

paternalistik diwarnai oleh harapan pengikut 

kepadanya yang biasanya berwujud 

keinginan agar pemimpin mereka mampu 

berperan sebagai bapak yang bersifat 

melindungi dan yang layak dijadikan sebagai 

tempat bertanya dan untuk memperoleh 

petunjuk. Pemimpin paternalistis 

menganggap bawahannya sebagai manusia 

yang belum dewasa atau seperti anak sendiri 

yang perlu dikembangkan kemampuannya. 

Selain itu, tipe pemimpin paternalistis 

bersikap terlalu melindungi (overly 

protective), jarang memberi kesempatan anak 

buah untuk mengambil keputusan sendiri dan 

berinisiatif, serta hampir tidak pernah 

memberi kesempatan anak buah untuk 

mengembangkan gagasan dan imajiansinya, 

karena pemimpin jenis ini merasa maha tahu 

dan maha benar. Sedangkan penekanan untuk 

pemimpin maternalistis ditambah dengan 

over-protective atau terlalu melindungi yang 

lebih menonjol dan disertai kasih sayang 

yang berlebihan (Kartono, 2014:81-82). 

Pemimpin kharismatik ditandai dengan 

daya tarik yang kuat dari seorang pemimpin 

sehingga mampu memperoleh pengikut 

dalam jumlah yang sangat banyak. Pemimpin 

kharismatik adalah seseorang yang dikagumi 

oleh banyak pengikut meskipun para 

pengikut tidak selalu dapat menjelaskan 

secara konkret mengapa orang tertentu itu 

dikagumi (Siagian, 2015:37). Menurut 

Kartono (2014:81), pemimpin kharismatis 

memiliki kekuatan energi, daya tarik, dan 

perbawa yang luar biasa untuk 

mempengaruhi orang lain, sehingga ia bisa 

mempunyai pengikut yang sangat besar 

jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa 
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dipercaya. Sampai sekarang pun orang tidak 

mengetahui benar sebabnya mengapa 

seseorang memiliki kharisma yang begitu 

besar. dia dianggap mempunyai kekuatan 

gaib (supernatural power) dan kemampuan-

kemampuan yang superhuman. Dia banyak 

memiliki inspirasi, keberanian, dan 

berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri. 

Totalitas kepribadian pemimpin seperti ini 

memancarkan pengaruh dan daya tarik yang 

teramat besar.    

Pemimpin dengan tipe laissez faire 

adalah semacam pemimpin yang berperan 

sebagai “polisi lalu lintas”, artinya seorang 

pemimpin seperti ini cenderung memilih 

peranan yang pasif dan membiarkan 

organisasi berjalan menurut temponya sendiri 

tanpa banyak mencampuri bagaimana 

organisasi harus dijalankan dan digerakkan. 

Dengan sikap yang permisif, perilaku 

pemimpin seperti ini cenderung mengarah 

pada tindak-tanduk yang memperlakukan 

bawahan sebagai rekan kerja (Siagian, 

2015:38-39). Kurang lebih sama pendapatnya 

dengan Siagian, Kartono (2014:84-85) juga 

menyatakan bahwa pemimpin laissez faire 

praktis tidak memimpin. Dia membiarkan 

kelompoknya dan setiap orang berbuat semau 

sendiri. Pemimpin tidak berpartisipasi sedikit 

pun dalam kelompoknya. Semua pekerjaan 

dan tanggung jawab dilakukan oleh bawahan. 

Pemimpin seperti ini hanyalah semacam 

simbol, dan biasanya tidak memiliki 

keterampilan teknis. Ringkasnya, pemimpin 

laissez faire pada hakikatnya bukanlah 

pemimpin dalam pengertian sebenarnya. Hal 

ini disebabkan bawahan dalam situasi kerja 

sedemikian rupa sama sekali tidak terpimpin, 

tidak terkontrol, tanpa disiplin, masing-

masing orang bekerja semau sendiri dengan 

irama dan tempo ‘semau gue’. 

Tipe yang terakhir adalah demokratik, 

yang memandang peranannya sebagai 

koordinator dan integrator dari berbagai 

unsur dan komponen organisasi sehingga 

bergerak sebagai suatu totalitas. Pendekatan 

yang dipakai adalah pendekatan holistik dan 

integralistik. Dia menyadari bahwa mau tidak 

mau organisasi harus disusun sedemikian 

rupa sehingga menggambarkan secara jelas 

aneka ragam tugas dan kegiatan harus 

terlaksana demi tercapainya tujuan dan 

sasaran organisasi. Pemimpin yang 

demokratik dihormati dan disegani dan bukan 

ditakuti karena perilakunya dalam kehidupan 

organisasional. Perilakunya mendorong para 

bawahannya menumbuhkan dan 

mengembangkan daya inovasi dan 

kreativitasnya (Siagian, 2015:40-43).  

Kartono (2014:86-87) menyebutkan 

kepemimpinan demokratis sebagai tipe 

kepemimpinan yang berorientasi kepada 

manusia, dan memberikan bimbingan yang 

efisien kepada para pengikutnya. Terdapat 

koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, 

dengan penekanan pada rasa tanggung jawab 

internal (pada diri sendiri) dan kerja sama 

yang baik. Kekuatan kepemimpinan 

demokratis tidak terletak pada ‘person atau 

individu pemimpin’ tetapi justru terletak pada 

partisipasi aktif dari setiap warga kelompok. 

Kepemimpinan demokratis menitikberatkan 

pada permasalahan aktivitas setiap anggota 

kelompok, juga para pemimpin lainnya, yang 

semuanya terlibat aktif dalam penentuan 

sikap, pembuatan rencana-rencana, 

pembuatan keputusan penerapan disiplin 

kerja (yang ditanamkan secara sukarela oleh 

kelompok-kelompok dalam suasana 

demokratis), dan pembajaan (asal kata baja) 

etik kerja. 

Sedangkan dua jenis atau tipe 

pemimpin lain yang disebutkan oleh Kartono 

adalah populis dan administratif. Populis 

artinya kepemimpinan yang dapat 

membangun solidaritas rakyat, yang 

menekankan masalah kesatuan nasional, 

nasionalisme, dan sikap yang berhati-hati 

terhadap terhadap kolonialisme dan 

penindasan-penghisapan serta penguasaan 

oleh kekuatan-kekuatan asing (luar negeri). 

Kepemimpinan populis berpegang teguh 

pada nilai-nilai masyarakat yang tradisional. 

Biasanya kurang mempercayai dukungan 

kekuatan serta bantuan hutang-hutang luar 

negeri (asing). Kepemimpinan jenis ini 
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mengutamakan penghidupan (kembali) 

nasionalisme (Kartono, 2014:85). 

Sedangkan tipe administratif atau 

eksekutif bermakna kepemimpinan yang 

mampu menyelenggarakan tugas-tugas 

administrasi secara efektif. Pemimpin terdiri 

dari teknokrat dan administratur-

administratur yang mampu menggerakkan 

dinamika modernisasi dan pembangunan. 

Sistem administrasi dan birokrasi yang 

efektif dan efisien bisa dibangun untuk 

memantapkan pembangunan. Dengan 

kepemimpinan administratif seperti ini 

diharapkan adanya perkembangan teknis, 

yaitu teknologi, industri, manajemen modern, 

dan perkembangan sosial di tengah 

masyarakat (Kartono, 2014:85). 

Di Sumatera Selatan dikenal adanya 

sebutan iliran dan uluan. Keduanya seperti 

sekeping mata uang; ketika ada penyebutan 

ilir(an) maka pasti terdikotomikan dengan 

ulu(an). Iliran adalah sebutan untuk suatu 

wilayah di daerah hilir; baik hilir sungai atau 

daerah perairan lainnya. Iliran adalah sebutan 

khas masyarakat Sumatera Selatan yang 

bermakna segala sesuatu yang terkait dengan 

hilir. Secara kultural daerah iliran adalah 

daerah yang berada di wilayah Kota 

Palembang. Di luar Kota Palembang disebut 

dengan daerah uluan.  Konsep iliran hanya 

ada di wilayah Sumatera Selatan. Konsep 

yang mirip dengan ini adalah “gunung-laut”. 

Terkait dengan kewilayahan Iliran berpusat 

di Palembang. Pola kepemimpinan di 

wilayah iliran, untuk saat ini tidak lagi sama 

seperti seperti di masa lalu yang 

menggunakan sistem monarki atau 

kepemimpinan turun-temurun berdasarkan 

jalur keturunan. Hal ini disebabkan oleh 

adanya kerajaan dan/atau kesultanan yang 

berpusat di Palembang (Irwanto, dkk., 

2010:1-10). 

Menurut Irwanto, dkk. (2010:75) 

daerah uluan adalah tanah berpuyang dan 

beraneka suku. Tanah berpunyang 

maksudnya adalah tanah yang memiliki 

nenek moyang. Secara kultural konsepsi 

uluan adalah semua daerah dan suku di luar 

Kota Palembang. Orang Kota Palembang 

dikenal dengan sebutan iliran. Pada dasarnya, 

masyarakat di luar Kota Palembang, yang 

disebut dengan orang uluan itu adalah  juga 

dikenal dengan nama “orang pedalaman” 

Sumatera Selatan, atau Karesidenan 

Palembang di masa lalunya. Terkait dengan 

kepemimpinan, secara kultural kedudukan 

pemerintahan dalam sistem marga (yang ada 

di wilayah uluan) adalah adanya Pasirah, 

proatin atau kerio, pembarap, dan penggawo 

Irwanto, dkk. (2010:23). Pasirah adalah 

kepala marga (margahoofden). Proatin atau 

kerio merupakan kepala dusun 

(doesoenhofden). Seorang proatin yang 

dusunnya berada di ibukota marga, maka dia 

disebut sebagai pembarap. Ada sebutan juga 

penggawa (penggawo) yang mengurus 

urusan agama.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan sosiologi sastra, yaitu 

analisis atau pembicaraan terhadap karya 

sastra dengan mempertimbangkan aspek-

aspek kemasyarakatan (Ratna, 2011: 24). 

Terkait dengan pembicaraan mengenai 

kepemimpinan (terutama di ranah entitas 

uluan) di dalam makalah ini maka pendekatan 

sosiologi sastra di dalam kajian ini 

dihubungkan dengan teori-teori 

kepemimpinan secara umum maupun 

kepemimpinan yang lazim terjadi di wilayah 

uluan Sumatera Selatan. Data diambil dari 

novel yang berjudul Anak Perawan di Sarang 

Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana. 

Analisis data di dalam makalah ini 

menggunakan pendekatan atau kritik objektif 

(objective criticism) yang mendekati karya 

sastra sebagai sesuatu yang berdiri bebas dari 

penyair (atau sastrawan), audience, dan dunia 

yang mengelilinginya. Ia menganalisis karya 

sastra sebagai seuah objek yang mencukupi 

dirinya sendiri atau hal yang utuh, atau 

sebuah dunia dalam dirinya (otonom), yang 

harus ditimbang atau dianalisis dengan 

kriteria intrinsik (Pradopo, 2011:27).  
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PEMBAHASAN 

1. Ringkasan Karya 

Adalah Medasing yang menjadi 

pemimpin suatu kelompok penyamun. 

Bersama dengan Tusin, Sanip, Amat, dan 

Sohan mereka menguasai hutan rimba di 

sepanjang Lahat, Endikat, Pagaralam, dan 

sekitarnya. Kelompok penyamun ini dibantu 

oleh Samad, sebagai mata-matanya. 

Kelompok Medasing sangat kejam dan 

bengis. Medasing menjadi pemimpin 

penyamun itu menggantikan ayah angkatnya. 

Ayah dan ibu kandung Medasing meninggal 

saat sekelompok penyamun mendatangi 

sekaligus merampok, dan 

membumihanguskan kampungnya. Setelah 

itu, Medasing dibawa oleh pemimpin 

penyamun bersembunyi ke dalam hutan. 

Sejak itu Medasing menjadi bagian dari 

kehidupan kelompok penyamun. Oleh ayah 

angkatnya Medasing diajari bagaimana cara 

menyamun. Medasing juga diajak mendalami 

ilmu hitam, sehingga dia bisa menghilang 

(atau tidak terlihat oleh orang lain) karena 

memiliki ilmu halimun. Ketika ayah 

angkatnya meninggal, Medasing terpilih 

menjadi kepala penyamun. Pemilihan ini 

didasarkan oleh keturunan, yaitu Medasing 

adalah anak dari kepala penyamun 

sebelumnya selain karena Medasing 

memiliki kemampuan di atas rata-rata dari 

anggota lainnya.  

Suatu ketika kelompok penyamun 

merampok keluarga Haji Sahak yang baru 

saja menjual tiga puluh kerbau. Di malam 

yang sudah diperkirakan, kelompok ini 

berhasil menemukan keluarga Haji Sahak dan 

rombongannya di lembah Endikat. Dalam 

penyamunan kali ini Medasing dan kawan-

kawan berhasil menggasak seluruh harta Haji 

Sahak, bahkan Haji Sahak terbunuh dalam 

kejadian itu. Dua anggota rombongan lainnya 

juga terbunuh, sedangkan istri Haji Sahak 

terluka dan pingsan karena dihempaskan oleh 

Medasing. Anak perawan Haji Sahak, yang 

bernama Sayu,  dibawa paksa sekalian oleh 

Medasing. Kondisi yang mirip terjadi pada 

Medasing beberapa tahun lalu tatkala dia 

dibawa paksa oleh ayah angkatnya. Sohan 

tewas dalam penyamunan ini, sedangkan 

Amat terluka sangat parah. 

Jadilah sekarang anak perawan Haji 

Sahak berada di sarang penyamun Medasing. 

Di sana dia bertemu dengan Samad. Samad 

berjanji akan membebaskan Sayu dari 

kelompok Medasing. Awalnya Sayu berharap 

banyak, tetapi pada akhirnya dia meragukan 

kesungguhan Samad. Akhirnya Sayu 

memutuskan untuk tetap tinggal di pondok 

penyamun sampai waktu yang tidak pasti. 

Waktu berlalu sampai akhirnya Amat 

meninggal dunia dan dimakamkan secara 

sangat sederhana di dekat pondok. 

Selanjutnya kelompok penyamun ini 

memutuskan berpindah pondok sebelum 

melakukan perampokan lagi. 

Dalam perampokan kali ini Samad 

diajak merampok karena kekurangan 

anggota, setelah Sohan dan Amat meninggal. 

Setelah perampokan ini Tusin dan Samad 

tidak muncul kembali. Tusin meninggal dan 

Samad menghilang. Yang kembali ke pondok 

hanya Medasing dan Sanip. Nasib mereka 

berdua tidaklah terlalu baik setelah itu.  

Di waktu senggangnya mereka berburu 

di hutan. Saat berburu rusa, Sanip terkena 

tombaknya sendiri hingga meninggal dunia 

sedangkan Medasing terperosok ke dalam 

jurang hingga patah tangannya. 

Kini tinggallah Medasing dan Sayu. 

Dari sini terjadi interaksi yang lebih baik 

antara mereka berdua. Dari interaksi itu 

diputuskan mereka kembali ke Pagaralam, ke 

kampung Sayu. Atas peran besar Sayu, 

Medasing bertransformasi menjadi pribadi 

yang sangat baik. Pada akhirnya Medasing 

dan Sayu menikah. Medasing menjadi 

pesirah di daerah Pagaralam. Selain itu, 

Medasing mengubah namanya menjadi Haji 

Karim tatkala pulang dari Tanah Suci untuk 

melaksanakan ibadah haji. Kini, dia selain 

menjadi pemimpin sosial juga sekaligus 

menjadi pemimpin agama. 
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2. Pola Kepemimpinan Uluan 

Pembahasan tentang pola 

kepemimpinan uluan ini dibagi menjadi tiga, 

yaitu (a) kepemimpinan penyamun, (b) 

kepemimpinan sosial kemasyarakatan, dan 

(c) kepemimpinan agama. 

 

a. Kepemimpinan Penyamun 

Kepemimpinan dibutuhkan di dalam 

seluruh lapisan kelompok sosial 

kemasyarakatan di manapun, tidak terkecuali 

di dalam kelompok penyamun yang 

digambarkan di dalam karya sastra. Di dalam 

karya sastra novel yang berjudul Anak 

Perawan di Sarang Penyamun karya Sutan 

Takdir Alisjahbana ini, kelompok penyamun 

dipimpin oleh Medasing. Medasing menjadi 

pemimpin kelompok penyamun tersebut 

karena dia adalah anak angkat dari kepala 

penyamun sebelumnya. Selain itu, Medasing 

terpilih sebagai pemimpin di dalam 

kelompok penyamun tersebut karena 

kemampuannya yang rata-rata berada di atas 

anggota-anggota yang lain. 

 
“Medasing ialah kepala penyamun berlima 

itu. Kata orang ia kebal, tahan besi, dan ada 

padanya ilmu halimun untuk melenyapkan 

diri (Alisjahbana, 2010:3).” 

 

Medasing memang menjadi anak 

angkat dari pemimpin kelompok penyamun 

sebelumnya. Dia diambil dan diikutsertakan 

secara paksa di dalam kelompok penyamun 

yang dipimpin oleh ayah angkatnya. 

Medasing menjadi pemimpin kelompok 

penyamun menggantikan ayah angkatnya. 

Dia sama sekali tidak tahu bagaimana 

kehidupan menjadi manusia di luar 

lingkungan sebagai penyamun. Dengan 

kemampuannya, yang juga didukung oleh 

keberadaan ayah angkatnya yang mantan 

pemimpin penyamun, menjadikan dia juga 

menjadi pemimpin yang disegani. Secara 

teori Medasing merepresentasikan tipe 

paternalistik yaitu ditandai oleh rasa hormat 

anggotanya kepada seseorang yang dianggap 

dituakan (Siagian, 2015:33--36). Medasing 

dianggap dituakan karena dia adalah anak 

angkat dari pemimpin penyamun 

sebelumnya. 

 
“Sejak ayah angkatnya dan seorang teman 

yang lain mati di dalam perjuangan di kaki 

pegunungan, Medasing menjadi kepala 

perampok berlima itu dan menilik pada 

ilmu yang diperolehnya, seperti yang 

diceritakannya kepada teman-temannya, 

dan kekukuhan badannya, telah patutlah ia 

menjadi kepala jabal-jabalan itu 

(Alisjahbana, 2010:7).  “ 

 

Medasing juga pantas menjadi 

pemimpin dari kelompok penyamun karena 

dia memiliki kemampuan yang lebih 

dibandingkan dengan anggota-anggota 

lainnya. Kartono (2014:39) menyatakan 

bahwa pemimpin adalah pribadi yang 

memiliki kecakapan khusus, dengan atau 

tanpa pengangkatan resmi dapat 

mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya, 

untuk melakukan usaha bersama mengarah 

pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu. Ini 

juga bagian dari tipe kepemimpinan 

kharismatik yang ditandai dengan daya tarik 

yang kuat dari seorang pemimpin sehingga 

mampu memperoleh pengikut dalam jumlah 

yang sangat banyak. Pemimpin kharismatik 

adalah seseorang yang dikagumi oleh banyak 

pengikut meskipun para pengikut tidak selalu 

dapat menjelaskan secara konkret mengapa 

orang tertentu itu dikagumi (Siagian, 

2015:37). 

 
“Ketika itulah ia makin lama makin 

dihormati kawan-kawannya, karena 

badannya teguh, pikirannya tajam dan ia 

andai berjuang dan berani, seakan-akan 

badan dan nyawanya tiada berharga sedikit 

juapun baginya (Alisjahbana, 2010:4).” 

 

Usaha yang dilakukan Medasing untuk 

menjadi seorang pemimpin, disadari atau 

tidak, yang dilakukan bersama ayah 

angkatnya merupakan bentuk ikhtiar yang 

luar biasa. Terbukti walaupun menjalani 

bersama tirakat bersama ayah angkatnya 

tetapi rupanya kemampuannya yang di atas 
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rata-ratalah yang bisa membuktikan 

perbedaan antara dirinya dengan ayah 

angkatnya. Medasinglah yang lebih layak 

untuk memiliki kelebihan, maka pantaslah 

dia menjadi pemimpin di kemudian hari. 

 
“Tetapi apakah dapat dikerjakan mereka 

berdua? 

Maka bermaksudlah mereka pergi 

menuntut ilmu yang gaib-gaib. Di Dusun 

Endikat mereka bersua dengan seorang tua 

yang termashur karena sihirnya. Di sana 

mereka belajar beberapa bulan dan ketika 

masaklah perguruan mereka, maka orang 

tua itu memberi nasihat pergi bertarak ke 

gunung Dempo. Di sanalah kabarnya 

konon tempat jin dan iblis yang dapat 

memberi manusia kesaktian yang luar 

biasa (Alisjahbana, 2010:5).” 

......... 

“Medasing masuk kedalam kepundan. Tiba 

seperdua ia bertemu dengan gua yang 

terlindung: disanalah ia bertapa 

(Alisjahbana, 2010:5). 

Tujuh hari tujuh malam ia tak 

meninggalkan tempat itu. Kabarnya konon 

bermacam hantu, setan, raksasa dan 

makhluk yang ngeri yang lain, datang 

menguji keberanian dan keyakinan 

hatinya. Pada hari yang penghabisan ia 

dikunjungi oleh seorang peri, yang amat 

cantik, yang memberinya bermacam-

macam kesaktian (Alisjahbana, 2010:5). 

Bapak angkatnya rupanya sia-sia bertarak 

itu, sebab ia tak bersua suatu makhluk 

apapun (Alisjahbana, 2010:5).” 

 

Dari penjelasan di atas setidaknya bisa 

dilihat dua jenis atau tipe kepemimpinan yang 

diperankan oleh Medasing. Sebagai 

pemimpin kelompok penyamun Medasing, 

setidaknya, telah memimpin kelompok itu 

dengan dua jenis kepemimpinan. Yang 

pertama adalah kharismatis dan yang kedua 

adalah demokratis. Medasing memimpin 

dengan cara kharismatis artinya dia memiliki 

kekuatan, energi, dan perbawa yang luar 

biasa (Kartono, 2014:81). Dengan segala 

sesuatu atau atribut yang tersemat di dirinya 

tersebut, Medasing menjadi dianggap layak 

untuk memimpin kelompok penyamun 

tersebut. 

Medasing melakukan tirakat atau 

perjalanan spiritual yang mendalam, yang 

luar biasa, yang orang lain tidak mampu 

menjalankannya dengan sempurna hingga di 

akhir, dan mendapatkan sesuatu dari 

perjalannya tersebut. Bahkan, ayah 

angkatnya pun tidak mampu menyelesaikan 

perjalanan spiritual (supranatural) seperti 

yang dilakukan oleh Medasing. 

Mereka berdua, Medasing dan ayah 

angkatnya, melakukan perjalanan spiritual 

dengan menyepi di sekitar kaki gunung 

Dempo untuk melakukan pertapaan. 

Medasing malah sampai masuk ke dalam 

kepundan gunung Dempo tersebut. ayah 

angkat Medasing juga melakukan hal yang 

kurang lebih sama dengan apa yang 

dilakukan oleh Medasing. Selama tujuh hari 

tujuh malam dia berhasil keluar dari 

pertapaannya dengan selamat meskipun, 

ternyata, banyak sekali gangguan dan godaan 

dia alami selama kurun waktu itu. Konon, 

sebenarnya dia sudah didatangi dan diganggu 

oleh bermacam hantu, setan, raksasa, dan 

makhluk ngeri lainnya. Masing-masing 

makhluk ini datang untuk menguji 

keberanian dan keyakinan hati Medasing. Di 

hari penghabisan Medasing dikunjungi oleh 

seorang peri yang amat cantik yang 

memberikan berbagai macam kesaktian 

padanya. Dengan demikian, berhasillah 

Medasing menjadi satu figur yang lebih bila 

dibandingkan dengan yang lainnya, termasuk 

ayah angkatnya sendiri. 

Di lain tempat, ayah angkat Medasing 

tidak berhasil di dalam bertarak. Apa yang 

dijalaninya  hanya menghasilkan kesia-siaan. 

Dalam pertapaannya, ayah angkat Medasing 

tidak bertemu dengan makhluk apapun. Ini 

artinya bahwa dia gagal untuk menjadi 

seseorang atau figur yang lebih dibandingkan 

dengan orang yang lainnya. 

Medasing memiliki kesaktian. Dia  
kebal, tahan besi, dan ada padanya ilmu halimun 

untuk melenyapkan diri. Artinya senjata tajam 

tidak bisa menembus kulitnya. Juga, apabila 

dalam kondisi yang terpojok dan memaksa, 
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Medasing bisa mempergunakan ilmu halimunnya 

untuk melenyapkan diri sehingga orang tidak bisa 

melihat keberadaannya. Karena itulah dia 

dipilih untuk menjadi pemimpin kelompok 

penyamun didasarkan oleh kelebihan yang 

dimilikinya. Dengan kelebihan yang 

dimilikinya, anak buah dari kelompok 

penyamun tersebut merasa lebih aman dan 

terlindungi dari serangan atau gangguan 

kelompok dari luar lainnya. Selain itu, di 

dalam melakukan aksi atau kegiatan 

penyamunannya kelompok ini lebih tenang 

karena pemimpin mereka dilengkapi dengan 

kesaktian yang bisa melindungi mereka. 

Medasing, di dalam memimpin 

kelompok penyamun ini, juga didasari oleh 

demokrasi. Dia tidak memaksakan diri untuk 

dipilih menjadi pemimpin. Akan tetapi, 

secara persetujuan anggota kelompok 

penyamun tersebut memilih Medasing 

sebagai pemimpin mereka. Dengan cara 

pemilihan yang demokratis dan Medasing 

memimpin juga dengan cara yang demokratis 

menjadikan kelompok ini kuat karena 

sebenarnya kekuatan kelompok ini adalah 

pada partisipasi aktif dari setiap anggotanya 

(Kartono, 2014:86). Masing-masing anggota 

memiliki rasa saling memiliki yang tinggi. 

 

b. Kepemimpinan Sosial Kemasyarakatan 

Masyarakat uluan Sumatera Selatan 

mengenal hirarki kepemimpinan mulai dari 

pesirah, pembarap atau proatin. Pola 

kepemimpinan ini hanya ada di wilayah 

uluan. Tidak ditemukan pola kepemimpinan 

seperti ini di wilayah iliran Sumatera Selatan. 

Pasirah adalah kepala marga 

(margahoofden). Proatin atau kerio 

merupakan kepala dusun (doesoenhofden). 

Seorang proatin yang dusunnya berada di 

ibukota marga, maka dia disebut sebagai 

pembarap (Irwanto, dkk., 2010:23). 

Di dalam Anak Perawan di Sarang 
Penyamun, Medasing yang awalnya menjadi 

seorang pemimpin dari sebuah kelompok 

penyamun, pada akhirnya menjadi seorang 

pesirah dan menjadi lebih dikenal dengan 

sebutan Pesirah Karim. Tidak ada lagi yang 

mengenal sosok Medasing. Nasib Medasing 

memang ditakdirkan untuk menjadi 

pemimpin. Masa lalu, sekaligus reputasinya 

sebagai pemimpin kelompok penyamun telah 

dikubur dalam-dalam tanpa seorangpun yang 

tahu kecuali Sayu, istrinya.  

Pesirah Karim sangat dicintai oleh 

masyarakatnya. Dia sangat kharismatik di 

dalam memimpin rakyatnya. Dengan demian 

rakyat sangat mencintai dirinya sebagai 

pemimpin. Medasing atau yang sudah 

berganti nama menjadi Pesirah Karim sangat 

perhatian kepada rakyatnya.  

 
“Siapakah yang tidak tahu akan pesirah 

Karim yang ramah-ramah kepada segala 

orang, baik kaya maupun miskin? Yang 

telah bertahun-tahun memerintah di Pagar 

Alam dan sekitarnya, senantiasa 

memikirkan nasib rakyat yang terserah 

kepadanya, sebagai seorang bapa yang 

bersih hati apabila anaknya bersedih hati, 

dan bersuka cita apabila anaknya bersuka 

cita (Alisjahbana, 2010:99-100).”  

 

Begitu cinta dan sayangnya rakyat 

kepada pesirah Medasing, ketika pulang dari 

naik haji dia disambut dengan penuh suka cita 

dan kecintaan. Bisa dimaklumi bila rakyat 

sangat merindukan kehadiran pesirahnya 

kembali bersama mereka mengingat 

perjalanan naik haji tersebut menghabiskan 

waktu sampai dua tahun. 

 
“Tiba dihadapan balai dan rumah kecil 

berhentilah ketiga puluh pedati itu. Anak 

pedati masing-masing menanggalkan 

sapinya. Orang yang keluar dari balai 

bergesa-gesa pergi menuju ke pedati yang 

ketiga, yang lebih besar, lapang dan indah 

dari yang lain. Dari dalam pedati itu keluar 

seorang laki-laki yang besar badannya, 

memakai jubah putih berenda hitam dan 

serban berbintik keputih-putihan, diikuti 

oleh seorang perempuan yang berpakaian 

haji sampai tertutup mukanya. Itulah 

pesirah Karim suami isteri  (Alisjahbana, 

2010:101).” 

 

Sebagai seorang pemimpin yang baik, 
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yang sangat mengayomi, melindungi, dan 

memperhatikan rakyat yang dipimpinnya, 

pesirah Karim memberikan pelayanannya 

dengan semaksimal mungkin dan sebaik-

baiknya. Dia selalu berusaha untuk 

menenangkan hati, menentramkan, 

memberikan sesuatu yang sangat berguna 

bagi pemohonnya. Dia tidak tega untuk 

mengecewakan siapapun yang pernah 

menghadap padanya. 

 
“Tak seorang juapun yang datang kepadanya 

minta petua dan pertolongan yang kembali 

dengan hampa tangan. Dalam segala hal 

akalnya yang panjang dan hatinya yang 

penyayang dapat mencahari jalan menolong 

dan membesarkan hati. 

Demikianlah ia sangat dicintai anak buahnya 

hampa hampa (Alisjahbana, 2010:100).” 

 

Tanggung jawab sebagai seorang 

pemimpin diemban oleh Medasing dengan 

penuh tanggung jawab. Dia tidak ingin 

meninggalkan warganya atau anak buahnya 

dengan sia-sia. Dia juga menginginkan 

kemakmuran, kesejahteraan, dan 

kebahagiaan warganya. Untuk itu, dia selalu 

berusaha untuk menyediakan waktu untuk 

warganya. 

 
“Maka pada permulaan malam itu ramailah 

percakapan dalam balai di tengah rimba itu. 

Pesirah Karim menceritakan pengalaman 

dan penglihatannya di jalan dan di negeri 

asing; sering pula pula ia bertanyakan 

keadaan anak buahnya sepeninggalnya dan 

senantiasa giranglah ia rupanya, kalau 

diceritakan kepadanya kemakmuran anak 

buahnya dalam dua tahun yang silam itu; 

tentang hasil padi yang baik, tentang 

perkawinan, kelahiran dan sebagainya 

(Alisjahbana, 2010: 101).” 

 

Pesirah memiliki bawahan berupa 

peroatin dan pembarap. Pasirah adalah 

kepala marga, pemerintahan setingkat 

kecamatan di era sekarang. Proatin atau kerio 

merupakan kepala dusun/desa. Seorang 

proatin yang dusunnya berada di ibukota 

marga, maka dia disebut sebagai pembarap. 

 
“Habis makan masih beberapa lama orang 

bercakap-cakap di balai. Tetapi lambat-

laun seorang-seorang anak pedati 

mengundurkan diri mencahari tempat 

merebahkan diri, ada yang oleh karena 

letih perjalanan sehari-harian dan ada pula 

oleh karena mengingatkan, bahwa pesirah 

Karim pasti hendak melepaskan lelah. 

Akhirnya pesirah Karim pulang ke rumah 

kecil tempat anak-isterinya, diiringkan 

oleh pembarap dan peroatin yang 

menjemput sampai ke lembah Lematang 

(Alisjahbana, 2010: 102).” 

........... 

“Telah jauh malam pembarap dan peroatin 

pun, bermohon mengundurkan diri. Esok 

dan lusa masih panjang waktu untuk 

menceritakan segala yang perlu kepada 

kepala mereka yang baru pulang 

(Alisjahbana, 2010: 102).” 

 

Ini menjadi bukti betapa pesirah Karim 

begitu dihormati oleh para bawahannya. Para 

peroatin dan pembarap menyambut 

kedatangan pemimpinnya dengan sangat 

antusias. Mereka mencukupkan seluruh 

kebutuhan penyambutan pemimpin mereka 

dengan suka rela dan suka cita. Semua 

dilakukan dengan tulus dan hormat kepada 

pemimpinnya. 

Dengan penjelasan lain ini bisa 

dikatakan bahwa setidaknya Pasirah Karim 

menjalankan, setidaknya, dua jenis 

kepemimpinan yang mendukung 

keberhasilan dia menjalankan roda 

pemerintahan atau kepemimpinannya sebagai 

seorang pasirah. Hal pertama yang penting 

adalah kharismatis dan demokratis. 

Sebagai pemimpin yang kharismatis, 

artinya Medasing di dalam masyarakat marga 

Pasemah dianggap memiliki daya tarik yang 

bisa memikat orang lain sehingga bersedia 

menjadi pengikutnya. Pengikutnya tidak 

mempersoalkan nilai-nilai yang dianut 

pemimpinnya. Pemimpin seperti ini laksana 

orang-orang tertentu yang memiliki 

‘kekuatan ajaib’ (Siagian, 2015:37). Secara 

totalitas, Medaning (atau yang sudah berubah 

namanya menjadi Pasirah Karim) 



 

Perempuan dalam Cerpen ….(Budi Agung Sudarmanto) 

239 
 

menunjukkan suatu kepribadian yang mampu 

memancarkan pengaruh dan daya tarik yang 

teramat besar bagi pengikut atau orang-orang 

yang dipimpinnya (Kartono, 2014:81). 

Sebagai pemimpin yang demokratis  –

yang berorientasi pada manusia– 

memungkinkan Pasirah Karim untuk bisa 

memberikan bimbingan dan teladan yang 

baik dan efektif serta efisien kepada 

pengikutnya. Ini bisa dilihat dengan 

efektifnya para pembarap dan peroatin 

sebagai bawahan di dalam menjalankan roda 

pemerintahan di dalam marga Pasemah. Hal 

ini didukung oleh perhatian dan pelibatan 

Pasirah Karim kepada para peroatin, kerio, 

dan pembarapnya, juga seluruh rakyatnya di 

dalam pemerintahan. Hal ini didasari oleh 

keberadaan seorang pemimpin yang 

demokratis. Kepemimpinan demokratis 

adalah pemimpin yang menghargai potensi 

setiap individu, mau mendengar nasihat dan 

sugesti dari bawahannya (Kartono, 2014:86). 

Adanya pelibatan masing-masing potensi 

yang ada di dalam memajukan wilayah 

pimpinannya menjadi kunci keberhasilan 

kepemimpinan Pasirah Karim. 

 

c. Kepemimpinan Agama  

Pada kenyataannya, di dalam bagian 

fase akhir kehidupannya, Medasing (yang 

bertransformasi menjadi pesirah Karim) 

melengkapi status kepemimpinannya untuk 

menjadi pemimpin agama. Setelah 

sebelumnya pernah menjadi pemimpin 

kelompok penyamun dan pemimpin 

kemasyarakatan, yaitu menjadi seorang 

pesirah, kini dia juga menjadi pemimpin di 

bidang keagamaan. 

Di masa itu, status sebagai keluarga haji 

adalah status yang luar biasa, setidaknya 

status yang di atas rata-rata dibandingkan 

masyarakat lainnya. Terutama status tersebut 

bisa dilihat dari sudut keagamaan. Tidak 

banyak yang sudah bisa melaksanakan rukun 

Islam kelima tersebut. Hanya orang-orang 

tertentu yang bisa melaksanakan ibadah haji. 

Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor 

yang paling menentukan seseorang untuk 

bisa melaksanakannya. 

 
“Malam itu pertama kali pesirah Karim 

yang menjadi kepala anak buahnya dalam 

segala ursan dunia, menjadi pemuka 

mereka pula berbakti kepada Allah. Pada 

sembahyang maghrib dan isya orang 

banyak meminta supaya ia menjadi imam 

(Alisjahbana, 2010: 102).” 

 

Sebelum naik haji –dua tahun yang 

lalu– Medasing atau pesirah Karim hanyalah 

dianggap dan diakui sebagai seorang pesirah, 

yaitu seorang pemimpin dari suatu kelompok 

kemasyarakatan. Akan tetapi, setelah 

menjadi seorang haji, Haji Karim sekaligus 

dinobatkan menjadi seorang pemimpin di 

bidang keagamaan. Dia dianggap juga 

mampu untuk menjadi pemimpin agama. 

Tugas pertama yang diemban adalah menjadi 

imam untuk salat maghrib dan isya bagi 

seluruh warga yang berbahagia atas 

kembalinya pemimpin kemasyarakatan 

mereka dan sekaligus pemimpin keagamaan 

baru mereka. 

Kembali kharisma yang kuat dari 

seorang Pasirah Karim sebagai pemimpin 

dari suatu kelompok masyarakat semakin 

meningkat tatkala Pasirah Karim 

menyempurnakan sisi religi atau keagamaan 

kehidupannya. Pasirah Karim menjalankan 

ibadah haji. Ini artinya Pasirah Karim sudah 

lengkap dan paripurna sebagai umat Islam 

setelah menjalankan rukun Islam yang 

kelima, yaitu ibadah haji. Masyarakat yang 

dipimpinnya semakin yakin dan percaya akan 

kelebihan dan keunggulan yang dimiliki oleh 

pemimpin mereka. Dengan menyandang 

gelar haji masyarakat Pasemah semakin 

yakin akan sisi keagaam pemimpin mereka. 

Untuk itu, sebagai simbol (di dalam teks) 

dinyatakan bahwa Pasirah Karim (yang 

sekarang sudah mendapat sebutan Haji 

Karim) mengimami masyarakatnya pada saat 

penyambutan kepulangan Haji Karim dari 

tanah suci Mekah (Alisjahbana, 2010: 102).  

Ini artinya, selain menjadi pemimpin 

masyarakat Haji Karim juga juga menjadi 

pemimpin keagamaan. Haji Karim yang 
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dahulunya bernama Medasing menjadi 

pemimpin di banyak tahapan kehidupannya 

dan di banyak kondisi kepemimpinan yang 

diperankannya. Ketika bernama  Medasing 

dia pemimpin kelompok penyamun. 

Kemudian, ketika berganti nama Karim dia 

mampu menjadi pemimpin di tingkat marga, 

yang akhirnya dikenal dengan nama Pasirah 

Karim. Sedangkan di bagian akhir 

kehidupannya, dia telah menyempurnakan 

peran sebagai umat Islam dengan 

menunaikan ibadah haji. Dari sana dia 

disebut dengan Haji Karim, dan dia 

memenuhi perannya sebagai pemimpin 

agama, dengan disimbolkan mengimami 

(atau memimpin) ibadah salat. 

 

PENUTUP 

Karya sastra novel Anak Perawan di Sarang 

Penyamun karya Sutan Takdir Alisjahbana 

menggambarkan pola-pola kepemimpinan di 

dalam kelompok atau bidang kehidupan 

tertentu, di antaranya di kelompok kecil 

penyamun, di kehidupan sosial 

kemasyarakatan, dan di ranah keagamaan. 

Kepemimpinan di kelompok penyamun 

menggambarkan adanya pola kepemimpinan 

yang seolah berdasarkan keturunan atau 

geneologis. Akan tetapi, pola ini ternyata 

terbantahkan karena sebenarnya Medasing 

bukanlah anak kandung (atau berdasarkan 

geneologis) dari pemimpin penyamun 

sebelumnya. Medasing terpilih menjadi 

pemimpin kelompok penyamun tersebut 

karena kelebihan baik fisik maupun 

supranatural yang dimilikinya. Di dalam 

kehidupan sosial kemasyarakatannya 

Medasing yang pada akhirnya insaf dan 

kembali ke masyarakat biasa juga menjadi 

pemimpin bagi masyarakatnya dengan 

jumlah yang jauh lebih banyak. Dia menjadi 

pesirah, atau pemimpin marga. Di sini pun, 

seperti halnya kepemimpinan di wilayah 

uluan lainnya, pesirah dipilih secara 

demokratis, yaitu dengan suara terbanyak. 

Biasanya pemilihan tersebut didasarkan oleh 

pertimbangan atas suatu kelebihan yang 

dimiliki oleh sosok yang dipilih tersebut. 

Sedangkan di bidang keagamaan, Medasing 

yang akhinya bergelar haji, dan lebih dikenal 

sebagai pesirah Karim, juga menjadi 

pemimpin keagamaan yang ada di 

wilayahnya. Dengan demikian, serasa 

sempurnalah sudah kehidupan Medasing 

(atau Pesirah Haji Karim) sebagai manusia.  
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Abstract 

Environmental issues are important to talk about. Talking about the environment is talking about human, 

because it sustains of human life. If the environment damaged, human life will be disturbed and being extinct. 

Many things can be done to reduce the damage that occurs in the environment. One of them is  changing the 

humans view through the literary works. Aku, Hutan Jati, dan Indoensia is an example of green literature tries to 

reflect the love of the environment and show the problems in it. The poetry is important to review because literary 

work with ecocriticism is limited. This study was a part of literary utilization and real step for ecological crises 

solving through the formation of human ecological morals and ethics. The poem was reviewed by the theory of 

literary ecology. The research method used hermeneutic. The results show that Aku, Hutan Jati, dan Indonesiawas 

a reflection of human caring for the environment, especially teak forests with ecology’s words highlighted by the 

love of the environment and expressed anxiety in responding to the environmental damage was the logging of teak 

forests. Ecological poetry is expected to provide awareness and enlightenment that can make people aware of the 

importance of preserving nature and the environment. 

Keywords: poetry, nature, teak forest, literary ecology 

 

Abstrak 

Permasalahan lingkungan menjadi hal yang penting untuk dibicarakan. Jika berbicara tentang 

lingkungan berarti berbicara tentang manusia karena lingkungan yang menopang kehidupan manusia. Jika 

lingkungan rusak, maka kehidupan manusia akan terganggu bahkan dapat menyebabkan kepunahan umat 

manusia. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi kerusakan yang terjadi pada lingkungan. 

Salah satunya adalah mengubah pandangan kepada manusia melalui karya sastra. Puisi Aku, Hutan Jati, dan 

Indonesia adalah satu contoh sastra hijau yang merefleksikan kecintaan terhadap lingkungan dan 

memperlihatkan berbagai persoalan di dalamnya. Puisi ini penting dikaji mengingat terbatasnya kajian dan karya 

sastra berperspektif ekologi. Kajian ini sebagai bentuk pemanfaatan karya sastra dan langka untuk penanganan 

krisis ekologi melalui pembentukan moral dan mengubah pola pikir manusia. Puisi tersebut ditelaah dengan 

memanfaatkan teori ekologi sastra. Metode penelitian yang digunakan adalah metode hermeneutika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia adalah refleksi kecintaan manusia terhadap 

lingkungan khususnya hutan jati dengan menonjolkan diksi ekologi yang berlandaskan rasa cinta terhadap 

lingkungan dan mengungkapkan kegelisahan dalam menyikapi adanya kerusakan lingkungan yaitu penebangan 

hutan jati. Puisi-puisi bernuansa ekologi diharapkan dapat memberikan penyadaran dan pencerahan yang dapat 

menyadarkan manusia akan pentingnya menjaga dan melestarikan alam dan lingkungan.  

Kata-kata kunci: puisi, alam, hutan jati, ekologi sastra 

 

 

PENDAHULUAN 

Kerusakan dan dampak pencemaran 

lingkungan saat ini makin memprihatinkan. 

Berbagai bentuk kerusakan lingkungan 

terjadi dimana-mana dan sebagian besar 

penyebabnya adalah karena ulah manusia. 

Kerusakan lingkungan seperti adanya 

eksploitasi besar-besaran telah menyebabkan 

kerusakan ekologis yang setiap hari 

mengancam kelangsungan hidup manusia itu 

sendiri. Beberapa waktu lalu, di Indonesia 

terjadi kebakaran hutan dimana-mana 

TOTOBUANG 

Volume 5 Nomor 2, Desember 2017 Halaman 243—254 

mailto:faradikadarmankemdikbud@gmail.com


 

Totobuang, Vol.5, No. 2, Desember 2017: 243—254 

244 
 

sehingga menyebabkan terjadinya polusi 

udara, air, dan tanah. Hal tersebut jika tidak 

segera diatasi akan menjadi ancaman besar 

untuk kehidupan manusia.  Laporan Higgins 

tahun 2009 dalam A Climate Threat, Rising 

FromThe Soil menyatakan bahwa deforestasi 

dan penghancuran lahan gambut membuat 

Indonesia menjadi penyumbang terbesar 

ketiga di dunia untuk gas rumah kaca. Jika 

kerusakan seperti ini terus dibiarkan tidak 

dapat dihindari suatu saat nanti manusia akan 

kehilangan tempat untuk melangsungkan 

hidup. Hal tersebut sejalan dengan data 

terbaru yang dikutip dari pernyataan duta 

besar Inggris untuk Indonesia, Mozam 

Maliki dalam data World Resources 

Institute, Indonesia menjadi pengemisi 

terbesar kelima di dunia karena emisi dari 

konversi hutan dan lahan gambut. Jika hal ini 

terus menerus dibiarkan akan sangat 

merugikan Indonesia dalam jangka waktu 

yang panjang.  

Diskusi-diskusi publik tentang 

penyelamatan lingkungan menjadi salah satu 

alternatif untuk menyelesaikan 

permasalahan kerusakan lingkungan. 

Manusia telah menyadari jika berbagai 

permasalahan ini tidak segera mendapatkan 

solusi, maka keberlanjutan kehidupan 

manusia di bumi sangat terancam. Alam 

menjadi sumber pemenuhan segala 

kebutuhan hidup manusia, yaitu sebagai 

penyedia udara, air, makanan, obat-obatan, 

estetika, dan lain-lain. Pertambahan 

penduduk dan arus industrialisasi yang 

sangat pesat juga termasuk penyebab 

kerusakan lingkungan yang tidak pernah 

teratasi. Permasalahan lingkungan di negara 

Indonesia mendapatkan perhatian yang besar 

dari semua negara di dunia. Hutan Indonesia 

yang menjadi penyumbang untuk paru-paru 

dunia tentunya akan memberikan dampak 

yang sangat besar jika terus menerus 

dieksploitasi.  

Kerusakan lingkungan terjadi 

dikarenakan eksplorasi sumber daya alam 

untuk memenuhi kebutuhan manusia tanpa 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Kerusakan lingkungan ini telah mengganggu 

proses alam, sehingga banyak fungsi ekologi 

alam yang terganggu. Masalah-masalah 

lingkungan tidak berdiri sendiri, tetapi selalu 

saling terkait erat. Masalah lingkungan yang 

saling terkait erat antara lain adalah populasi 

manusia yang berlebih, polusi, penurunan 

jumlah sumber daya, dan perubahan 

lingkungan. Jumlah populasi berlebih yang 

disertai dengan ketidaksadaran manusia 

untuk melestarikan lingkungan akan menjadi 

faktor utama terjadinya kerusakan 

lingkungan dimana-mana. Masalah lainnya 

adalah terjadinya perubahan iklim yang 

cukup ekstrim. Pranoto (2014:12) 

menguraikan bahwa perubahan iklim 

memperparah lingkungan yang telah rusak 

makin hancur. Tanpa disadari begitu banyak 

hal yang menjadi penyebab kerusakan 

lingkungan yang setiap saat selalu menjadi 

ancaman untuk umat manusia. 

Berbagai bentuk masalah dan 

kerusakan lingkungan tidak akan terlepas 

dari tangan manusia. Manusia memiliki 

peran yang sangat besar dalam melestarikan 

atau merusak lingkungan. Selain faktor alam, 

lestari dan tidaknya lingkungan menjadi 

tanggung jawab manusia. Manusia yang 

menikmati, mengelola, memanfaatkan, dan 

mengeksploitasi lingkungan secara besar-

besaran. Manusia adalah makhluk yang 

berakal harus dapat menyeimbangkan antara 

pemanfaatan lingkungan dan pelestariannya. 

Bukan mengeksploitasi sesuka hati demi 

memenuhi kebutuhan hidup semua umat 

manusia. Kesadaran dan tanggung jawab 

ekologis terletak pada pundak manusia yang 

selalu terkait dengan moral dan sikap. Oleh 

karena itu, penyelamatan lingkungan dari 

kerusakan berkaitan erat dengan 

memperbaiki moral dan menyadarkan 

manusia akan pentingnya menjaga alam. 

Atas dasar ini sastra sebagai salah satu 

cabang ilmu yang sangat dekat dengan 

manusia mencoba mengambil peran penting 

dalam hal penyelamatan lingkungan. Pada 

dasarnya penyelamatan lingkungan tidak 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hutan_rawa_gambut_Kalimantan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_rumah_kaca
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hanya berkaitan dengan masalah fisik, tetapi 

berhubungan pula dengan moral manusia. 

Pembentukan moral dan karakter 

manusia menjadi hal yang tidak terpisahkan 

dari persoalan bahasa dan sastra. Bahasa dan 

sastra tidak hanya membicarakan tentang 

unsur-unsur kebahasaan dan hal-hal 

kesusastraan dalam objek-objek berupa 

novel, pantun, cerita rakyat, dan sebagainya, 

tetapi menjadi aspek penting dalam 

pengembangan karakter manusia. Permainan 

bahasa dalam sastra dianggap mampu untuk 

memebrikan masukan dan kritikan dengan 

cara yang lebih halus dan dapat dipahami 

oleh siapapun.  

Sastra mampu mengubah arah 

pandang manusia dari sisi yang berbeda. 

Sama halnya dengan bahasa. Karya sastra 

yang hadir dari kreativitas tangan pengarang 

tidak lahir begitu saja. Sastra lahir dari 

pengarang yang merupakan bagian dari 

masyarakat. Tidak sedikit permasalahan-

permasalahan seperti percintaan, politik, 

ekonomi, sosial bahkan persoalan 

lingkungan lahir menjadi karya sastra yang 

mengagungkan. Karya sastra dimanfaatkan 

sebagai sarana ekspresi baik kritikan, pujian, 

penyampaian ide/gagasan, dan sesuatu yang 

hanya bersifat ulasan perasaan semata. 

Dengan membaca karya sastra, manusia 

mampu memahami dan menerjemahkan 

berbagai pengalaman hidup manusia yang 

berhasil dikemas dalam berbagai bentuk 

karya sastra.  

Permasalahan lingkungan menjadi 

salah satu topik yang menarik dibicarakan. 

Sayangnya, sebagian besar pengarang lebih 

banyak memanfaatkan lingkungan dari sisi 

keindahannya saja. Kritik lingkungan dalam 

sastra terutama di Indonesia terlihat lebih 

sedikit jika dibandingkan dengan masalah-

masalah sosial lainnya seperti ekonomi, 

politik, dan lain-lain. Puisi Aku, Hutan Jati, 

dan Indonesia karya Yacinta Kurniasih 

adalah salah satu contoh karya sastra yang 

mampu mengemas bentuk kritikan terhadap 

permasalahan lingkungan dengan sangat 

baik. Puisi yang diciptakan pada April 2016 

ini secara umum mendeskripsikan tentang 

keresahan pengarang terhadap permasalahan 

lingkungan khususnya penebangan pohon 

jati.  

Pohan (2016:4) menerangkan bahwa 

hutan jati tidak hanya memiliki manfaat atau 

fungsi ekonomis, tetapi juga fungsi 

nonekonomis. Fungsi nonekonomis tersebut 

adalah fungsi penyangga ekosistem, ekologi, 

dan  sosial. Pepohonan dalam hutan akan 

menyerap dan menguraikan zat-zat 

pencemar dan cahaya yang berlebihan dan 

melakukan proses fotosintesis yang 

menyerap karbondioksida dari udara dan 

melepaskan kembali oksigen dan uap air ke 

udara. Semua ini membantu menjaga 

kestabilan iklim di dalam dan sekitar hutan. 

Besarnya manfaat hutan ajti tidak berarti 

bahwa manusia dengan sesuka hati 

menebang atau bahkan memusnahkan hutan 

jati tanpa memperhitungkan daur hidup 

pohon tersebut. 

Adinugraha (2011) menguraikan 

bahwa kayu jati mengandung semacam 

minyak dan endapan di dalam sel-sel 

kayunya, sehingga dapat awet digunakan di 

tempat terbuka apalagi di dalam ruangan. 

Pemanfaatannya antara lain untuk bahan 

baku kapal laut, konstruksi jembatan, mebel, 

rumah tradisional Jawa Ranting-ranting jati 

yang tak lagi dapat dimanfaatkan untuk 

mebel, dimanfaatkan sebagai kayu bakar 

(https://forestryinformation.wordpress.com/

2011/05/22/jati-tectona-grandis/). 

 Melalui puisi ini, pengarang dengan 

terang benderang memilih diksi-diksi yang 

berkaitan dengan alam, lingkungan, juga 

manusia. Puisi yang merupakan salah satu 

bentuk sastra lama ini jika dikaji dengan 

baik, terkandung banyak makna yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pelajaran kepada 

manusia. Itulah manfaat karya sastra, dapat 

mengkritik atau mengungkapkan tentang 

kerusakan alam sekalipun dengan 

menggunakan diksi-diksi yang baik, tidak 

mengandung kekerasan, dan bahasa-bahasa 

provokatif. Pranoto (2014:12) menyatakan 

bahwa kepekaan terhadap ekosistem yang 
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dituangkan dalam tulisan-tulisan melalui 

pena akan menggugah pembacanya untuk 

mencintai bumi dengan cara masing-masing.  

Penelitian ini akan mendeskripsikan 

bagaimana persoalan lingkungan yang 

diimajinasikan oleh pengarang dalam puisi 

Aku, Hutan Jati, dan Indonesia serta nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya. Sejauh 

pengetahuan penulis, puisi ini belum pernah 

dikaji melalui perspektif ekologi. Penelitian 

ini adalah bentuk pemanfaatan karya sastra 

dan penanganan terhadap kerusakan 

lingkungan yang semakin memprihatinkan 

melalui sastra. Sastra lahir dengan tujuan dan 

latar belakang tertentu. Pengarang 

menciptakan karya tentunya berlandaskan 

keadaan, keresahan, kenyataan, dan 

imajinasi yang masing-masing memiliki 

tujuan tertentu. Kajian-kajian dengan objek 

sastra secara tidak langsung akan menambah 

pengetahuan kita tentang makna dari karya 

sastra tersebut. Selain itu, hal ini juga sebagai 

langka penerapan teori ekologi dalam karya-

karya sastra Indonesia yang bertemakan 

lingkungan.  

 

LANDASAN TEORI 

Kajian Sastra Perspektif Ekologi 

Kajian ekokritik atau ecocriticism 

merupakan kritik sastra yang tergolong baru. 

Kajian ini berbicara tentang hubungan antara 

sastra dan lingkungan secara fisik.  

Walaupun pada kenyataannya ekologi dan 

sastra adalah dua komponen yang berbeda, 

tetapi jika dikaji lebih dalam, sastra tidak 

akan tumbuh atau hidup tanpa adanya 

lingkungan. Sastra lahir dari interpretasi 

pengarang yang hidup dalam lingkungan. 

Sastra adalah kebutuhan hidup dan dapat 

hidup di lingkungan apapun. Karya sastra 

adalah gambaran tentang bagaimana 

keadaan lingkungan tempat penciptaan 

sastra. Oleh karena sastra menciptakan 

lingkungan tersendiri sesuai dengan 

imajinasi pengarang yang tentunya tidak 

akan pernah dapat dipisahkan dari 

lingkungan, maka pada tataran ini sastra 

dijadikan kritik untuk mengkaji masalah 

ekologis.  

Keadaan lingkungan dan alam 

mempunyai pengaruh besar terhadap 

kesastraan dan kebutuhan hidup manusia. 

Perubahan yang terjadi pada alam dan 

lingkungan (ekologis) tentunya akan 

membuat manusia menyesuaikan dengan 

gagasan dan pandangan mereka. Lingkungan 

yang mengelilingi sastrawan jelas akan 

menjadi tumpuan imajinatif.  

Ekologi sastra adalah gabungan 

antara dua permasalahan yang saling terkait. 

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya. Atas dasar itu, 

Endraswara (2016:17) memaparkan bahwa 

ekologi sastra adalah sebuah cara pandang 

memahami lingkungan hidup dalam 

perspektif sastra. Ekologi sastra mempelajari 

bagaimana manusia beradaptasi dengan 

lingkungan alamnya.   

Kajian ekologi sastra berupaya untuk 

menemukan spesifikasi lebih tepat mengenai 

hubungan antara kegiatan manusia dan 

proses alam yang menjadi dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan.  Shoba, dkk (2013:85) 

dalam Indian Journal of Applied Research  

menyatakan bahwa “Eco-criticism is a study 

of culture and cultural products (art works, 

writings, scientific theories, etc ) in some 

way is connected with the human 

relationship to the natural world”. Ekokritik 

tidak hanya sebagai alat untuk mengkritik 

bagaimana lingkungan direpresentasikan 

dalam karya, tetapi ekokritik adalah 

pemahaman tentang kebiasaan hidup dan 

manusia yang ada di dalamnya. Dengan 

kajian ekologi sastra akan dapat terungkap 

dan diketahui bagaimana peran sastra dalam 

memanusiakan lingkungan dan alam. 

Kerusakan lingkungan tidak hanya berkaitan 

langsung dengan faktor alam itu sendiri, 

tetapi sangat erat kaitannya dengan unsur 

manusianya sebagai pengolah, penikmat, 

dan pemakai sumber daya alam. Jika 

manusia tidak mampu berperan aktif pada 

semua fungsi-fungsi tersebut dengan baik, 
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maka itulah awal yang menjadi faktor dan 

penyebab adanya kerusakan lingkungan.  

Ekokritik sastra harus memberikan 

perhatian yang besar tidak hanya menjadi 

sarana untuk mengkritik sastra tetapi dapat 

berdaya guna yaitu mampu 

menyeimbangkan antara manusia sebagai 

pencipta sastra dan lingkungan sebagai 

tempat berkembangnya imajiansi. Ekokritik 

ingin menunjukkan bagaimana karya sastra 

mempunyai kepedulian terhadap lingkungan 

dan berperan dalam memecahkan masalah 

ekologi.  

Tosic (2006: 45) dalam tulisannya 

Ecocriticism-Interdisciplinary Study of 

Literature and Environment menguraikan 

bahwa ekokritik adalah kajian interdisipliner 

yang mengkaji bagaimana hubungan antara 

lingkungan dengan sastra dan sebaliknya 

yaitu hubungan antara sastra dengan 

lingkungan.  

Ekokritik berupaya untuk melihat 

kedua hubungan tersebut yang tercermin 

dalam sastra. Perpaduan ilmu alam dan ilmu 

sosial ini akan menghasilkan simpulan 

bagaimana keadaan lingkungan 

direfleksikan dengan indah dalam karya 

sastra. Dalam paradigma ilmu sastra, 

ekokritik merupakan jenis kritik sastra yang 

relatif baru, walaupun pertama kali 

dimunculkan pada 1978 oleh William 

Rueckert dalam esainya yang berjudul 

Literature and Ecology: An Experiment in 

Ecocriticism, tetapi baru dikenal luas tahun 

1990-an (Endraswara, 2016:25).  

Oppermann (2006:104-105) menguraikan 

bagaimana perkembangan ekokritik sejak 

tahun 1998 dalam tulisan Michael Branch, 

dkk dengan judul New Directions in the 

Study of Literature and Environment, 

Kerridge dan Sammell pada tahun yang sama 

dalam esai yang berjudul Writing the 

Environment: Ecocriticism and Literature. 

Selain itu pada tahun 2000 Coupe dalam 

tulisannya The Green Studies Reader: From 

Romanticism to Ecocriticism. Tulisan-

tulisan tersebut menunjukkan perkembangan 

kajian ekokritik dalam kritik sastra.  

Karya sastra yang diciptakan oleh 

seorang pengarang merupakan suatu produk 

yang di dalamnya terdapat pesan-pesan yang 

ingin disampaikan kepada pembacanya. 

Sama halnya dengan karya sastra yang 

berperspektif ekologi, tentunya ada ide, 

gagasan, pengalaman, dan amanat yang ingin 

disampaikan kepada pembaca untuk sebuah 

kepentingan ekologis. Sastra ditulis untuk 

memperbaiki atau mengkritisi lingkungan 

agar semakin baik. Dengan harapan bahwa 

penciptaan sastra ekologis dapat menjadi 

masukan, mendeskripsikan nilai-nilai 

kearifan lingkungan sehingga pembaca dapat 

mengambil simpulan dan 

menginterpretasikannya sebagai sesuatu 

yang berguna bagi perkembangan serta 

kelestarian alam dan lingkungan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan memanfaatkan metode 

hermeneutika. Menurut Molleong (2014:6), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Penelitian 

kualitatif berupaya untuk menjelaskan dan 

menggambarkan secara terperinci masalah 

atau fenomena-fenomena sosial yang tidak 

dapat diuraikan melalui penelitian 

kuantitatif. Akan tetapi hasil penelitian 

kualitatif tetap mempertahankan sifat 

alamiah dari penelitian itu sendiri.  Penelitian 

kualitatif ini akan menghasilkan deskripsi 

berupa kata-kata.  Penafsiran dalam puisi 

Aku, Hutan Jati, dan Indonesia akan 

ditafsirkan dengan menggunakan metode 

hermeneutika.  

Metode hermeneutika adalah metode 

yang digunakan untuk menafsirkan atau 

menginterpretasi teks.  Interpretasi sastra 

jika dilihat dari bentukan luarnya melalui 
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proses penjelasan makna yang harus dapat 

diterima, karena sastra merepresentasikan 

sesuatu yang haus dipahami oleh 

pembacanya (Palmer, 2005:16). Interpretasi 

bertujuan untuk membuat sesuatu yang 

belum jelas maknanya menjadi sesuatu yang 

jelas dan dimengerti maknanya.  

Dezim (2009:664) dalam Ratna 

(2010:316) menguraikan bahwa penafsiran 

adalah suatu proses yang terdiri atas prduksi, 

transformasi atau perubahan bentuk dan 

proses penguraian. Menfsirkan dan 

emmaknai teks terjadi dalam waktu yang 

bersamaan sehingga hasil interpretasi 

bersifat alamiah tanpa ada pengurangan 

ataupun penambahan makna. 

Data primer dalam kajian ini adalah 

puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia karya 

Yacinta Kurniasih (2016) dalam kumpulan 

puisi Aku, Perempuan, dan Kata-kata. 

Selanjutnya data sekunder berupa kajian-

kajian terdahulu  tentang kajian sastra dan 

lingkungan serta yang terkait dengan 

interpretasi puisi. Puisi Aku, Hutan Jati, dan 

Indonesia dicermati, diinterpretasikan serta 

dimakna tanpa mengubahi makna pusisi itu 

sendiri.  

 

PEMBAHASAN 

Puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia 

dalam Kumpulan Puisi Aku, Perempuan, 

dan Kata-kata karya Yacinta Kurniasih 

 

“Aku, Hutan Jati, dan Indonesia” 

 

Kita bertemu pertama kali ketika aku lahir di 

dusun kecilmu yang berpagarkan hutan lebat 

pohon jati 

Betapa aku mencintai kekar dan teduhnya 

tubuh pohon-pohon yang sudah ramah 

mengundangku bermain dan bermanja 

dalam kerindangannya ketika aku masih di 

rahim ibuku 

Lalu aku lahir dan pertama kali yang ingin 

kulakukan adalah merangkak dan mencium 

aroma bumi yang melekat di setiap pohonmu 

Kata orang-orang tua di dusun, pohon-

pohon itu menyimpan berjuta rahasia 

tentang hutan, Hantu, dan Tuhan 

Aku tengil dalam diriku memutuskan bahwa 

rahasia itu harus menjadi milik masa kecilku 

Dan sejak saat itu aku tak pernah merasa 

takut dengan Tuhan, Hantu, dan Hutan 

Sepulang sekolah, di hutan itu, aku, adikku, 

dan sepupuku perempuan menghabiskan 

waktu berkejaran bermain perang-perangan 

dengan senjata terbuat dari bambu kecil dan 

peluru biji bunga pohon jambu 

Sore hari, kami berbaring di rerumputan 

sambil membaca majalah anak-anak di 

bawah naungan daun-daun jati yang 

menjadi payung dengan lubang-lubang 

untuk mengintip langit yang kala itu masih 

biru 

Lalu suatu hari orang-orang dusun 

berlarian ke hutan dan berebut dengan 

Petinggi Petugas Kehutanan untuk 

merobohkan pohon-pohon yang menjadi 

teman bermainku dari sejak aku bisa 

merangkak 

“Sekadar mencari berkah” kata mereka 

ketika aku cegat dengan wajah polos anak 

kecilku 

Masih terlalu kecil aku untuk memahami arti 

akhir dari cinta pertamaku yang memberiku 

keteduhan, kesegaran napas, dan kediaman 

tanpa menuntut 

Barangkali aku pergi untuk belajar mengerti 

tanah dan rumah pemusnah dengan cinta 

seorang anak 

Tapi aku tak ingin cinta buta 

Suatu saat aku akan pulang dan 

mencintaimu dengan rela, entah apa itu 

artinya 

Sekarang ini aku harus tetap di seberang 

untuk mengabarkan keindahanmu yang 

kacau dan memikirkan kekacauanmu yang 

indah 

Dua tiga kali setahun, pulang menjemputku 

dan kita mengadu rindu 

Entah berapa ribu kali kita berdekapan 

dengan ditemani air mata yang 

berhamburan seperti ketidakmengertian kita 
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akan letupan cinta dan benci yang tak ada 

batasnya dari anak-anakmu yang lain 

Dan setiap kali aku harus mengucapkan 

selamat tinggal aku hanya bisa berbisik 

“Aku harus pergi untuk mencintai dan 

menghargaimu dengan adil”. (Aku, 

Perempuan, dan Kata-kata, 2016:48—49. 

  

Persoalan lingkungan hidup dalam puisi 

Aku, Hutan Jati, dan Indonesia. 

Hutan jati adalah hutan yang 

didomiansi oleh tumbuhan jati (tectona 

grandis). Hutan jati merupakan bagian dari 

lingkungan yang menjadi topik dalam puisi 

Aku, Hutan Jati, dan Indonesia dengan 

menggunakan sudut pandang orang pertama 

yaitu Aku. Persoalan-persoalan dalam puisi 

tersebut tergambar melalui baris demi baris 

dan akan ditafsirkan dengan memanfaatkan 

metode hermeneutika. Secara umum puisi ini 

mengungkapkan tentang keresahan 

seseorang terhadap adanya eksploitasi 

terhadap hutan jati yang tidak hanya 

dilambangkan sebagai pohon-pohon jati 

yang tumbuh di hutan tetapi hutan jati adalah 

simbol dari tempat hidup dan 

berkembangnya seseorang sejak masa 

kanak-kanak hingga dewasa. Kehidupan di 

sebuah dusun kecil berpagarkan hutan jati 

berakhir karena adanya penebangan pohon 

jati. Berbagai persoalan lingkungan 

diuraikan sebagai berikut. 

 

(1) “Kita bertemu pertama kali ketika aku 

lahir di dusun kecilmu yang berpagarkan 

hutan lebat pohon jati” 

Baris pertama dalam puisi ini 

menggambarkan tentang kehidupan di 

sebuah dusun yang dikelilingi hutan pohon 

jati yang sangat lebat. Hijaunya hutan dan 

lebatnya pohon jati menjadi pemandangan 

pertama yang dilihat ketika pertama kali 

sosok ‘aku’ terlahir ke dunia. Hal ini secara 

tidak langsung menyatakan bahwa ketika itu 

masih banyak terdapat pohon-pohon jati di 

sekeliling rumah. 

 

(2) “Betapa aku mencintai kekar dan 

teduhnya tubuh pohon-pohon yang sudah 

ramah mengundangku bermain dan 

bermanja dalam kerindangannya ketika aku 

masih di rahim ibuku” 

Pada baris kedua ini menggambarkan 

tentang suasana sejuk dan rindangnya alam 

dan lingkungan yang berbalut pohon-pohon 

besar. Seperti yang kita ketahui pohon jati 

adalah salah satu pohon besar yang 

mempunyai kayu yang sangat keras, 

sehingga banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku kapal laut, perkakas rumah, 

bantalan rel, dan lain-lain. Banyaknya 

manfaat pohon jati menyebabkan 

ketidakseimbangan antara pemanfaatan 

industri dan persediaan kayu jati. Akan 

tetapi, pada baris kedua dalam puisi ini 

masih memperlihatkan kesejukan karena 

masih tumbuhnya pohon-pohon jati. Tempat 

seperti ini adalah tempat yang selalu 

dirindukan oleh anak-anak kecil karena 

dapat dengan bebas bermain dengan alam. 

Hal ini pun dipertegas bahwa ketika masih di 

dalam kandungan kehadiran pengarang 

melalui sosok ‘aku’ mampu merasakan 

nyaman dan teduhnya hutan jati.  

 

(3) “Lalu aku lahir dan pertama kali yang 

ingin kulakukan adalah merangkak dan 

mencium aroma bumi yang melekat di setiap 

pohonmu” 

Penegasan lain terasa dalam baris ketiga. 

Betapa pohon memberikan kehidupan yang 

sangat berarti kepada manusia yang hidup di 

bumi. Lingkungan dengan udara yang bersih 

yang saat ini menjadi hal yang sangat sulit 

ditemukan terutama di kota-kota besar. 

Aroma bumi pada pohon tak tercium lagi 

bersamaan dengan ditebangnya pohon-

pohon untuk kebutuhan hidup manusia tanpa 

memerdulikan kelestarian alam dan 

lingkungan.  

 

(4) “Kata orang-orang tua di dusun, pohon-

pohon itu menyimpan berjuta rahasia tentang 

hutan, hantu, dan Tuhan” 



 

Totobuang, Vol.5, No. 2, Desember 2017: 243—254 

250 
 

Baris keempat mendeskripsikan tentang 

sistem kepercayaan masyarakat dalam 

menjaga kelestarian lingkungan dengan 

membuat mitos atau cerita-cerita bernuansa 

mistis. Pohon-pohon sebagai wujud adanya 

hutan, hantu, dan Tuhan. Cerita-cerita 

tersebut diciptakan semata-mata agar 

manusia menjaga dan melestarikan hutan 

dan lingkungan. Mitos yang berfungsi 

sebagai hukum dan norma antara manusia, 

lingkungan, dan Tuhan. Melestarikan 

lingkungan berarti menjaga ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa.  Kelestarian lingkungan 

tidak terlepas dari peran manusia, karena 

permasalahan lingkungan tidak hanya terkait 

dengan masalah fisik tetapi bagaimana moral 

manusia itu sendiri.  

 

(5)”Anak tengil dalam diriku memutuskan 

bahwa rahasia itu harus menjadi milik masa 

kecilku, (6) Dan sejak saat itu aku tak pernah 

merasa takut dengan Tuhan, Hantu, dan 

Hutan” 

Rasa ingin tahu pada anak-anak terlihat jelas 

pada baris kelima. Sosok ‘aku’ hadir menjadi 

simbol jiwa anak-anak dengan sejuta tanya 

dan keingintahuan. Hingga akhirnya ‘aku’ 

tidak pernah merasa takut dengan Tuhan, 

hutan, bahkan hantu. Akhirnya hutan pun 

tidak menjadi sesuatu yang menakutkan.  

 

(7) “Sepulang sekolah, di hutan itu, aku, 

adikku, dan sepupuku perempuan 

menghabiskan waktu berkejaran bermain 

perang-perangan dengan senjata terbuat dari 

bambu kecil dan peluru biji bunga pohon 

jambu” 

Baris keenam mendeskripsikan tentang 

kehidupan masa kanak-kanak yang saat ini 

jarang terlihat. Hutan sejatinya adalah 

tempat hidup manusia dan alam, tempat 

menghabiskan masa kecil dengan bermain 

bersama alam seperti yang tergambar 

melalui sosok ‘aku’. Hutan terasa begitu 

dekat dan akrab dengan anak-anak. Hutan 

menjadi tempat tumbuh dan berkembang. 

Permainan pun dengan memanfaatkan 

sumber dari hutan. Tanpa disadari, alam 

menyediakan segalanya untuk manusia. 

Alam memberikan kehidupan dan 

menciptakan kebahagiaan. Kehidupan yang 

terlihat dalam baris keenam adalah 

kehidupan tumbuh kembang anak-anak yang 

jauh dari pengaruh teknologi dan era digital. 

Anak masih merasakan indahnya bermain di 

luar rumah dengan permainan yang ramah 

lingkungan. Kebahagiaan itu ada ketika kita 

mampu menjaga kelestarian alam dan 

lingkungan seperti tidak menebang pohon. 

Suasana seperti inilah yang dibutuhkan anak-

anak dalam masa-masa pertumbuhan.  

 

(8) “Sore hari, kami berbaring di rerumputan 

sambil membaca majalah anak-anak di 

bawah naungan daun-daun jati yang menjadi 

payung dengan lubang-lubang untuk 

mengintip langit yang kala itu masih biru” 

Alam digambarkan dengan sangat baik pada 

baris kedelapan puisi ini. Keramahan 

lingkungan dengan adanya pohon jati dan 

rerumputan selalu dimanfaatkan anak-anak 

tidak hanya sebagai tempat bermain, tetapi 

juga sebagai tempat belajar. Rumput menjadi 

alas untuk berbaring dan daun menjadi atap 

sebagai pelindung. Daun-daun itu sesekali 

memperlihatkan keindahan Tuhan lainnya 

yaitu langit biru. Sungguh tiada tara nikmat 

Tuhan jika manusia mampu menjaga dan 

menggunakannya dengan cara yang 

seimbang yakni memanfaatkan tanpa 

merusak atau mengeksploitasi lingkungan.  

 

(9) “Lalu suatu hari orang-orang dusun 

berlarian ke hutan dan berebut dengan 

Petinggi Petugas Kehutanan untuk 

merobohkan pohon-pohon yang menjadi 

teman bermainku dari sejak aku bisa 

merangkak” 

Hingga suatu saat datanglah mereka yang 

mengaku memiliki kewenangan dengan 

seenaknya menebang, merobohkan, dan 

mematikan pohon demi pohon. Perlawanan 

masyarakat dengan petugas pun 

digambarkan pada baris kesembilan. 

Persoalan ini marak terjadi saat ini. 

Masyarakat yang selalu dianggap 
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terbelakang pada kenyataannya menjadi 

manusia-manusia yang selalu menjaga alam 

dan lingkungan. Mereka menjadi manusia 

yang tidak hanya memanfaatkan dan 

menggerus habis hasil alam dan lingkungan 

tetapi mampu menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Sebaliknya, pemerintah di 

bawah pengawasan pihak kehutanan yang 

dianggap bertanggung jawab terhadap 

pelestarian hutan beserta isinya malah 

terkadang menjadi musuh masyarakat.  

Garrad (2004:21) dalam Azis 

(2014:242) menjelaskan bahwa ekologi 

sastra selalu terkait dengan manusia, etika, 

bahasa, alam, dan lingkungan. Etika dalam 

ekologi sastra atau terdiri atas dua yaitu 

‘deep ecology’ dan ‘shallow ecology’. ‘Deep 

ecology’ adalah etika atau tingkah laku 

manusia yang memberikan perhatian kepada 

alam dan lingkungan serta mengajak 

manusia lainnya untuk memelihara dan 

menjaga alam sekitar agar terhindar dari 

kerusakan dan pencemaran. Etika ekologi 

yang berlandaskan ‘shallow ecology’ adalah 

tingkah laku manusia yang cenderung 

memanfaatkan hasil alam demi 

kesejahteraan hidup manusia dan 

menganggap bahwa alam sebagai sumber 

materi. Dapat disimpulkan bahwa manusia 

yang memanfaatkan hasil alam tanpa 

mempertimbangkan kelestariannya adalah 

manusia yang tergolong dalam ‘shallow 

ecology’.  

 

(10) “Sekadar mencari berkah” kata mereka 

ketika aku cegat dengan wajah polos anak 

kecilku” 

Ketidaksadaran manusia untuk menjaga 

lingkungan akhirnya menjadikan mereka 

tidak mampu lagi mendengarkan rintihan 

manusia lainnya yang semua hidupnya 

bergantung kepada alam, termasuk ocehan 

anak kecil sekalipun. Perlakuan tersebut 

dibenarkan dengan alasan mencari berkah 

atau rezeki. Alam menyediakan sejuta 

manfaat bagi manusia tetapi tidak berarti 

manusia sesukanya memanfaatkan tanpa 

memikirkan keberlanjutan alam dan 

lingkungan. Pohon Jati yang memberikan 

sejuta manfaat untuk manusia memang 

menjadi salah satu alasan sering terjadinya 

penebangan, mengingat daya hidup dan 

tumbuhnya jati hingga berpuluh-puluh 

tahun. Kebutuhan yang melebihi batas dan 

kelangkaan jati menjadi pemicu adanya 

eksploitasi jati dimana-mana.   

Etika ekologikal pada manusia yang 

berlandaskan ‘shallow ecology’ telah 

menyebabkan terjadinya penebangan hutan 

dengan tujuan untuk memperoleh materi 

semata. Pengambilan kayu jati dari hutan 

tidak dapat diimbangi oleh kecepatan hutan 

jati untuk tumbuh dan berkembang. Dapat 

dibayangkan bahwa hanya dibutuhkan 

beberapa saat untuk menebang satu pohon 

jati padahal satu pohon jati membutuhkan 

sekitar belasan tahun untuk tumbuh. Jika hal 

ini terjadi terus menerus, sudah dapat 

dipastikan bahwa beberapa tahun mendatang 

generasi penerus tidak akan algi menikmati 

bahkan melihat hutan jati. 
 

(11) “Masih terlalu kecil aku untuk 

memahami arti akhir dari cinta pertamaku 

yang memberiku keteduhan, kesegaran 

napas, dan kediaman tanpa menuntut” 

Persoalan pertama yang muncul ketika 

pohon-pohon itu ditebang adalah 

kekecewaan dan rasa kehilangan yang 

mendalam dari anak-anak kecil yang 

menjadikan alam sebagai bagian dari tumbuh 

kembangnya. Alam tidak hanya memberikan 

ruang untuk manusia hidup, tetapi lebih alam 

mampu mengajarkan anak-anak tentang 

bagaimana memanfaatkan tanpa merusak. 

Alam yang memberikan keteduhan, 

kenyamanan, kesegaran udara, dan berbagai 

kebutuhan manusia lainnya. ‘Kediaman 

tanpa menuntut’ menjadi simbol tempat 

hidup. Alam adalah sumber hidup namun 

tetap membutuhkan kepedulian manusia 

agar menjaga dan memperhatikan 

keseimbangan antara pemanfaatan dan 

pemeliharaan.  
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(12) “Barangkali aku pergi untuk belajar 

mengerti tanah rumah pemusnah dengan 

cinta seorang anak” 

Ketika lingkungan telah dieksploitasi oleh 

pihak yang mengaku memiliki kewenangan 

terhadap hutan, kerugian dan kekecewaan 

dirasakan adalah oleh mereka yang telah 

menjadikan hutan sebagai tempat hidup. Jati 

yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan tersebut secara bersamaan 

merugikan pihak-pihak yang sedari dulu 

menjadikan hutan sebagai tempat tinggal. 

Persoalan yang jelas terlihat adalah tidak 

hanya berdampak terhadap lingkungan tetapi 

juga menyebabkan dampak sosial. Hutan jati 

mungkin saja tidak hanya dijadikan sebagai 

tempat tinggal, tetapi juga sebagai mata 

pencaharian. Jika hutan tersebut telah 

ditebang atau dieksploitasi maka tidak akan 

terjadi pembangunan berkelanjutan dan 

kerugian yang sangat besar kepada manusia.  

 

(13) “Tapi aku tak ingin cinta buta, (14) 

Suatu saat aku akan pulang dan mencintaimu 

dengan rela, entah apa itu artinya, (15) 

Sekarang ini aku harus tetap di seberang 

untuk mengabarkan keindahanmu yang 

kacau dan memikirkan kekacauanmu yang 

indah” 

Melalui sudut orang pertama ini Aku 

mengungkapkan sebuah perasaan yang 

sangat dalam. Kecintaan kepada alam dan 

hutan janganlah menjadi ‘cinta buta’, yakni 

mencintai tanpa tahu alasannya. Sebelum 

saatnya pulang nanti, ‘Aku’ tidak hanya 

diam dan meratapi rasa cintanya, tetapi 

berusaha untuk memberi tahu tentang 

keindahan hutan jati yang saat ini perlahan 

musnah karena penebangan. 

 

(16) “Dua tiga kali setahun, pulang 

menjemputku dan kita mengadu rindu, (17) 

Entah berapa ribu kali kita berdekapan 

dengan ditemani air mata yang berhamburan 

seperti ketidakmengertian kita akan letupan 

cinta dan benci yang tak ada batasnya dari 

anak-anakmu yang lain, (18) Dan setiap kali 

aku harus mengucapkan selamat tinggal aku 

hanya bisa berbisik “Aku harus pergi untuk 

mencintai dan menghargaimu dengan adil”.  

Penutup puisi ini menggambarkan kecintaan 

yang mendalam dari pengarang melalui 

sosok aku. Sebagian orang memilih untuk 

menjaga, melestarikan, dan menghargai 

alam dengan rasa yang sulit untuk 

diterjemahkan. Di sisi lain, sebagian orang 

pula menghancurkan dan memusnahkan apa 

yang telah dijaga dan dilestarikan oleh orang 

lain. Inilah realita yang terjadi. (Sumber: 

Aku, Perempuan, dan Kata-kata, 2016:48—

49). 

 

Nilai-nilai yang terkandung dalam puisi 

Aku, Hutan Jati, dan Indonesia. 

Puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia 

menyimpan banyak makna yang harus secara 

cermat dikaji dan ditelaah. Banyak hal positif 

yang dapat kita pelajari dari sepenggal karya 

dalam bentuk puisi ini. Puisi ini dengan 

sangat detail mendeskripsikan tentang 

manfaat pohon jati yang dapat dibedakan 

dari dua sisi. Di satu sisi, hujan yang 

didomiansi oleh pohon jati ini oleh sebagian 

besar orang dimanfaatkan untuk tempat 

hidup dan bagi anak-anak dijadikan sebagai 

tempat bermain yang sangat aman dan 

tenteram. Di sisi lain, pohon jati pun pada 

usia tertentu akan dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan. Jati dengan nama 

ilmiahnya tectona gandis ini memang 

menyimpan sejuta manfaat bagi manusia. 

Akan tetapi, daur hidup jati yang cukup lama 

dengan tingkat industri jati yang semakin 

hari semakin pesat menyebabkan adanya 

ketidakseimbangan antara penyediaan jati 

dan keperluan industri. Pemerintah melalui 

dinas kehutanan secara khusus menangani 

dan bertanggung jawab atas kelangsungan 

hidup hutan jati. Hutan jati sekarang ini 

pemanfaatannya seolah-olah hanya untuk 

keperluan manusia tanpa memikirkan 

kelangsungan hidup jati itu sendiri. Puisi ini 

mencoba menggambarkan antara kasih 

sayang dan cinta kepada lingkungan serta 

menggambarkan pula tentang kebutuhan 

manusia yang oleh sebagian besar rakyat 
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dianggap sebagai sebuah ketidakadilan. 

Hutan jati tidak hanya menjadi pemasok 

untuk berbagai kebutuhan manusia, tetapi 

juga menjadi tempat hidup oleh manusia 

lainnya. Nilai-nilai positif yang secara 

abstrak terkandung dalam puisi Aku, Hutan 

Jati, dan Indonesia, sebagai berikut. 

Nilai kemanusiaan, kepedulian dan kasih 

sayang terhadap lingkungan adalah nilai 

yang secara nyata diungkapkan dalam puisi 

Aku, Hutan Jati, dan Indonesia. Melalui 

sudut orang pertama tunggal, diungkapkan 

rasa cinta yang mendalam terhadap 

lingkungan khususnya hutan jati yang telah 

menjadi tempat hidupnya. Selain itu, 

tergambar pula tentang nilai kebijaksanaan 

dan kebersamaan dengan alam. Alam tidak 

hanya dimanfaatkan semata-mata untuk 

kebutuhan manusia. Tetapi puisi ini secara 

tegas mengungkapkan bahwa alam adalah 

tempat yang membawa kebahagiaan. 

Manfaatkanlah alam dengan seadil-adilnya 

dan berikanlah perlawanan atas perlakuan 

sewenang-wenang terhadap alam, 

lingkungan, dan isinya. Di sisi lain, 

diungkapkan pula tentang kegelisahan dan 

rasa kepedihan melihat alam diekploitasi 

semena-mena. Nilai lainnya adalah tanggung 

jawab yakni mengajarkan manusia agar lebih 

bertanggung jawab dan memanfaatkan 

sumber daya alam, agar nantinya terjadi 

pembangunan berkelanjutan.  

Nilai filosofis juga terkandung dalam 

puisi Aku, Hutan Jati, dan Indonesia. Nilai 

atau pandangan hidup masyarakat tentang 

lingkungan turut memengaruhi lestari atau 

tidaknya alam dan lingkungan, karena 

masalah lingkungan adalah masalah moral 

dan perilaku manusia. Pengetahuan 

masyarakat akan berpengaruh pada cara 

mereka menjaga alam. Pengetahuan itu pun 

bukan berpangkal dari pengetahuan dalam 

proses belajar mengajar atau dari dunia 

pendidikan, melainkan dari kepercayaan 

yang telah turun temurun dari para leluhur 

dan masih dipercaya hingga saat ini. 

Kepercayaan ini secara tidak langsung 

memberikan batasan-batasan tertentu kepada 

masyarakat khususnya masyarakat 

tradisional masih memegang teguh 

kepercayan tentang penjagaan kelestarian 

lingkungan yang terkadang masih bersifat 

mistis. Sistem ini pun akan menjadi acuan 

atau landasan utama masyarakat dalam 

melestarikan dan menjaga lingkungan.  

 

PENUTUP 

Karya sastra diciptakan pengarang 

tentunya mempunyai tujuan dan maksud 

tersendiri, baik sebagai media untuk 

mencurahkan isi hati, mengungkapkan 

keresahan, ataupun menyampaikan kritikan 

terhadap suatu permasalahan di lingkungan 

sosial kehidupannya. Pengarang lahir dari 

masyarakat, sehingga tidak sedikit karya 

yang diciptakan berkaitan langsung dengan 

masyarakat dan lingkungan dimana seorang 

pengarang berada. Berbagai persoalan 

dituangkan dengan sangat apik di dalam 

karya sastra, seperti puisi, lirik lagu, dan 

lain-lain. Seperti halnya puisi aku, hutan jati 

dan Indonesia yang merupakan salah satu 

puisi berbau ekologi dan terkandung banyak 

nilai-nilai dan mengungkapkan berbagai 

persoalan lingkungan yang terjadi di sekitar 

kita. Karya sastra beraroma ekologi patutnya 

dicermati dan dikaji dengan baik agar nilai-

nilai yang ingin di sampaikan pengarang 

dapat dipahami dan dijadikan sebagai 

pelajaran. Karya sastra ekologi tercermin 

melalui diksi ekologi yang dilandasi dengan 

rasa cinta kepada alam dan lingkungan serta 

penyampaian ide dan solusi terkait 

permasalahan lingkungan. Melalui 

permainan kata-kata dalam karya sastra 

diharapkan karya tersebut dapat memberikan 

pencerahan dan mengubah pola pikir 

masyarakat yang belum sadar akan 

pentingnya melestarikan lingkungan. 

Sejatinya, karya sastra diciptakan tidak 

semata-mata sebagai curahan imajinatif 

belaka, tetapi karya sastra lahir dari 

pengarang yang hidup di lingkungan 

masyarakat dengan berbagai persoalan agar 

menjadi bahan perhatian dan pembelajaran.   
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Abstract 

 This research discussed the functions of substitution in bargaining pakasam at traditional markets   

which aimed to describe its fucntions The method used  descriptive qualitative method. The data was  the 

speeches between sellers pakasam with buyers. In collecting the data, it used some techniques, such as: (1) 

observation, (2) interview, (3) simak libat cakap dan simak bebas libat cakap technique, and (4) noted technique 

. The results of the analysis indicated that there were five substitution functions  in bargaining pakasam at 

traditional markets, they were: (1)  declared information; (2) asked for an excuse ands opinion; (3) commanded 

, prohibited, approved and rejected; (4) apologized ; And (5) critized. In this study, the mostly found was the 

function of ordering. it included three categories of functions there were: (1)  commanded by ordering, (2) 

commanded by prohibiting, and (3) commanded by agreeing and rejecting. whilethe asking function includes 

two categories, : (1)  asking for reasons and (2)  asking for an opinion. Then, the declaring functiononly has one 

category, that was, declaring the information and  followed by appolizing and the criticizing  function. 

Keywords: function of speech, pakasam, traditional market 

 

Abstrak 

Penelitian ini membahas fungsi pertuturan dalam tawar menawar pakasam di pasar tradisional dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan fungsi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Data  penelitian ini merupakan tuturan-tuturan antara penjual pakasam dengan pembeli. 

Dalam mengumpulkan data digunakan teknik, yaitu: (1) observasi,(2) wawancara, (3) teknik simak libat cakap 

dan simak bebas libat cakap, dan(4) teknik catat. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat lima fungsi 

pertuturan dalam tawar menawar pakasam di pasar tradisional, yaitu: (1) fungsi pertuturan menyatakan 

informasi; (2) fungsi pertuturan menanyakan alasan dan meminta pendapat; (3) fungsi pertuturan , menyuruh, 

melarang, menyetujui dan menolak; (4) fungsi meminta maaf; dan (5) fungsi mengeritik. Dalam penelitian ini 

yang paling banyak ditemukan adalah fungsi pertuturan memerintah, yakni mencakup tiga kategori fungsi 

pertuturan: (1) fungsi pertuturan memerintah dengan menyuruh, (2) fungsi pertuturan memerintah dengan 

melarang, dan (3) fungsi pertuturan memerintah dengan menyetujui dan menolak. Diikuti fungsi pertuturan 

menanyakan yang mencakup dua kategori, yaitu: (1) fungsi pertuturan menanyakan dengan meminta alasan dan 

(2) fungsi pertuturan menanyakan dengan meminta pendapat. Kemudian, fungsi pertuturan menyatakan hanya 

mencakup satu kategori, yakni fungsi pertuturan menyatakan informasi serta diikuti dengan fungsi pertuturan 

meminta maaf dan fungsi pertuturan mengeritik. 

Kata-kata kunci: fungsi pertuturan, pakasam, pasar tradisional 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa memiliki fungsi utama sebagai 

alat komunikasi. Dengan bahasa, sebagai 
sarana komunikasi dapat menghubungkan 

sesama anggota masyarakat sehingga tujuan 

komunikasi pun akan tercapai. Alwi (1994: 

159) mengatakan bahwa komunikasi akan 

berlangsung secara efektif apabila para 

pelaku komunikasi yang bersangkutan 

menggunakan bahasa secara efektif pula. 
Sumarsono (dalam Tamrin, 2015: 198) 

mengemukakan bahwa bahasa itu sebagai 

alat manusia untuk mengekspresikan pikiran 

dan perasaan. Pikiran dan perasaan akan 
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